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SAMBUTAN 


Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Jawa Timur 


Assalamualaikum Wr.Wb. 
Salam sejahtera dan salam sehat bagi kita semua. 


Warisan Budaya Takbenda (WBTb) adalah jati diri masyarakat 
dari generasi ke generasi. Pada tahun 2007 Pemerintah 
Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden No 78 
Tahun 2007 tentang pengesahan Ratifikasi Convention for The 
Safeguarding of The Intagible Cultural Heritage, juga Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2007 tentang 
Pemajuan Kebudayaan yang menjadi dasar hukum pelestarian 


WB Tb di Indonesia. 


Jawa Timur sebagai provinsi yang kaya akan ragam budayanya, 
secara rutin setiap tahun melakukan pencatatan sebagai upaya 
pelestarian WBTb yang ada, apalagi jika budaya tersebut 
sifatnya masif, sangat penting untuk melakukan upaya-upaya 
guna menghindari klaim dari luar. Shalawat Badar salah 
satunya, yang selama ini tak banyak diketahui bahwa 
penciptanya adalah putra daerah asli Jawa Timur yang bernama 


KH. Ali Mansur, tak hanya menggema di Indonesia namun juga 


dunia. Langkah strategis yang dilakukan dalam menjaga 
ketahanan budaya, dilakukan melalui empat pilar pemajuan 
yakni pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan 


pembinaan. 


Melalui buku ini, diharapkan masyarakat yang membaca dapat 
mengenal lebih dekat lagi mengenai Shalawat Badar terutama 


sebagai salah satu Warisan Budaya Takbenda Jawa Timur. 
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PENGANTAR 


SHALAWAT BADAR DAN PENGUATAN BUDAYA 
ISLAM DI INDONESIA 


Sejak kelahirannya, Islam berkembang tidak semata- 
mata sebagai sistem agama dengan ritus-ritusnya, melainkan 
merupakan sistem peradaban yang sangat lengkap yang 
mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat 
penganutnya. Hal tersebut diakui oleh H.A.R. Gibb, sejarawan 
dari Inggris yang dengan sangat tekun meneliti perkembangan 
Islam sejak kelahirannya. Ia menuliskan bahwa Islam is indeed 
much more than a system of theology, it is complete 
civilization.' 

Persebaran Islam dalam beberapa abad setelah 
kelahirannya sangat masif. Agama ini dianggap sebagai 
antitesis dari segala kekacauan sebelumnya, dengan mengacu 
pada kondisi masyarakat Arab (tempat di mana agama ini lahir) 
yang saat itu berada pada Zaman Jahiliyah. Walaupun pada 
awal kelahirannya menuai respons negatif, namun dalam waktu 


yang tidak terlalu lama Islam telah diterima oleh masyarakat di 


1 H.A.R. Gibb, Whither Islam? A Survey of Moderen Movements in the 
Moslem World, (Oxford: Routledge, 2012) 


berbagai belahan dunia, yang menandakan bahwa agama 
tersebut merupakan instrumen yang tepat untuk membangun 
hubungan harmonis antar sesama manusia dan antara manusia 
dengan Tuhan.” 

Masyarakat Indonesia pada sekitar abad ke-14 
menerima dengan ajaran Islam melalui perantara para 
pedagang Arab, India, Cina yang saat itu sudah hilir-mudik ke 
kawasan Nusantara. Kawasan Nusantara yang memiliki tanah 
yang subur dan lautan yang kaya telah menjadi pusat 
perdagangan global yang ramai. Para pedagang dari arah barat 
(Arab dan India) dan dari arah timur (Cina) dengan 
memanfaatkan angin muson timur dan barat yang bertiup ulang 
alik selama beberapa bulan sekali secara berkala menghampiri 
pelabuhan-pelabuhan di nusantara untuk menjual dagangan 
yang mereka bawa, serta membeli komoditas yang dijual di 
pelabuhan-pelabuhan oleh penduduk setempat. Sambil 
menunggu angin muson yang bertiup sebaliknya dengan saat 


mereka datang, mereka menunggu dan menetap di kota-kota 


2? Salah satu buku yang membahas perkembangan masyarakat Arab 
pada seputar kelahiran agama Islam dengan sangat baik adalah 
karya Philip K. Hitti, Sejarah Ringkas Peradaban Arab-lslam, 
(Jakarta: Oalam, 2018) 


pantai di nusantara. Pada saat itulah dakwah penyebaran Islam 
baik secara langsung maupun tidak langsung dilakukan. 

Namun demikian bukan berarti bahwa penyebaran 
Islam kemudian menghapus unsur-unsur sosial dan budaya 
yang telah terbentuk sebelumnya selama ribuan tahun. 
Perjumpaan Islam dengan unsur-unsur yang telah ada 
sebelumnya telah membentuk sistem sosial dan budaya khas 
yang masing-masing unsur saling memperkaya. Namun 
demikian urusan yang menyangkut kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Tinggi (Allah SWT) tetap mengacu pada Al 
Our'an dan Al Hadist sebagai pedoman tertinggi ummat Islam. 
Sistem sosial dan budaya Islam yang khas Nusantara 
mengalami perluasan dan penguatan berkat dukungan kekuatan 
politik. Kekuatan-kekuatan politik tersebut ada pada pimpinan 
komunitas, pimpinan wilayah, dan pimpinan kerajaan. Pada 
level yang paling kecil, pimpinan komunitas tersebut adalah 
para kiai. 

Setelah periode Wali Songo usai, tugas memantapkan 
Islam di masyarakat memang beralih ke tangan para kiai. 
Merekalah yang sehari-hari mengajarkan nilai-nilai keislaman, 


baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengajaran 


3 Dennys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, Jaringan Asia, 
(Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 43 


secara langsung dilakukan di pondok-pondok pesantren, 
sementara pengajaran secara tidak langsung dilakukan dengan 
cara ngemong masyarakat, atau mendampingi masyarakat. Kiai 
menjadi sosok sentral pada masyarakat muslim, terutama di 
kawasan pedesaan. Oleh sebagian masyarakat kiai dipercaya 
sebagai penerus para nabi yang bertugas menjaga Islam sebagai 
agama Allah. 

Menurut penelitian Hiroko Horikoshi, kiai tidak saja 
memiliki peran keulamaan (keagamaan) namun yang lebih 
penting adalah mereka adalah penggerak sosial yang sangat 
efektif. Peran keagamaan dan peran sosial yang menyatu 
menjadi satu kesatuan itulah yang menyebabkan kiai sangat 
efektif menggerakkan perubahan.” Masyarakat selalu melihat 
apa yang dilakukan oleh seorang kiai tidak hanya berdimensi 
sosial dan budaya, namun yang lebih penting adalah bahwa 
apapun yang dilakukan oleh seorang kiai memiliki dimensi 
ketuhanan. Hal inilah yang menyebabkan sosok seorang kiai 
selalu menjadi panutan. Setiap kata-kata seorang kiai efektif 
untuk diikuti oleh masyarakat luas. 

Salah satu budaya Islam di Indonesia yang lahir berkat 
peran kiai adalah Shalawat Badar. Kemungkinan tidak banyak 


4 Lihat Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 
1987) 


yang tahu bahwa Shalawat Badar adalah murni ciptaan seorang 
kiai dari Indonesia. Saat ini Shalawat Badar telah menjadi 
milik publik dengan cakupan yang sangat luas. Banyak orang 
mengira bahwa Shalawat Badar lahir bersamaan dengan 
perkembangan paling awal agama Islam di Arab, utamanya saat 
meletus perang paling fenomenal saat Islam baru saja lahir, 
yaitu Perang Badar. Shalawat badar ternyata lahir dari tangan 
dan batin Kiai Haji (KH) Ali Mansyur dari Tuban. 

KH Ali Mansyur mungkin tidak pernah mengira bahwa 
shalawat yang ia cipta pada tahun 1960 tersebut bakal menjadi 
salah satu fondasi kebudayaan Islam di Indonesia, yang 
dilafalkan oleh jutaan jamaah nyaris setiap hari. Persebaran 
Shalawat Badar yang masif merupakan salah satu bukti 
kekuatan peran sosial dan budaya seorang kiai. Shalawat Badar 
yang dicipta oleh KH Ali Mansyur saat ini telah menjadi milik 
masyarakat Islam Indonesia, bahkan beberapa bukti 
memperlihatkan bahwa shalawat tersebut dilantunkan di oleh 
muslim di beberapa negara di luar negeri. Dengan demikian, 
Shalawat Badar yang awalnya hasil ciptaan perorangan telah 
diakui sebagai milik publik dan menjadi salah satu ikon budaya 
Islam di Indonesia. 

Saat ini Shalawat Badar telah berkembang sedemikian 
rupa, membentuk formasi sosial dan budaya yang kuat. 


Shalawat Badar dilantunkan dengan lagu tertentu yang 


mengindikasikan bahwa shalawat ini juga merupakan bentuk 
ekspresi estetik Islam di Indonesia yang khas. Ekpresi seni 
Islam di Indonesia sangat kaya, dan Shalawat Badar dengan 
seni puji-pujian yang lain yang tak terhitung jumlahnya, 
merupakan salah satu bentuk seni suara yang sangat populer. 
Wiyoso Yudoseputro seorang akademisi seni dalam salah satu 
artikelnya mengemukakan bahwa seni Islam pada awalnya 
berkembang dari suasana dunia Islam yang kosmopolit. Seni 
tersebut berkembang karena adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi dan mengisi antara seni dari pusat 
perkembangan Islam dengan seni setempat.” 

Posisi Shalawat Badar saat ini bisa jadi telah melampui 
ekspektasi dari sang pencipta, KH Ali Mansyur. Perkembangan 
Shalawat Badar sejak dicipta pada tahun 1960, begitu dahsyat. 
Saat ini Shalawat Badar tidak lagi hanya sebuah seni suara 
berbahasa Arab, namun oleh banyak kalangan telah diposisikan 
sebagai bagian dari ritus keislaman. Pada kalangan tertentu 
Shalawat Badar dikembangkan menjadi doa yang pada saat- 
saat tertentu dilantunkan dengan penuh khidmat. Shalawat 
Badar telah menjadi milik masyarakat tanpa melihat lagi siapa 


penciptanya. Bahkan bisa jadi masyarakat memosisikan 


5 Wiyoso Yudoseputro, “Ekspresi Estetik Islam di Indonesia,” dalam 
Yustiono dkk (ed.), Islam dan Kebudayaan Indonesia Dulu, Kini, dan 
Esok, Jakarta: Yayasan Festival Istiglal, 1993), hlm. 110-127 


Shalawat Badar sebagai narasi anonim, tanpa mengecilkan 
peran sang pencipta. Hal itu menunjukkan betapa masyarakat 
menghormati Shalawat Badar secara mendalam, dan 
memposisikannya di tempat yang istimewa pada relung-relung 
hati mereka. 

Dalam relasi kebudayaan, posisi Shalawat Badar 
sangat tinggi. Pengalaman estetik dan esoterik sering dijumpai 
oleh mereka yang mengamalkan shalawat tersebut dengan 
khidmat. Sebagaimana dilukiskan oleh Dick Hartoko, seni 
merupakan hasil dari pengalaman estetis, namun pada saat yang 
bersamaan seni juga bisa melahirkan perasaan estetis lainnya 
bagi yang menikmati karya tersebut dengan mata batin. Mereka 
yang menikmati karya seni dengan khidmat akan mengalami 
suatu ekstasis (berdiri di luar dirinya sendiri), terangkat jauh di 
atas kekerdilannya sendiri.' Hal itulah yang dialami oleh 
mereka yang mengamalkan Shalawat Badar dengan 
mendalam. Melalui perantaraan Shalawat Badar hati mereka 
mendekat kepada Allah SWT, memuji-Nya, sambil 
mengagungkan utusan-Nya, yaitu Rasulullah Muhammad 


SAW. 


6 Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 
12 


Posisi Provinsi Jawa Timur memiliki posisi istimewa 
dalam perkembangan Shalawat Badar. KH Ali Mansyur 
sebagai pencipta Shalawat Badar adalah putra Jawa Timur 
yang lahir di Tuban. Saat mencipta shalawat tersebut ia sedang 
berposisi di Banyuwangi. Masyarakat tahu saat KH Ali 
Mansyur masih hidup adalah tipe manusia yang mobile, 
berkeliling dari satu tempat ke tempat lain karena menjalankan 
tugas dakwah sekaligus menjalankan tugas formal 
pemerintahan. Namun saat mencipta Shalawat Badar ia sedang 
berada di Jawa Timur, yaitu di Banyuwangi. Ia menempatkan 
proses penciptaan Shalawat Badar pada tempat dan waktu yang 
pas. Masyarakat Jawa Timur secara kultural memosisikan 
sosok kiai sebagai manusia yang sangat istimewa. Apa yang 
dilakukan oleh kiai menjadi sebuah dawuh yang harus diikuti. 
Hal itulah yang terjadi saat KH Ali Mansyur mencipta 
Shalawat Badar. Pelan tapi pasti shalawat ini berkembang dan 
menjadi milik bersama dari masyarakat Jawa Timur, sebelum 
akhirnya berkembang menjadi milik bangsa Indonesia. Oleh 
karena itu masyarakat Jawa Timur memiliki posisi yang jauh 
lebih istimewa terhadap Shalawat Badar. 

Sudah selayaknyalah masyarakat Jawa Timur 
memosisikan Shalawat Badar sebagai budaya yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Upaya 


Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk mengajukan Shalawat 


Badar sebagai Warisan Budaya Takbenda (WBTb) tentu saja 
bukan sebagai bentuk klaim bahwa shalawat tersebut milik 
provinsi ini. Hal tersebut semata sebagai sebuah jalan 
administratif yanga harus ditempuh dalam rangka melindungi 
Shalawat Badar secara hukum. Kita tentu saja tidak ingin suatu 
saat muncul kegaduhan manakala Shalawat Badar diklaim oleh 
negara tertentu, mengingat shalawat tersebut sudah 
berkembang meluas lintas negara. 

Upaya untuk melindungi Shalawat Badar secara 
hukum memang harus dilakukan dengan menempuh prosedur 
administratif tertentu yang menghendaki ada peran daerah 
untuk mengajukan hal tersebut. Dalam hal ini, Provinsi Jawa 
Timur hanya menjalankan peran administratif, karena sejatinya 
Shalawat Badar adalah milik kita semua Bangsa Indonesia dan 
telah diakui secara informal oleh dunia. Semoga setiap langkah 
untuk melindungi kekayaan budaya bangsa menjadi langkah 


yang diridhoi oleh Allah SWT. 
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SHALAWAT BADAR DALAM ARUS BUDAYA 
MASYARAKAT MUSLIM DI JAWA TIMUR 


ABSTRAK 


Pokok permasalahan dalam tulisan ini adalah bagaimana 
Shalawat Badar menjadi praktik dan ekpsresi beragama 
masyarakat muslim di Indonesia, khususnya Jawa Timur. 
Sholawat Badar telah menjadi bagian penting masyarakat 
muslim untuk menunjukkan rasa cintanya kepada Nabi 
Muhammad SAW yang diwujukan melalui lantunan syair. 
Tradisi melantunkan syair shalawat ini secara ideologis 
menunjukkan representasi model keagamaan Islam yang 
bercorak akulturatif terhadap budaya bangsa atau budaya lokal. 
Lantunan syair Shalawat Badar hanya mungkin muncul dan 
tersyiarkan dalam komunitas masyarakat muslim yang 
mengakomodir atau menggunakan seni budaya sebagai 
medianya. Shalawat Badar sebagai Warisan Budaya Takbenda 
telah melembaga dan terwariskan secara turun temurun, dari 
generasi ke generasi. Syairnya sama tapi langgam dan ekspresi 
pelantunannya selalu mengalami dinamika hingga sekarang. 
Pewarisan Shalawat Badar lebih banyak melalui pembiasaan 
terus menerus dalam masyarakat muslim yang dalam berbagai 
aktivitas sosial keagamaannya melantunkan syair Shalawat 
Badar. Model pewarisan ini yang membuat Shalawat Badar 
terawat dan terjaga dalam masyarakat. 


Kata Kunci: Shalawat Badar, praktik beragama, warisan 
budaya, masyarakat Muslim. 
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Pendahuluan 

Tradisi beragama Islam di Indonesia merupakan salah 
satu komunitas masyarakat yang mampu meletakkan hubungan 
antara agama dengan kebudayaan dalam relasi yang positif. 
Dalam berbagai literatur, penyebaran agama Islam di Indonesia 
dianggap mampu berdialektika dengan tradisi dan adat 
kebiasaan masyarakat sebagai bagian penting dari kebudayaan. 
Seni budaya menjadi media dakwah yang dianggap efektif 
menyebarluaskan nilai-nilai ajaran agama Islam di tengah- 
tengah masyarakat. Tidak berlebihan jika banyak warisan 
budaya yang berkembang selalu sarat dengan nilai-nilai ajaran 
agama Islam. 

Salah satu warisan yang cukup berkembang dalam 
masyarakat muslim di Jawa adalah Shalawat Badar. Shalawat 
Badar merupakan jenis tradisi lisan yang cukup melembaga 
dalam tradisi beragama Islam di Indonesia. Lantunan Shalawat 
Badar selalu terdengar dari langgar-langgar, surau, maupun 
masjid-masjid menjelang ibadah sholat fardhu dimulai. 
Terminologi yang sering digunakan adalah puji-pujian. Disebut 
puji-pujian, karena memang syair yang dilantunkan berisi 
kalimat-kalimat thoyyibah dan ajakan untuk mencintai Alloh 
SWT dan Nabi Muhammad SAW, sekaligus menjalankan 


semua perintah agama. 
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Syair Shalawat Badar menjadi begitu fenomenal. 
Hampir semua lapisan masyarakat mengenal dan mampu 
melantunkannya. Tidak terbatas pada kegiatan di rumah 
ibadah, melainkan juga kegiatan lainnya seperti majlis taklim, 
upacara sunnatan, pengajian, hingga pernikahan. Memang syair 
Shalawat Badar tidak secara khusus untuk ritual tertentu. 
Shalawat Badar ini dilantunkan kapanpun dan dimanapun, 
tergantung dari kondisi dan tujuan yang sedang melantunkan 
atau yang sedang memiliki hajat. Karena selalu dilantunkan 
oleh berbagai lapisan masyarakat dengan maksud dan tujuan 
yang dapat berbeda satu sama lain, Shalawat Badar menjadi 
salah satu syair sholawat yang sangat popular dalam 
masyarakat muslim di Indonesia. 

Lantunan syair Shalawat Badar mencerminkan suatu 
ekspresi corak keagamaan masyarakat muslim di Indonesia 
yang mengakomodir seni budaya sebagai media syiarnya. 
Tidak heran jika Shalawat Badar selalu marak dilantunkan 
secara massal oleh masyarakat. Penerimaan masyarakat 
muslim terhadap Shalawat Badar seperti halnya shalawat 
lainnya yang telah ada sebelumnya, seperti Shalawat Nariyah, 
Shalawat Ma'tsuroh, Shalawat Fatih, dan sebagainya. 
Dibandingkan sholawat lainnya, Shalawat Badar dianggap 
lebih sederhana syairnya sehingga masyarakat mudah 


menerima dan melantunkannya. Sebagaimana dikatakan KH. 
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Imam Ghozali Said, dosen Fakultas Adab UIN Sunan Ampel 
(Syaiful Islam, 2004: 102), Shalawat Badar merupakan karya 
folklore, yakni suatu karya yang sederhana, tidak terlalu puitis, 
bahasanya juga tidak serumit shalawatan lainnya. 
Kesederhanaan bahasa dalam syair Shalawat Badar ini yang 
membuatnya mudah akrab dan menyebar dalam masyarakat 
secara luas, bahkan melegenda dan melekat kuat pada tradisi 
pelantunan syair shalawat dalam berbagai aktivitas sosial 
keagamaan masyarakat kita. 

Bagi masyarakat Muslim di Indonesia, melantunkan 
shalawat, termasuk Shalawat Badar menunjukkan bukti 
kecintaan kepada Allah dan Rasulullah SAW (Wargadinata, 
2010: 24). Melantunkan shalawat memberikan sugesti terhadap 
ketenteraman batin, pikiran yang tenang, dan berharap wasilah 
dari Nabi Muhammad SAW. Ketika dilantunkan secara publik 
yang terdengar kemudian seperti ekpsresi berkesenian dari 
masyarakat seraya berdoa dan memberikan pujian kepada Nabi 
Muhammad SAW. Karena banyak dilantunkan oleh 
masyarakat dari generasi ke generasi, terjadi pula adanya 
perubahan langgam dalam melantunkan Shalawat Badar. Ini 
menunjukkan ada dinamika proses penerimaan Shalawat 
Badar di tengah-tengah masyarakat. 

Realitas ini hanya dapat terjadi pada masyarakat 


Muslim yang bercorak Ahlussunnah Wal Jama 'ah. Yakni suatu 
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corak keagamaan yang banyak dianut oleh masyarakat Muslim 
di Indonesia, khususnya kalangan NU. Suatu corak beragama 
yang memiliki kekhasan dengan kekuatan komunalitasnya 
berbasis tradisi pesantren. Masyarakat muslim dengan corak 
komunalitas seringkali menjadikan berbagai ajaran agama 
selalu berdialektika dengan kebiasaan yang berkembangan 
dalam masyarakat. Berbagai aktivitas keagamaan melekat 
dalam aktivitas keseharian sehingga seolah tidak membedakan 
antara ritual keagamaan dengan ritual kebudayaan. Corak 
seperti ini yang menciptakan suatu kondisi mudahnya 
masyarakat menerima Shalawat Badar sebagai suatu jenis 
gubahan shalawat yang selalu dilantunkan bersama-sama. 
Ritual keagamaan yang terselenggara pun akhirnya begitu 
semarak, selain dilakukan secara bersama-sama, juga dibarengi 
dengan pembacaan Shalawat Badar yang dilantunkan bersama. 
Rutinitas pembacaan syair Shalawat Badar secara terus 
menerus dalam berbagai majlis taklim, di masjid-masjid, atau 
kegiatan keagamaan lainnya merupakan bentuk pewarisan 
kepada setiap generasi. Sebagai warisan budaya, proses 
pewarisan dilakukan melalui proses belajar dalam kehidupan 
sehari-hari. Ketika masyarakat masih terus mempraktikkan dan 
melantunkan Shalawat Badar, sepanjang itu pula syair ini akan 
selalu menjadi bagian dari tradisi dalam masyarakat. Hampir 


tidak ada bentuk pendidikan khusus untuk mewariskan 
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Shalawat Badar ke masyarakat, karena semuanya berjalan 


secara turun temurun secara lisan ke lisan masyarakat. 


Shalawat Badar: Dari Doa hingga Tawasul 

Dari sekian jenis shalawat yang berkembang dan 
dilantunkan oleh masyarakat muslim di Indonesia, Shalawat 
Badar memang paling dikenal. Popularitas Shalawat Badar 
sebagai tradisi lisan dalam masyarakat muslim kita selalu 
dilantunkan dalam rangka untuk tujuan utama memohon 
keselamatan dengan bertawasul kepada Rasulullah SAW 
sebagai kekasih-Nya. Terminologi tawasul dalam lantunan 
syair Shalawat Badar merupakan representasi dari cara 
beragama yang diyakini oleh masyarakat pada umumnya. 
Sistem ini menunjukkan adanya korelasi antara tradisi 
melantunkan Shalawat Badar dengan konstruksi masyarakat 
muslim di Indonesia mempraktekan ajaran agama Islam (Imam 
Abdillah, 2019: 95). 

Syair Shalawat Badar merupakan contoh tradisi lisan 
yang berkembang dalam tradisi beragama Islam di Indonesia. 
Sebagai kumpulan syair, Shalawat Badar memiliki 28 bait 
(dalam literatur lain juga ditemukan jumlah baitnya 30, karena 
ada penambahan 2 syair pembuka) yang hingga sekarang 
dijadikan sebagai pendukung utama dalam setiap kegiatan. 28 


bait syair berintikan suatu permohonan (doa) agar dihindarkan 


16 


dari berbagai bencana dan musibah, serta berbagai kesusahan 
lainnya. Selain itu, Shalawat Badar berisi bacaan doa dan 
pujian kepada Nabi Muhammad SAW serta para ahli (perang) 
badar. Shalawat Badar menjadi ekspresi kecintaan terhadap 
Nabi Muhammad dan para sahabat yang terlibat dalam perang 
badar yang dikemas melalui lantunan syair. 

Shalawat ini digubah oleh seorang tokoh Nahdlatul 
Ulama bernama KH Ali Manshur Shiddig, sekitar tahun 1960- 
an di Banyuwangi. Meski sampai sekarang masih ada yang 
meragukan orisinalitasnya, tapi berbagai bukti terkait keaslian 
teks yang dikarang oleh KH Ali Manshur sudah banyak 
dimunculkan. Saiful Islam dalam bukunya Sang Pencipta 
Shalawat Badar, KH. Ali Manshur (2004, 98) secara eksplisit 
menunjukkan orisinalitas dari beberapa kata yang digunakan 
dalam syair tersebut. Dalam buku tersebut disebutkan bukti 
otentik bahwa KH. Ali Manshur merupakan pencipta Shalawat 
Badar. Tidak hanya dari beberapa kesaksian langsung, juga 
dari segi kandungan syi'irnya, Shalawat Badar sangat berbeda 
dengan karya ulama dari Timur Tengah, yang biasanya ditulis 
dengan bahasa sastra yang tinggi dengan dzaug arab yang kuat. 
Syi'ir Shalawat Badar ditulis bahasa sastra sederhana dengan 
dzaug yang masih terlihat unsur lokalnya, yakni logat Jawa. 
Selain itu, syair Shalawat Badar karya KH. Ali Manshur ini 


terlihat jelas dibuat sebagai wasilah doa, yang hanya dimiliki 
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oleh masyarakat dengan tradisi tawasul (Imam Abdillah, 2019: 
93). Aspek lokal dalam area tradisi yang diyakini komunitas 
muslim di Indonesia pada umumnya menjadi salah bukti 
keaslian karya tersebut. 

Syair Shalawat Badar ini sering dikenal sebagai syair 
sufistik yang bernuansa permohonan keselamatan. Seperti 
halnya syair Abu Nawas (/ tiraf), dengan kemiripan nada dan 
makna, sama-sama bersimpuh kepada Allah SWT seraya 
memohon keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Syair 
Shalawat Badar juga dipercaya memiliki berbagai fadhillah 
atau keutamaan, karena di dalamnya berisi bait-bait doa 
munajat, sebagai bentuk kecintaan kepada Allah SWT, 
sekaligus kepada Nabi Muhammad SAW. Kepercayaan ini 
yang menjadikan Shalawat Badar sering dijadikan bacaan atau 
wiridan sehari-hari. Baik dibaca sendiri, dan umumnya 
dilantunkan secara massal dengan orang lain (Rauf, 2009: 14). 

Shalawat Badar diciptakan oleh KH. Ali Manshur 
dengan harapan atas ridho Alloh SWT, syafaat dari Rasulullah 
SAW dan bertawassul pada Ahli Badar atas semua 
permasalahan yang terjadi di tanah air, khusunya seluruh kaum 
muslimin agar diberikan jalan keluar (Syifaul Islam, 2004: 
113). Terinspirasi dari kitab tentang Perang Badar, KH Ali 
Manshur seolah mendedikasikan syair Shalawat Badar sebagai 


bentuk tawasul penulis pada Ahli Badar yang telah 
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mendapatkan pertolongan luar biasa dari Allah SWT. 
Membaca Shalawat Badar, selain sebagai suatu doa, juga 
menunjukkan adanya penghormatan kepada Nabi Muhammad 
SAW dan sahabat Ahli Badar. 

Sebagaimana ditulis Syifaul Islam (2004: 114), 
Shalawat Badar diciptakan di tengah kegentingan situasi yang 
terjadi saat itu, khususnya umat Islam. Situasi krisis sosial 
politik tahun '1960an memberikan kegelisahan dan 
ketidaknyamanan umat Islam saat itu. Tidak hanya terkait 
dengan krisis ekonomi, tapi juga krisis politik akibat isu 
komunisme. Sebagai umat Islam, begitu melihat keadaan 
dirinya, lingkungannya dan negaranya dalam kondisi yang 
membahayakan, orang yang beragama akan bermunajat 
memohon kepada Allah SWT, agar diselamatkan dari keadaan 
yang mengkhawatirkan tersebut. Syair Shalawat Badar 
mencerminkan situasi tersebut, melalui lantunan yang 
bertujuan sebagai suatu munajat seorang makhluk terhadap 
Sang Penciptanya. Kutipan beberapa syair Shalawat Badar 
berikut ini menunjukkan maksud dan tujuannya: 


Shalaatullah Salaamullaah “Alaa Thaaha Rasulillah 
Shalaatullah Salaamullaah 'Alaa Yaa Siin Habiibillaah 
Tawassalnaa Bibismillah Wabil Haadi Rasuulillaah 
Wakulli Mujaahidin Lillaah Bi Ahlil Badri Yaa Allah 
Ilaahi Sallimil Ummah Minal Aafaati Wannigmah 
Wamin Hammin Wamin Ghummah Bi Ahlil Badri Yaa 
Allaah 
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Ilaahi Najjinaa Waksyif Jamii'a Adziyyatin Wahrif 
Makaa idal 'idaa wal thuf Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 


Artinya: 

Shalawat dan salam Allah semoga terlimpah kepada taha 
(Nabi) sang utusan Allah. 

Shalawat dan salam Allah semoga terlimpah kepada Kepada 
Yasin sang kekasih Allah. 

Kami bertawassul dengan nama Allah dan dengan petunjuk 
Rasulullah. 

Dan juga kepada setiap pejuang di jalan Allah. Dan para 
pahlawan pada perang badar. 

Wahai Tuhanku, semoga Engkau berkenan menyelamatkan 
ummat. 

Dari bencana dan siksa. Dan dari susah dan kesempitan. 

Sebab berkahnya sahabat ahli badar ya Allah. 

Dari syair Shalawat Badar jelas menunjukkan suatu 
ungkapan munajat terhadap Allah SWT sekaligus tawasul 
kepada Nabi dan setiap pejuang di jalan Allah agar umat Islam 
diberikan kekuatan dan keselamatan dari setiap bencana dan 
siksa, serta dari kesusahan dan kesempitan. Karenanya, 
menjadi wajar jika kemudian banyak pihak mengaitkan antara 
syair Shalawat Badar dengan kondisi tahun 60an akibatnya 
adanya paham komunisme yang disebarluaskan oleh PKI. 
Selain itu, menguatnya lagu “Genjer-Genjer” yang banyak 
dinyanyikan oleh orang-orang yang berafiliasi kepada PKI, 


membangkitkan suatu sugesti melawannya dengan 


menyebarluaskan Shalawat Badar di tengah-tengah 
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masyarakat. Shalawat Badar mulai populer setelah dilantunkan 
santri NU selama pemberontakan G30S/PKI untuk 
membedakan dengan Genjer-Genjer PKI. Harapannya, 
sholawat ini dapat menjadi penyemangat bagi kader NU yang 
berjuang pada saat itu sembari mengharap syafaat Nabi 
Muhammad dan berkah dari Allah SWT. 

Menurut Imam Abdillah (2019: 93) berdasar syair 
Shalawat Badar, hampir seluruhnya menunjukkan aspek estetis 
kebermaknaan dalam bingkai agama, ketauhidan ajaran Islam, 
nasehat kepada umat dan beberapa berani menyentuh aspek 
budaya lokal masyarakat yang mengamalkan shalawat tersebut. 
Kalau membaca teksnya, tidaklah dominan dalam mendoakan 
atau memuji Nabi dan para sahabat Ahli Badar, melainkan 
hanya digunakan sebagai permulaan dan penutup syair sebagai 
wasilah doa. Hampir seluruhnya isinya berisi wasilah doa-doa 
pengaduan dari seorang hamba kepada Tuhannya demi 
kemaslahatan umat terkhusus, yakni umat Islam yang hidup di 
bumi Nusantara. KH. Ali Manshur menuliskan syairnya 
sebagai ungkapan keprihatinan, sekaligus permohonan 
keselamatan kepada Allah SWT. 

Dalam konteks yang lain, terutama melacak jejak 
penciptaannya, Shalawat Badar bahkan akhirnya dianggap 
memiliki makna dan fungsi integrasi-mobilisasi politik kaum 


santri, sehingga eksistensi shalawat ini senantiasa kental 
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dengan nuansa politik. Shalawat Badar hampir selalu hadir 
dalam banyak momentum politik kaum santri tradisionalis, 
yang dituturkan dengan nada secara unik dan spesifik. 
Penempatan Shalawat Badar dalam kerangka politik ini 
sebenarnya bukan suatu fenomena baru, tetapi telah terjadi 
bahkan sejak era politik aliran jaman Demokrasi Terpimpin. 
Tampaknya muatan filsafat, nilai-nilai adiluhung, dan ekspresi 
kepercayaan hubungan  kemanusiaan-ketuhanan dalam 
Shalawat Badar ini senantiasa sengaja didengungkan para 
penuturnya terutama dalam kerangka kontestasi politik sejak 
awal penggubahannya bahkan berlanjut pada era kekinian. Hal 
ini jamak kita saksikan tatkala terjadi ketegangan kontestasi 
dalam berbagai event politik dalam suatu forum sering muncul 
secara tidak terduga lantunan Shalawat Badar, seperti saat KH 
Abdurahman Wahid terpilih sebagai presiden pada Sidang 
Umum MPR tahun 1999 lalu. Seolah Shalawat Badar muncul 
dalam rangka meredakan ketegangan kontestasi, sekaligus 
memberikan ketenteraman hati agar setiap yang mendengarnya 


mampu mengendalikan diri. 
Metode Penulisan 


Penulisan naskah ini menggunakan metode 


interpretatif terhadap teks syair Shalawat Badar, sekaligus 
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penafsiran pada kondisi aktual masyarakat pewarisnya. 
Produksi teks sarat dengan suatu keinginan dari yang mencipta, 
sekaligus masyarakat yang menggunakannya. Kondisi aktual 
masyarakat adalah cerminan dari ungkapan batin atau realisasi 
dari apa yang sebenarnya ada dalam batin mereka. Karenanya, 
bagaimana syair Shalawat Badar itu diciptakan, sekaligus 
dilantunkan dalam berbagai aktivitas dan ekspresi. Menurut 
Heidegger sebagaimana dikutip Wrathall (2005: 62) bahasa 
sesungguhnya merupakan ungkapan paling dalam. Berbagai 
pandangan dunia seseorang dalam banyak hal terungkap 
melalui bahasa yang digunakannya. 

Selain itu, naskah ini mencoba mengaitkan antara 
keberadaan syair Shalawat Badar dengan tradisi pelantunannya 
dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan masyarakat muslim 
di Indonesia. Artinya, syair Shalawat Badar dan bagaimana 
shalawat ini dibaca merupakan bentuk penerimaan tradisi 
membaca shalawat dalam masyarakat muslim. Karakter 
ideologis masyarakat Muslim di Indonesia, khusus di Jawa 
Timur merupakan umat Islam yang pemahaman keagamaannya 
sangat dipengaruhi oleh tradisi yang berkembang dalam 
masyarakat pesantren. Paham Ahlussunnah Wal Jama'ah yang 
dianut oleh mayoritas umat Islam, terutama warga NU, kian 


mempermudah penerimaan Sholawat Badar sebagai bacaan 
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yang dianggap memiliki keutamaan dan manfaat bagi 


pembacanya. 


Hasil dan Pembahasan 


Shalawat Badar dalam Tradisi Beragama Masyarakat 
Muslim 


Sebagaimana diuraikan di awal, Syair Shalawat Badar 
hanya mungkin hadir pada masyarakat muslim yang menganut 
paham Ahlusunnah Wal Jama'ah atau dalam konteks tertentu 
umat Islam yang berafiliasi kepada organisasi NU. Tradisi 
melantunkan shalawat cukup dikenal dalam masyarakat 
muslim di Indonesia sejak lama. Bahwa shalawat Nabi 
merupakan satu kesatuan dalam sistem ajaran Islam. Hanya 
cara bagaimana shalawat itu dilantunkan, satu sama lain 
memang bisa berbeda-beda. Bahkan dalam konteks tertentu, 
syair shalawat pun ada yang beragam varian yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakat, tapi tidak sedikit yang menolak 
ragam syair shalawat. 

Andrika Fithrotul Aini (2014: 222) menyebutkan 
bahwa shalawat kepada Nabi memiliki dua bentuk, yaitu 
shalawat ma 'surat dan shalawat ghairu ma'surat. Shalawat 


ma 'surat adalah shalawat yang redaksinya langsung diajarkan 
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oleh Nabi SAW, seperti shalawat yang dibaca dalam dalam 
tasyahud akhir dalam shalat. Sedangkan shalawat ghairu 
ma'surat adalah shalawat yang disusun oleh selain Nabi 
Muhammad SAW, yakni para sahabat, tabi'in, auliya?, atau 
yang lainnya di kalangan umat Islam. Susunan shalawat ini 
mengepresikan permohonan, pujian, dan sanjungan yang 
disusun dalam bentuk syair. Tidak heran jika kemudian banyak 
lahir ragam shalawat yang bermunculan di berbagai pelosok 
dunia, termasuk di Indonesia. 

Shalawat nabi dalam perkembangannya telah 
memunculkan banyak variasi dalam fungsinya. Shalawat yang 
pada awalnya merupakan doa rahmat dan salam bagi Nabi, kini 
berkembang menjadi syair-syair yang berkaitan dengan pribadi 
Nabi atau riwayat kehidupan Nabi. Pada kelompok masyarakat 
tertentu, sering pula diiringi musik serta tarian. Pada 
masyarakat muslim yang mengamalkan amaliyah pembacaan 
shalawat pasti akrab dan kenal dengan pembacaan Kitab Al 
Barzanji. Barzanji merupakan kitab sastra yang berisi sejarah 
Nabi dimulai dari kelahiran sampai wafatnya. Barzanji ditulis 
oleh Jafar ibn Hasan ibnu Muhammad al-Barzanji yang berasal 
dari Kurdi. Ja lahir awal abad ke-17, tepatnya bulan Zul Hijah 
1126/Desember 1714. Masyarakat muslim di Indonesia masih 


banyak melakukan pembacaaan kitab Al- Barzanji. Kitab yang 
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biasanya dibaca secara bersama-sama dalam suatu majlis, dan 
bergantian membacanya. 

Dimensi dari membaca 4l-Barzanji ditengah 
masyarakat muslim selalu menjadi barometer bagi seseorang 
tentang kemahirannya dalam melafalkan sastra Arab, serta 
kemerduan suaranya. Tidak berlebihan jika bermula dari tradisi 
pembacaan Barzanji atau berjanjen yang dilafalkan 
berdasarkan selera estetika masing-masing yang akhirnya 
banyak bermunculan varian pembacaan shawalat di tengah 
masyarakat. Itulah sebabnya, dalam bacaan Barzanji 
disediakan ruang yang luas bagi kreativitas pembacanya, 
termasuk tradisi membaca shalawat di tengah-tengah 
pembacaan Barzanji (Mawardi, 2009: 511). 

Membaca shalawat bagi sebagian umat Islam telah 
menjadi tradisi. Tradisi membaca shalawat Nabi ini banyak 
terwujud dalam praktik keagamaan kalangan pesantren dan 
warga NU pada umumnya di Indonesia. Tradisi membaca 
shalawat Nabi pada kalangan Islam di Indonesia juga telah 
ditetapkan pada saat-saat yang ditentukan. Ketetapan ini 
sekarang lebih meluas seperti tidak hanya waktu adzan dan 
igamat, dengan lafadz bacaan shalawat, melainkan berbagai 
aktivitas lainnya yang dilakukan oleh masyarakat. Sampai 
sekarang tradisi membaca shalawat masih melembaga di 


kalangan masyarakat muslim. Bahkan tidak jarang banyak 
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masyarakat mendirikan majlis sholawat, meski tidak terbatas 
pada Shalawat Badar, untuk membaca sholawat sebagai amalan 
baik. 

Di antara pembacaan shalawat tersebut, syair Shalawat 
Badar diakui memang paling populer di tengah masyarakat. 
Selain banyak dilantunkan sebagai puji-pujian menjelang 
sholat fardhu di masjid, juga karena kemudahan penglafalan 
syair Shalawat Badar. Meski berisi munajat dan doa, ketika 
dilantunkan aspek-aspek keindahan akan muncul dan semarak 
dilantunkan bersama. Tidak ada acara khusus untuk membaca 
Shalawat Badar. Hanya saja yang paling dominan adalah 
pelantunan di masjid atau mushola menjelang Sholat Fardhu. 
Hampir setiap saat terdengar lantunan Shalawat Badar 
menggema di berbagai penjuru, terutama saat waktu sholat 
datang. Dilantunkan tidak hanya orang dewasa, tapi juga anak- 
anak pun akrab menggemakan Shalawat Badar. 

Meluasnya pelantunan Shalawat Badar di tengah 
masyarakat sebenarnya cukup dimaklumi. Masyarakat muslim 
di Jawa Timur pada khususnya sejak awal merupakan 
masyarakat yang sudah terbiasa dengan pembacaan shalawat. 
Tradisi ini lahir dari realisasi sikap beragama yang kooperatif 
dengan berbagai tradisi, termasuk pembacaan shalawat. 
Masyarakat muslim yang berangkat dari tradisi pesantren yang 


semakin menguatkan proses penerimaan dan penyebaran 
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Shalawat Badar. Tidak hanya dalam lingkup masyarakat Jawa 
Timur, melainkan menyebar di seluruh Indonesia, hingga 
internasional. 

Persebaran Shalawat Badar juga sangat kuat didukung 
oleh dominasi tradisi lisan dalam budaya masyarakat kita. 
Masyarakat Indonesia pada umumnya, dan Masyarakat Jawa 
pada khususnya memang masih sangat lekat dengan kultur 
tradisi lisan. Meskipun sudah mengenal tradisi tulisan, 
dominasi tradisi lisan juga tidak sepenuhnya dapat digeser. 
Pelantunan Shalawat Badar dari lisan ke lisan di berbagai 
kegiatan keagamaan menjadi representasi kuatnya budaya lisan 
masyarakat kita. 

Menurut Mashad (2019: 83) Shalawat Badar secara 
substantif merupakan produk budaya kaum santri, sebagai 
wujud tradisi lisan pesantren yang secara umum menjadi 
ekspresi seni kaum santri, sekaligus sebagai wahana sosialisasi 
nilai dan ajaran Islam. Shalawat Badar hadir untuk 
menyampaikan sejumlah pesan berkaitan dengan filosofi, 
sistem kepercayaan, dan norma—norma sakral komunitas 
Nahdliyyin atau kaum santri pada umumnya. Meski saat ini, 
yang melantunkan Shalawat Badar tidak terbatas pada 
komunitas santri dan masyarakat Nahdliyiin, tapi beragam latar 


sosial masyarakat juga ikut melantunkannya. 
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Secara substantif Shalawat Badar adalah suatu genre 
tradisi lisan, yakni tradisi shalawatan gubahan ulama Islam 
yang sampai kini dianggap sakral oleh kaum Nahdliyyin. 
Bahkan KH Said Agil Siraj Orasi Kebudayaan dalam Haul Ke- 
46 KH Ali Manshur, Pencipta Shalawat Badar pada Selasa 
(17/10/2017) di Desa Maibit, Kecamatan Rengel, Kabupaten 
Tuban, tempat dimakamkannya Kiai Ali Manshur, mengatakan 
bawah NU memang tidak punya Mars khusus, dan Shalawat 
Badar telah menjadi mars Nahdlatul Ulama yang dilantunkan 
di acara-acara resmi organisasi NU atau even kultural warga 
NU. Menurut KH. Said Agil, semuanya terjadi secara alami, 
berkat karomah shalawat dan spirit yang terkandung di dalam 
syair-syair Shalawat Badar. Tidak pernah ada kewajiban warga 
NU melantunkan Shalawat Badar, tetapi semua berjalan secara 
alamiah. 

Namun, berbeda dengan eksistensi berbagai tradisi 
lisan pesantren lain, entitas Shalawat Badar tak hanya menjadi 
ekspresi dari hubungan antara seni dan agama semata 
melainkan telah menjadi manifestasi dari relasi agama, seni, 
dan politik. Shalawat Badar bahkan diyakini memberi 
kekuatan magis pada kaum santri dalam kontestasi politik, 
sebagaimana dikemukakan Ketua PB NU, KH. Said Agil Siraj 
bahwa Shalawat Badar merupakan sebuah tawassul dengan 


sahabat ahli Badar yang terlibat dalam perang pertama dalam 
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sejarah Islam, yang menurutnya, “kalau kita baca Shalawat 
Badar, 314 sahabat Ahli Badar datang semua di sini bersama 
kita, melindungi kita, mensuport kita, sehingga semua kita akan 
tinggi, menambah keberanian karena dijiwai dengan semangat 
sahabat Ahlul Badar” (Mashad, 2019: 84). Realitas ini —seperti 
dijelaskan dibab awal tulisan ini- seperti secara alamiah 
mendudukan fungsi Shalawat Badar yang tidak hanya terkait 
dengan munajat kepada Tuhan, kecintaan kepada Rasulullah 
dan ahli Badar, melainkan juga menyetuh aspek estetis 
pelantunan hingga fungsi meredakan ketegangan dalam suatu 
situasi. 

Hal ini wajar, jika merunut berbagai penjelasan, 
Shalawat Badar mulai populer setelah dilantunkan santri NU 
selama pemberontakan G30S/PKI untuk membedakan dengan 
Genjer-Genjer PKI. Harapannya, shalawat ini dapat menjadi 
penyemangat bagi kader NU yang berjuang pada saat itu 
sembari mengharap syafaat Nabi Muhammad dan berkah dari 
Allah SWT. Lantunan syair Sholawat Badar diyakini 
memberikan sugesti bagi pelantunnya dalam menghadapi 
berbagai situasi. Baik situasi menghadapi ancaman dan 
bencana, bahkan termasuk situasi yang menggembirakan. Hal 
ini dapat disaksikan dari pelantunan Shalawat Badar yang 


sudah mengalami perluasan, tidak hanya pada ritual-ritual yang 
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berkaitan dengan keagamaan, termasuk juga secara spontan 
sering dihadirkan dalam acara-acara non keagamaan. 

Sejak awal penciptaan, Sholawat Badar memang 
mudah menyebar sebagai teks lisan di tengah masyarakat. 
Selain karena syairnya mudah diingat dan enak 
dikumandangkan, tradisi masyarakat santri percaya bahwa 
syair Shalawat Badar memiliki kekuatan yang mensugesti 
pembaca dan pendengarnya. Meski merupakan tradisi budaya, 
ada kepercayaan bahwa syair-syair Shalawat Badar diyakini 
merupakan pujian dan doa sehingga selain melantunkan, 
masyarakat juga menganggap ada karomah dalam membaca 
Shalawat Badar. 

Fenomena ini sebenarnya dapat dilihat dari pengaruh 
proses pembelajaran agama dalam masyarakat pesantren 
dengan peran kiai yang begitu dominan. Keterkaitan tradisi 
lisan pesantren seperti Shalawat Badar dengan proses 
pembelajaran agama dapat dilihat dari peran dan posisi kiai 
dalam mempengaruhi resepsi, tanggapan atau penerimaan 
kaum santri terhadap tradisi juga sangat kuat. Kiai dianggap 
menguasai ilmu agama sehingga diposisikan pada tempat yang 
tinggi dan santri diposisikan sebagai murid yang patuh. Dalam 
dua posisi itulah, maka sastra lisan pesantren seperti Shalawat 
Badar tak dipandang sekedar hiburan, tetapi menjadi bagian 


dari pembentukan perilaku yang digunakan untuk penanaman 
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ajaran. Karena tradisi lisan dijadikan ajang pembelajaran oleh 
kiai kepada para santri (bersama dengan pengkajian khusus 
terhadap kitab-kitab kuning), maka tradisi lisan itu pun menjadi 
bersifat sakral serta acap kali menimbulkan mitos mistis dan 
magis (Mashad, 2019: 96). Hingga saat ini pun, tradisi 
melantunkan Shalawat Badar tetap terjaga. Tidak hanya 
masyarakat santri yang mendalami ilmu keagamaan Islam, 


tetapi juga masyarakat muslim pada umumnya. 


Aspek Pengakuan Publik Shalawat Badar 

Terlepas dari konteks tersebut, saat ini Shalawat Badar 
sudah resmi tercatat di Kementerian Hukum dan HAM sebagai 
Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) pada bulan April 2021 lalu. 
Pengajuan HAKI dilakukan oleh PW NU Jawa Timur sebagai 
bentuk penghargaan terhadap karya cipta monumental oleh 
KH. Ali Manshur tersebut. Bahkan jauh sebelumnya, dalam 
keputusan Muktamar ke-28 NU di Krapyak, Yogyakarta, 
Shalawat Badar dikukuhkan menjadi Mars Nahdlatul Ulama 
(NU). Keputusan ini ditegaskan kembali oleh KH. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) saat menjabat ketua PBNU 
pada Muktamar ke-30 di Lirboyo Kediri. Pada Harlah ke-91 
NU, Kiai Ali juga dianugerahi tanda jasa Bintang Kebudayaan 


atas karyanya ini (https://www.nu.or.id). 
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Baru-baru ini, Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar 
Parawansa memberikan penghargaan Jer Basuki Mawa 
Bea kepada almaghfirullah KH Ali Manshur Siddig atas 
jasanya menggubah Sholawat Badar, syair puji-pujian kepada 
Nabi Muhammad SAW sekaligus pengobar semangat 
masyarakat di masanya untuk melawan PKI. Penghargaan 
diberikan bertepatan dengan acara Haul ke-51 KH. Ali 
Manshur Siddig di Gedung Grahadi Surabaya pada hari Jumat, 
3 September 2021. Penghargaan ini menjadi bukti bahwa 
Sholawat Badar tidak hanya menjadi bagian dalam tradisi 
masyarakat muslim, termasuk masyarakat Jawa timur, juga 
sudah mendapatkan perhatian dari negara. 

TV9 sebagai salah satu media pertelevisian yang 
dimiliki NU, setiap tahun juga rutin menyelenggarakan Haul 
KH. Ali Manshur Siddig. Haul yang diselenggarakan di Desa 
Maibit Rengel Tuban, tempat pemakaman KH. Ali Manshur, 
selalu menarik perhatian warga masyarakat sekitar, yang selalu 
berbondong-bondong hadir dalam acara tersebut. Bahkan 
sampai sekarang, tempat pemakaman KH. Ali Manshur berdiri 
Monumen Shalawat Badar, dan sering menjadi tempat ziarah 
masyarakat muslim di Indonesia. 

Selain itu, Shalawat Badar juga banyak dilantunkan 
dengan berbagai versi, bahkan hingga dikomersialkan dalam 


bentuk rekaman oleh penyanyi seperti Hadad Alwi, Sabyan 
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Gambus dan lainnya. Bahkan sudah sejak lama, Shalawat 


Badar dimasukkan sebagai bagian dalam pembacaan Barzanji 


sehingga menjadi wajar jika syair ini akan selalu mentradisi dan 


melembaga dalam masyarakat. 


Kajian ilmiah terhadap Shalawat Badar juga sudah 


banyak dilakukan. Tidak hanya dalam bentuk skripsi, tulisan 


jurnal, hingga disertasi. Karya tersebut antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Buku karya RM Imam Abdillah dengan judul Shalawat 
Badar dan Politik NU terbit Galamniora Press (2019), 
Buku karya Saiful Islam dengan judul Sang Pencipta 
Shalawat Badar, KHR. Ali Manshur terbit oleh LTN NU, 
TV9 dan Amantra (2019) 

Artikel jurnal Dhurorudin Mashad yang berjudul Menelaah 
Sisi Historis Shalawat Badar: Dimensi Politik dalam Sastra 
Lisan Pesantren terbit Jurnal Penelitian Politik Vol. 16, No. 
1, Juni 2019 

Tesis Karya Zahrul Wafa, 2013 dengan judul Shalawat 
Badar Karya KH. Ali Manshur: Kajian terhadap Peran 
Shalawat Badar dalam Dinamika Politik di Banyuwangi 
Than 1963-1971, UIN Sunan Kalijaga 
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Kesimpulan 

Penggunaan seni budaya sebagai media dakwah 
melahirkan konstruksi masyarakat muslim di Indonesia yang 
khas dan unik. Meski sesungguhnya tidak hanya khusus agama 
Islam, hampir semua masuknya agama-agama di Indonesia 
tidak dapat dilepaskan dari penggunaan simbol-simbol 
kebudayaan di dalamnya. Oleh sebab itu, hampir tidak pernah 
ditemukan ketegangan dan konflik yang bersumberkan dari 
ajaran agama dengan sistem kebudayaan dalam masyarakat. 
Justru yang terjadi adalah suatu sikap kompromi positif antara 
nilai-nilai yang berkembangan dari ajaran agama dengan nilai- 
nilai kebudayaan. 

Mudahnya masyarakat di Indonesia menerima nilai- 
nilai agama yang berasal dari sistem kepercayaan “lain” sangat 
dipengaruhi oleh latar sosial masyarakat kita, utamanya 
Masyarakat Jawa yang mengedepankan prinsip rukun dan 
harmonis. Sebagaimana dikatakan Magnis Suseno (1988: 38) 
dalam berinteraksi sosial, masyarakat kita cenderung 
mengedepankan prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Kedua 
prinsip tersebut merupakan kerangka normatif yang 
menentukan bentuk bentuk kongkret semua interaksi. Prinsip 


ini melahirkan sikap terbuka untuk selalu menerima orang lain 
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atau nilai-nilai baru menjadi bagian dalam aktivitas kehidupan 
sehari-hari. 

Pelantunan Shalawat Badar mudah menyebar pada 
masyarakat muslim dalam kultur pesantren dengan tradisi lisan 
yang cukup kuat. Corak Islam Ahlusunnah wal Jama'ah turut 
serta memberikan pengaruh pada internalisasi dan sosialisasi 
syair Shalawat Badar ditengah-tengah masyarakat. Jika semula 
digunakan sebagai bentuk keprihatinan terhadap kondisi sosial 
politik, saat ini pembacaa Shalawat Badar menyebar luas 
dalam berbagai kegiatan keagamaan. Saat ini, Shalawat Badar 
seolah sudah menjadi syair yang sangat umum dan popular, 
karena hampir semua orang Islam mengenal dan mampu 
melantunkannya. Hal ini menunjukkan bahwa Shalawat Badar 
merupakan warisan budaya yang masih berjalan dalam 
masyarakat, bahkan mengalami berbagai dinamika 


pelantunannya. 


Saran 

1. Sebagai Warisan Budaya Takbenda, Shalawat Badar 
merupakan milik bersama dalam masyarakat yang tetap 
harus memerlukan berbagai pembinaan agar otentisitas 


terjaga. Hal ini karena saat ini Shalawat Badar sudah 
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menyebar luas dalam tradisi lisan masyarakat Muslim 
seluruh dunia. 

2. Perlu ada digitalisasi berbagai bentuk eskpresi 
pengembangan Shalawat Badar sebagai bagian dari 


dinamika apresiasi masyarakat dari generasi ke generasi. 
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SHALAWAT BADAR DALAM PERSPEKTIF 
TRADISI TULIS-LISAN 


ABSTRAK 


Shalawat Badar merupakan salah satu karya yang masih 
berkembang di masyarakat dalam berbagai kegiatan dan bentuk 
penampilan. Dalam perspektif tradisi tulis-lisan, karya ini 
masih bisa dirunut sampai pada otograf atau pengarang asli, 
tempat penulisan, bahasa yang digunakan, dan sebagainya. 
Penelitian ini bertujuan merunut teks asli Shalawat Badar atau 
otograf, aspek kodikologis yang menyertai teks, dan proses 
penyebaran di masyarakat. Adapun metode yang digunakan 
adalah metode kualitatif dengan memanfaatkan pendekatan 
filologis dan bersifat deskriptif yang artinya data dalam bentuk 
kata-kata, gambar-gambar, maupun semua hal yang berupa 
sistem tanda digunakan semua sehingga akan memberikan 
suatu pemahaman yang lebih komprehensif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa naskah asli Shalawat Badar yang ditulis 
di Banyuwangi tahun 1960 masih tersimpan dengan baik oleh 
salah satu putera K.H. Ali Manshur Shiddig di Tuban. Aksara 
yang digunakan adalah aksara Arab untuk menulis syair 
Shalawat Badar dan aksara pegon untuk menulis penjelasan 
atau peristiwa penting yang menyertai lahirnya teks Shalawat 
Badar. Tulisan menggunakan model naskhi yang lazim 
digunakan dalam naskah-naskah Islam di Nusantara. Teks 
Shalawat Badar ditulis dulu dalam sebuah buku (naskah), 
kemudian dibacakan oleh pengarangnya (lisan) kepada 
masyarakat pada saat pengajian yang beliau isi. Selanjutnya, 
ditulis dalam bentuk stensilan (cetak) dan dimuat dalam Diba' 
atau kitab Barzanji cetakan Indonesia agar teks Shalawat 
Badar tersebar lebih luas di masyarakat. Awalnya teks 
Shalawat Badar digunakan masyarakat untuk menyaingi lagu 
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Genjer-Genjer yang dipopulerkan Partai Komunis Indonesia 
(PKI), Saat ini teks Shalawat Badar digunakan dalam berbagai 
acara pengajian, peringatan hari besar Islam (PHBI), dan sudah 
memasuki ranah digital (YouTube, Facebook, dsb.), serta 
meluas pemanfaatannya di Jawa Timur, Indonesia, bahkan 
dunia internasional. 


Kata Kunci: Shalawat Badar, otograf, tradisi tulis-lisan 


Pendahuluan 

Naskah-naskah Islam Nusantara merupakan cerminan 
perkembangan pemikiran dan aktualisasi implementasi ajaran 
Islam di masyarakat. Dari naskah-naskah tersebut, dapat 
diketahui tema keagamaan yang berkembang di masyarakat, 
titik berat permasalahan yang dihadapi, dan solusi yang 
ditawarkan. Dalam berbagai bentuk penetrasinya, Islam di 
Nusantara merupakan agama perdamaian. Di sisi lain, Agama 
Islam diterima tidak hanya sebagai agama, tetapi juga dengan 
berbagai unsur bawaannya seperti bahasa Arab dengan 
aksaranya, kesusasteraan, serta adat-istiadat tanah asalnya 
(Arab), bahkan juga budaya negeri-negeri yang telah dilalui 
ajaran Islam sebelum tiba di nusantara (Ikram, 1997: 137). 
Terkait dengan aksara, Mulyadi (1994: 8) menjelaskan adanya 
adaptasi yang khas dalam khasanah penulisan naskah-naskah 
pengaruh Islam yang berkembang di Jawa, Melayu, Bima, 
Sulawesi, Aceh yaitu ditulis dengan huruf Arab. Huruf Arab 
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yang dipakai untuk menulis naskah Melayu dinamakan huruf 
Arab Melayu atau Huruf Jawi, yang dipakai untuk menulis 
Bahasa Bima dinamakan Huruf Arab Bima, sementara untuk 
naskah-naskah di Jawa yang ditulis dengan Huruf Arab disebut 
naskah pegon dan hurufnya dinamai Huruf Arab pegon. 
Shalawat Badar sebagai salah satu karya Islam 
mempunyai ciri yang khas, yaitu beraksara Arab untuk 
Shalawat Badar dan Aksara pegon untuk penjelasan atau 
informasi yang menyertainya, menggunakan Bahasa Arab 
untuk Shalawat Badar, Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia 
untuk penjelasan yang menyertainya. Berbagai polemik 
menyertainya terkait pengarang syair Shalawat Badar. 
Menurut Gus Dur (Abdurrahman Wachid) tidak ditemukan 
syair atau karangan bentuk apapun, dalam Bahasa Arab, yang 
gaya bahasa dan karakternya sama dengan Shalawat Badar. 
Apalagi dalam Shalawat Badar terdapat kata tawasul yang 
tidak lazim di Timur Tengah, khususnya Saudi arabia. Istilah 
tawasul hanya dikenal luas di Jawa. Oleh sebab itu, Shalawat 
Badar jelas dikarang oleh Orang Jawa. Gaya bahasanya khas 
dan balaghah yang digunakan adalah Balaghah Jawa (dalam 
Atho'illah & Latihij, 2014). Selain itu, Shalawat Badar 
mempunyai peran dan fungsi penting bagi Bangsa Indonesia, 
yaitu sebagai pemersatu, luapan kebahagiaan, maupun 


permohonan perlindungan Allah SWT ketika menderita atau 
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suasana sedih. Sisi lain yang menarik, Shalawat Badar ditulis 
dan dilisankan oleh pengarang dengan waktu yang hampir 
bersamaan. Saiful Islam (2004: 102, 104, 120) menjelaskan 
bahwa semula ditulis tangan, kemudian dibacakan secara lisan 
pada acara Lailatul Oiroah dengan mengundang Haji Ahmad 
Ousyairi beserta para muridnya pada malam Jum'at Tahun 
1960. Selanjutnya pengarang (K. Ali Manshur) menyebarkan 
Shalawat Badar dengan mengedarkan selebaran tulisan 
Shalawat Badar yang dicetak stensil. Kertas stensilan tersebut 
kemudian dibaca bersama-sama dengan dipandu beliau. 
Terkait hal tersebut, penelitian Shalawat Badar ini 
fokus pada penelusuran penulis (otograf), proses penulisan, dan 
proses transmisi atau penyebaran, serta pemanfaatan teks 
Shalawat Badar di masyarakat. Dalam penelitian ini, 
pendekatan filologi dimanfaatkan sebab objek penelitian (teks 
Shalawat Badar) dalam bentuk naskah tulisan tangan yang 
menyirnpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai 
hasil budaya bangsa masa lampau. Semua bahan tulisan tangan 
itu disebut naskah handschrift dengan singkatan “hs” untuk 
tunggal, “hss” untuk jamak, manuscript dengan singkatan “ms” 
untuk tunggal, “mss” untuk jamak. (Baried, 1985: 54). Selain 
itu, agar Shalawat Badar terbaca atau dimengerti masyarakat, 
pada dasarnya ada dua hal yang harus dilakukan peneliti 


filologi (filolog) yaitu penyajian dan penafsiran. Kedua 
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aktivitas itu saling melengkapi, bagaimanapun jelasnya 
penyajian, mungkin masih tidak dapat dimengerti pembacanya 
apabila tidak ada penjelasan yang ekstensif. Penyajian dan 
interpretasi termasuk dalam wilayah edisi teks. Inti edisi teks 
adalah teks itu sendiri yang disertai pembahasan tentang 
sumber, bacaan-bacaan varian, teks-teks yang sezaman, dan 
catatan tentang tempat yang tidak jelas atau bermasalah. Selain 
itu perlu adanya pengantar untuk memberikan informasi yang 
dianggap berguna meliputi indikasi tanggal atau periode karya 
tersebut, latar sosial, fungsi sosial, dan sebagainya (Robson, 


1994: 12-13). 


Tinjauan Literatur 

Saiful Islam (2004) memberikan ulasan tentang 
keluarga KH. Ali Manshur dari garis bapak maupun ibu. 
Selanjutnya diceritakan masa kecil di Tuban yang penuh 
perjuangan bersama ibu dan sudara-saudaranya. Kemudian 
masa belajar KH. Ali Manshur di beberapa pondok pesantren 
seperti belajar di MI Diniyah Makam Agung Tuban, Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan, Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Lasem, Pondok Pesantren Langitan Tuban, Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri, Pondon Pesantren Tebu Ireng Jombang. Hal itu 


menunjukkan sebagai sosok gemar ilmu dan senang belajar. 
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Digambarkan pula pengalaman, perjuangan, dan pengabdian 
KH. Ali Manshur yang dimulai setelah pulang dari Pondok 
Tebu Ireng Jombang. Beliau aktif di Gerakan Pemuda Islam 
Indonesia (GPII), selanjutnya sebagai anggota Laskar 
Hisbullah Batalyon III Tuban. Menjadi Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) Departemen Agama RI, menjadi anggota Dewan 
Konstituante dari unsur Partai NU, menjadi pengurus NU, 
menjadi Anggota Majelis Pimpinan Haji (MPH), ikut serta 
dalam penumpasan Gerakan PKI. Di sisi lain, K. Ali Manshur 
mempunyai sifat sabar, tawakal, mengutamakan orang lain. 
Istigomah, kasih sayang, dermawan, tawadhu', pemberani, 
menjaga kekeluargaan, menjaga hubungan tetangga, gemar 
silaturrahmi, menghormati tamu, menjaga hubungan dengan 
ulama, habaib, dan pejabat, serta mendekatkan diri kepada 
Allah. 

Abdillah (2019) mengulas Shalawat Badar dalam 
perspektif politik NU yang dimulai sejak Orde Lama. Terutama 
pada saat kekuatan Partai Komunis Indonesia (PKI) menguat 
dan terjadi benturan kepentingan, meluas sampai masyarakat 
bawah. Saat itulah, Shalawat Badar menemukan momentum 
sebagai pemersatu umat Islam, terutama warga NU untuk 
melawan Partai Komunis Indonesia (PKI) yang menggunakan 
lagu Genjer-Genjer sebagai pengikat. Hal tersebut ditegaskan 


bahwa Shalawat Badar digubah pada masa ketika kemanusiaan 
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seperti tak punya nilai. Kesulitan hidup dan keputusasaan 
membawa banyak orang memilih bujukan utopis Partai 
Komunis Indonesia (PKI). Kalau dicermati sebenarnya tampak 
bahwa beberapa bait dalam syair Shalawat Badar merujuk pada 
situasi sosial dan politik pada masa itu (dalam Atho'illah & 
Latihij, 2014). 

Filologi merupakan studi bahasa dan studi tentang 
kebudayaan bangsa-bangsa beradab seperti yang diungkapkan 
dalam bahasa, sastra, dan agama, terutama yang sumbernya 
didapat dari naskah-naskah lama (Pradotokusumo, 2005: 9). 
Teks artinya kandungan atau muatan naskah, sesuatu yang 
abstrak yang: hanya dapat dibayangkan saja. Perbedaan antara 
naskah dan teks menjadi jelas apabila terdapat naskah yang 
muda tetapi "mengandung teks yang tua. Teks terdiri atas isi, 
yaitu ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang 
kepada pembaca dan bentuk bentuk, yaitu cerita dalam teks 
yang dapat dibaca dan dipelajari menurut berbagai pendekatan 
melalui alur, perwatakan, gaya b'ahasa, dan sebagainya. Kritik 
teks merupakan upaya menemukan bentuk teks yang asli dan 
terpercaya. Langkah-langkah kritik teks yang cermat untuk 
memastikan edisi teks yang terpercaya. Secara umum meliputi: 
(Jd) inventarisasi naskah dan deskripsi, (2) perbandingan: (3) 
pilihan teks untuk edisi, (4) susunan edisi, (5) terjemahan 


(Ikram, 2019: 43, Baried, 1985: 56, 60, 72, 73). 
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Metode Penulisan 

Dalam penelitian ini metode kualitatif yang digunakan, 
yaitu penggunaan kata-kata atau kalimat dalam suatu struktur 
yang logis, untuk menjelaskan konsep-konsep dalam hubungan 
satu sama lain (Danandjaja, 1990:98). Lebih lanjut dalam 
penelitian ini bersifat deskriptif yang artinya data terurai dalam 
bentuk kata-kata atau gambar-gambar dan semua hal yang 
berupa sistem tanda tidak ada yang diremehkan sehingga akan 
memberikan suatu pemahaman yang lebih komprehensif 
(Semi, 1993:25). Data primer penelitian ini adalah teks 
Shalawat Badar dan teks-teks lain terkait yang ditulis KH. Ali 
Manshur Shiddig. Kemudian data sekunder berupa buku, 
artikel, maupun majalah yang menuliskan tentang Shalawat 
Badar. Selanjutnya, data diklasifikasikan sesuai permasalahan 
dan dianalisis berdasarkan perspektif Filologis, tradisi tulis- 


lisan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Dalam tradisi penulisan naskah, kadang-kadang 
pengarang asli (otograf) menyalin ulang karangannya atau 
ditulis penyalin lain (arketip) untuk tujuan penyebaran lebih 
luas, bahkan tidak jarang teks tulis maupun teks lisan dilakukan 
bersamaan. Tulisan ini akan fokus pada penelusuran 
pengarang, deskripsi naskah, proses transmisi atau penyebaran 


dari tulis ke lisan, berlanjut cetak, dan digital. 


Penelusuran Penulis atau Pengarang 

Saiful Islam (2004, 110-111) menjelaskan bahwa K. 
Ali Manshur memberikan catatan terkait penulisan dan 
penyebaran Sholawat Badar beraksara pegon berbahasa Jawa 
di halaman kosong lembar pertama dan halaman sampul dalam 
dari kitab Mandziimat Ahli Badar: Jaliyyatul Kadar fi Fadhaili 
Ahlil Badr karya Al-Imam As-Sayyid Ja'far-Barzanji. Boleh 
jadi kitab inilah yang menginspirasi beliau untuk menggubah 
Shalawat Badar. Catatan tersebut diperkirakan ditulis setelah 
tahun 1962 sebab menyebutkan Haji Ahmad Gusyairi, sahabat 
KH. Ali Manshur yang menjadi Ketua Jamiyah Ahlul Gurro 
wal Huffadz yang meninggal Kamis, 8 Juni 1962 dengan 
sebutan “al-marhum Haji Ahmad Gusyairi”. Catatan ini 


penting karena menggambarkan proses penulisan lagu 
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Shalawat Badar (tradisi tulis) sekaligus pembacaannya pada 


waktu lailatul giroah (tradisi lisan). 


Gambar 1. Catatan dalam Mandzimat Ahli Badar 
Adapun rujukan yang dijadikan acuan transliterasi 
adalah Pedoman Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri P dan K, Nomor: 158 tahun 1987 
— Nomor: 0543 b/u/1987. Transliterasi dua halaman teks 
tersebut (halaman awal yang kosong dan halaman sampul 
dalam) sebagaimana ditulis berikut ini. Dua halaman ini 


penting karena menginformasikan judul Shalawat Badar dan 
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penulis atau pengarang. Teks ini beraksara Arab dan pegon, 


berbahasa Arab dan sebagian besar berbahasa Jawa. 


Tadzkiroh Nafi 'ah 


Naliko aku gawe lagune Shalawat Badar, 

yoiku sak ba' dane teko songko Makkah al-Mukarramah, 

kang tak anyari waktu lailatul giroah kalawan ngundang al- 
marhum Haji Ahmad OGusyairi 

sak muride. Yoiku ono malam Jum'at tahun 1960. 

Tonggoku podo ngimpi weruh ono bongso 

sayyid utowo habib podho melebu ono omahku. 


Wakarrimati, Khotimah, ugo ngimpi kepethuk Kanjeng 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam kang Kanjeng 
Nabi Muhammad iku rangkul-rangkulan karo 

Al-Fagir. 

Kiro-kiro dino Jum'at ba'da shubuh, tonggo-tonggo podo 
ndodok lawang pawon, podo takon: “wonten tamu sinten 
mawon kolo ndalu. 


Lajeng kulo tanglet Habib Hadi al-Haddar, 
dijawab ha ulai arwahu ahlil badri 
rodhiyallahu 'anhum waradhi “anhu 
Alhamdulillahi robbil “alamin 

Halaman sampul dalam 

Alhaj “Ali Manshur Ashshiddigi 
Tawassalna bibismillah 

wabilhadi rasulillah 

wakullimujahidillah 

biahlil badriya allah 
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Terjemah: 

Saya membuat lagu Shalawat Badar setelah Kembali dari 

Makkah al-Mukarramah (haji) yang saya bacakan pertama kali 

pada acara Lailatul Oiroah dengan mengundang almarhum 

Haji Ahmad Gusyairi beserta para muridnya pada malam 

Jum'at tahun 1960. Bertepatan dengan waktu tersebut, para 

tetangga saya bermimpi melihat rombongan sayyid atau habaib 

masuk ke rumahku. Dan Istriku, Khatimah, juga bermimpi 
melihat Nabi Muhammad berpelukan dengan Al-Fagir. Kira- 
kira hari Jumat setelah shubuh, para tetangga mengetuk pintu 
dapur untuk menanyakan “Ada tamu siapa saja yang datang 
tadi malam”. Saya kemudian menanyakan (persoalan ini) 
kepada Habib Hadi Al-Haddar (Banyuwangi), Beliau Jawab 

“Mereka adalah arwah para ahlil Badar Radhiyallahu “anhum. 

Alhamdulillahi robbil “alamin (Saiful Islam, 2004: 102-104) 

Teks Shalawat Badar dan beberapa catatan pengarang 
terdapat dalam beberapa naskah yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 

1. Informasi awal terdapat catatan (Tadzkiroh Nafi 'ah) dalam 
kitab Mandziimat Ahli Badar: Jaliyyatul Kadar fi Fadhaili 
Ahlil Badr karya Al-Imam As-Sayyid Ja far-Barzanji. Teks 
tersebut menginformasikan judul Shalawat Badar 
sebagaimana tertulis ”Naliko aku gawe lagune Shalawat 


Badar”, waktu penulisan “yoiku sak ba'dane teko songko 
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Makkah al-Mukarramah” diperkirakan sekitar tahun 1960 
oleh penulis atau pengarang, dan sekaligus pertama kali 
dibacakan (lisan) “kang tak anyari waktu lailatul giroah 
kalawan ngundang al-marhum Haji Ahmad OGusyairi sak 
muride. Yoiku ono malam Jum'at tahun 1960”. 

Teks Shalawat Badar beserta pengantar dan doa penutup. 
Ada sepuluh halaman, beraksara Arab dan berbahasa Arab 
(terlampir). Shalawat Badar seluruhnya berjumlah 30 bait, 
2 bait pertama merupakan syair pembuka (Saiful Islam, 
2004: 171). Ketika ditunjukkan kepada Kiai Muchith, 
beliau memanggil salah satu santrinya untuk membeli kitab 
yang sama. “Saya ingin tahu, mungkin syair itu dinukil dari 
salah satu bagian dalam kitab,” katanya, menirukan ucapan 
Kiai Muchith. “Tapi tentu saja tidak ketemu, karena 
memang tidak dinukil dari sana,”(dalam Atho'illah & 
Latihij, 2014). 

Catatan lain (Tadzkiroh Nafi 'ah) yang menginformasikan 
tempat penulisan dan awal penyebaran lisan-cetak teks 
Shalawat Badar (terlampir). Teks ini beraksara pegon 
berbahasa Indonesia, dan menginformasikan aktivitas KH. 
Ali Manshur Shiddig di Banyuwangi yang merupakan 
tempat menulis dan awal mengembangkan di masyarakat 


melalui berbagai kegiatan. 


51 


4. 


Catatan lain (Tadzkiroh Nafi 'ah) yang menginformasikan 
penyebaran lebih luas teks Shalawat Badar sebagaimana 
disebutkan “Alhamdulilah Sholawat Badar, sudah saya 
kembangkan di Banyuwangi, Jakarta, Pasuruan, Jember, 
dan daerah Lombok (terlampir). Teks ini beraksara pegon 
dan berbahasa Indonesia. 


Dari beberapa informasi tersebut, deskripsi naskah 


Shalawat Badar dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 


1. 
2: 
3. 


Judul naskah: Shalawat Badar 

Penulis atau pengarang: Alhaj “Ali Manshur Ashshiddigi, 
Bahan naskah: kertas bergaris dengan ukuran naskah lebar 
9 cm dan panjang 13 cm. 

Isi naskah: teks Shalawat Badar beserta beberapa catatan 
(Tadzkiroh Nafi 'ah) 

Aksara naskah: aksara Arab untuk teks berbahasa Arab dan 
aksara Pegon untuk teks berbahasa Jawa dan berbahasa 
Indonesia. Tulisan menggunakan model naskhi, huruf 
tegak dan sedang. Selain itu, tulisan rapi sebagaimana 
ditulis oleh orang yang mahir atau biasa menulis Arab 
(kalangan pesantren). 

Bahasa naskah: ada tiga bahasa yang digunakan, yaitu 
bahasa Arab untuk teks Shalawat Badar beserta pengantar 
dan doa penutup: bahasa Jawa untuk teks yang berisikan 


catatan (Tadzkiroh Nafi'ah) pengarang (Alhaj “Ali 
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Manshur Ashshiddigi) dalam kitab Mandzimat Ahli 
Badar: Jaliyyatul Kadar ft Fadhaili Ahlil Badr karya Al- 
Imam As-Sayyid Ja far-Barzanji, dan bahasa Indonesia 
untuk teks berisikan Catatan (Tadzkiroh Nafi 'ah) yang 
menginformasikan tempat penulisan dan awal penyebaran 
lisan-cetak teks Shalawat Badar di Banyuwangi dan juga 
teks yang menginformasikan penyebaran lebih luas teks 
Shalawat Badar yang dikembangkan di Banyuwangi, 
Jakarta, Pasuruan, Jember, dan daerah Lombok. 

Umur naskah: diperkirakan teks Shalawat Badar ditulis 
tahun 1960 setelah KH. Ali Manshur Shiddig pulang dari 
menunaikan ibadah haji tahun 1960. Oleh sebab itu, 
diperkirakan umur naskah 62 tahun (1960-2022). 

Tempat penyalinan: diperkirakan naskah ditulis di 
Banyuwangi. Dari beberapa informasi (catatan/Tadzkiroh 
Nafi'ah), tahun 1959-1962 KH. Ali Manshur Shiddig 
tinggal di Banyuwangi. Pada saat itu teks Shalawat Badar 
ditulis dan dikembangkan. 


Proses transmisi/penyebaran dan Pemanfaatan Teks 
Shalawat Badar di Masyarakat 


Antara teks tulisan dan lisan tidak ada perbedaan yang 


tegas. Dalarn sastra Melayu, hikayat dan syair dibacakan keras- 


keras kepada pendengar. Hal ini berarti bahwa hikayat dan 
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syair yang sudah dibukukan dari cerita-cerita lisan dan 
disesuaikan dengan sastra tulis tidak dibaca seorang diri, tetapi 
dibaca bersarna-sarna. Di Jawa, tembang macapat karya 
pujangga-pujangga besar seperti Ranggawarsita, 
Mangkunegara IV, Pakubuwana IV, dan berrnacam-macarn 
babad lazim didengarkan bersama-sama pada peristiwa- 
peristiwa adat yang penting. Di pesisir utara Jawa Tengah dan 
Jawa Timur, Cerita Kentrung dengan tradisi tulis dan lisan 
disampaikan kepada sejumlah pendengar pada peralatan 
khitanan, perkawinan ruwatan dan lain-lain. Dengan demikian, 
terjalin interaksi terus-menerus antara teks tulis dan lisan. 
(Baried, dkk, 1985: 58-59). Tradisi tulis-lisan ini juga berlaku 
dalam proses penyebaran teks Shalawat Badar. Teks tersebut 
setelah ditulis, kemudian dibacakan (lisan) sebagaimana 
tertulis ”Naliko aku gawe lagune Shalawat Badar”, waktu 
penulisan “yoiku sak ba'dane teko songko Makkah al- 
Mukarramah”, “kang tak anyari waktu lailatul giroah kalawan 
ngundang al-marhum Haji Ahmad Gusyairi sak muride. Yoiku 
ono malam Jum'at tahun 1960”. Selanjutnya menyebarkan 
Shalawat Badar dengan mengedarkan selebaran tulisan 
Shalawat Badar yang dicetak stensil. Kertas stensilan tersebut 
kemudian dibaca Bersama-sama dengan dipandu beliau (Saiful 


Islam, 2004: 120). 
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Dari beberapa catatan penulis/pengarang yang diberi 
judul Tadzkiroh Nafi 'ah (Pengingat yang bermanfaat), KH. Ali 
Manshur Shiddig menginformasikan pada saat tinggal di 
Banyuwangi, proses penulisan dan penyebaran teks Shalawat 
Badar saat di Banyuwangi, dan proses penyebaran di berbagai 
daerah. Tadzkiroh Nafi 'ah (terlampir) tersebut 
ditransliterasikan sebagi berikut. 

Tadzkiroh Nafi 'ah (Pengingat yang bermanfaat) halaman 11. 
1. Mulai tanggal 3 September 
1959 saya menempati rumahnya 
saudara Suhaimi bin Alm. 
H. Zaeni Lateng sampai tanggal 
16 september 1962. 
Fajazdhullahu bilkhair. amin 
(Terima kasih banyak, semoga kebaikannya dibalas oleh 
Allah amm) 
2. Maka pada tanggal 17 september 
1962 kami pindah ke Karang 
rejo di rumahnya Akhi (sdr) Mahfudz 
bin Alm. H. Ridlwan. 
Pada hari isnain 
bersamaan dengan pembongkaran 
bangunan masjid jami' yang muka 


3. Maka Alhamdulillah wasy syukrulillah 
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pada tanggal 25 September 
1962 Alhabib Ali bin Abdurrohman 
Al Habsyi Jakarta dan rombo 
ngannya berkenan mengunjungi 
Banyuwangi 
Duduk di rumahnya Habib Hadi Al-Haidar dan pada 
malamnya diadakan pembacaan 
maulid dan nashihah 
. Hari Rabo pagi tanggal 
26 September Habib Ali 
dan rombongan datang 
di rumah saya di Karang rejo 
pada jam 8 pagi 
juga dibacakan 
maulidul 'arob dan nasihat dimana yang 
nasihat adalah: 
1. Habib Ali bin Abdurrohman 
2. Habib Muhammad bin Ali bin 
Abdurrohman 
3. Habib Salim bin Jindan 
Adapun rombongannya ialah diantaranya 
Habib Ali bin Husain Al Athas Jakarta 
Habib Ahmad bin Ghalib Surabaya 
Habib Umar Al-Kaf Semarang 
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Habib Salim bin Jindan 

Habib Muhammad bin Ali Jakarta 

Habib Ali bin Sagaf 

Habib Ali Al-Hadad Jakarta 

Kiyai Tanbih Karim 

dari Departemen Hubungan Alim 

Ulama. Kiyai Zayadi dan 

Seorang Komisaris besar kepolisian Negara 
Setelah dari rumah saya, 
terus di Darun Najah 
Al Khoiriyah dan Masjid Jami. 
Al-Hamdulillah, al-hamdulillah, al-hamdulillah, 
Robbi fanfa 'na bibarkatihim 
wahdinal husna bikhurmatihim 
Saya sekeluarga cinta 
pada Al habaib terutama 
pada habib Ali bin Abdush shomad 
dan habib Ali bin Husain Al Athos 
Alhamdulillah, alhamdulillah, alhamdulillah 


Allahummakhsyurna fi zumrotihim 


Tadzkiroh Nafiah (Pengingat yang bermanfaat) hal 18 
Pada hari kamis tanggal 28 
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Nopember tahun 1962 kami mengikuti perjalanan mbah 
Ma'shum ke Bali dan Lombok. Di Bali bermalam di Kusamba 
di rumahnya Pak Haji Thohir, di Lombok 

1. di rumahnya tuan guru Sholeh Bengkal 

2. di rumahnya Haji Fakhrur Rozi Pancur 

3. di rumahnya Haji Ali Batu Balik Pancur 

4. di rumahnya tuan guru Zaenuddin dan bertempat di 


perguruannya 
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. di rumahnya tuan guru Izzuddin Pancur 

6. di rumahnya tuan guru Haji Makhshur Musbagik 

7. di rumahnya Haji Naim Batu Kuno Lombok Barat 
di perguruan Nahdlotul Atho dan di pondok 
Bengkal kami memberi ceramah dan mengajarkan Shalawat 
Badar Alhamdulilah Shalawat Badar, sudah saya 
kembangkan di Banyuwangi, Jakarta, Pasuruan, Jember 
dan daerah Lombok. 

Pada saat ini, proses penyebaran Shalawat Badar 
meluas ke berbagai media. Shalawat Badar Diikutkan cetak 
dalam buku Diba', barzanji, maupun media digital seperti 
Facebook, Istagram, dan YouTube. Dengan berbagai media 
penyebaran, tidak mengherankan kalau pembaca atau yang 
mengamalkan Shalawat Badar merupakan masyarakat dari 
berbagai kalangan, suku bangsa, maupun melintasi batas 


negara. Hal itu sejalan dengan perkembangan dan tuntutan 
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zaman sehingga tidak berlebihan ketika kebudayaan masa kini 
(termasuk Shalawat Badar) sering muncul dengan wajah 
berbeda dengan kebudayaan sebelumnya meskipun konteksnya 
untuk penyempurnaan diri. Sebagai contoh sistem berkesenian 
(termasuk Shalawat Badar), terjadi perubahan selera secara 
fundamental dalam masyarakat ketika teknologi media dan 
audio visual kian canggih yang menggeser seni pertunjukan 
rakyat di ruang-ruang publik ke arah yang lebih domestifikasi 
atau ruang-ruang tertutup yang lebih nyaman (Dinas 


Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, 2019). 


Kesimpulan 

Berdasarkan penelusuran filologis, deskripsi teks 
Shalawat Badar dapat diidentifikasikan sebagai berikut: judul 
naskah, penulis atau pengarang, bahan naskah, isi naskah, 
aksara naskah, bahasa naskah, umur naskah, dan tempat 
penyalinan. Selanjutnya, tradisi tulis-lisan ini juga berlaku 
dalam proses penyebaran teks Shalawat Badar. Teks tersebut 
setelah ditulis, kemudian dibacakan (lisan) dalam waktu yang 
hampir bersamaan yaitu sekitar tahun 1960, bahkan diedarkan 
selebaran tulisan Shalawat Badar yang dicetak stensil. Kertas 
stensilan tersebut kemudian dibaca jamaah pengajian bersama- 


sama dengan dipandu KH. Ali Manshur Shiddig. 
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Perkembangan saat ini, proses penyebaran Sholawat Badar 
meluas ke berbagai media. Shalawat Badar diikutkan cetak 
dalam buku Diba', barzanji, maupun media digital seperti 
Facebook, Instagram, dan YouTube. Dengan berbagai media 
penyebaran, tidak mengherankan kalau pembaca atau yang 
mengamalkan Shalawat Badar merupakan masyarakat dari 
berbagai kalangan, suku bangsa, maupun melintasi batas 


negara. 


Saran 

Tulisan ini fokus pada perspektif tradisi tulis-lisan. 
Oleh sebab itu, agar pemaknaan lebih mendalam, diperlukan 
penelitian lebih lanjut terhadap teks Shalawat Badar dari aspek 
sejarah, sastra, dan perspektif digital. Tidak kalah penting, 
Shalawat Badar dapat diusulkan sebagai Warisan Budaya Tak 


Benda baik di tingkat nasional maupun Warisan Budaya Dunia. 
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PENYEBARLUASAN DAN PEMANFAATAN 
SHALAWAT BADAR DALAM BERBAGAI 
ASPEK KEHIDUPAN 


ABSTRAK 


Sudah bisa dipastikan bawah Shalawat Badar diciptakan oleh 
KH Ali Manshur. Meskipun naskah berbahasa Arab namun 
gaya sastra yang muncul dalam Shalawat Badar sebagai khas 
Jawa. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui 
penyebarluasan dan pemanfaatan Shalawat Badar dalam 
berbagai aspek kehidupan. Saat ini, Shalawat Badar sudah jauh 
melampaui fungsi awal diciptakan. Masyarakat baik secara 
kelembagaan maupun mandiri memiliki kreativitas untuk 
mengembangkan faedah Shalawat Badar. Metode yang 
digunakan dalam penulisan ini dengan menggunakan kualitatif 
observasi dan desk riset. Data-data diperoleh dari wawancara 
langsung untuk menggali informasi dan manuskrip yang 
tersimpan di keluarga atau keturunan KH Ali Manshur. Selain 
itu, juga didukung oleh kajian literatur untuk melihat 
penyebarluasan dan pemanfaatan Shalawat Badar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, meskipun Shalawat Badar 
diciptakan oleh aktivis organisasi poitik NU dan dalam suasana 
pertarungan politik, namun ternyata penyebaran dan 
pemanfaatannya melampaui yang dibayangkan oleh pencipta 
dan keluarganya sendiri. Alunan syair Shalawat Badar sudah 
sampai ke seluruh pelosok nusantara bahkan sampai luar 
negeri. Selain itu pemanfaatannya juga tidak hanya sebagai 
dakwah keagamaan saja namun sudah masuk dalam 
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pendidikan, kesenian dan budaya, sosial politik, serta tentu saja 
dalam kegiatan dakwah keagamaan. 


Kata Kunci: Shalawat Badar, historisitas, penyebarluasan, dan 
fungsi kemasyarakatan. 


Pendahuluan 
Shalaatullaah Salaamullaah 'Alaa Thaaha Rasuulillaah 
Shalaatullaah Salaamullaah 'Alaa Yaa Siin Habiibillaah 


Tawassalnaa Bibismillaah Wabil Haadi Rasuulillaah 
Wakulli Mujaahidin Lillaah Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 


Ilaahi Sallimil Ummah Minal Aafaati Wannigmah 
Wamin Hammin Wamin Ghummah Bi Ahlil Badri Yaa Allaah, 


Penggalan syair shalawat diatas sangat familier terdengar di 
telinga terutama menjelang sholat Magrib di masjid-masjid 
atau mushola-mushola maupun dalam  majelis-majelis 
pengajian. Bahkan saat ini sangat banyak jamaah yang secara 
khusus untuk bershalawat. Dalam kegiatan-kegiatan formal 
maupun non formal organisasi struktural maupun kultural 
Nahdlatul Ulama (NU) Shalawat Badar sering dilantunkan, 
karena seringnya dilantunkan banyak yang menjadikan bahwa 


Shalawat Badar menjadi bagian wajib kegiatan NU. 
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Semula, banyak orang mengira bahwa syair Shalawat Badar 
merupakan karya orang Arab. terlebih lagi Shalawat Badar ini 
juga sudah dikenal di berbagai belahan dunia. Namun 
kemudian ada yang melakukan perbandingan antara Sastra 
Arab dan karya Aastra Jawa berbahasa Arab dan hasilnya 
menunjukkan bahwa syair Shalawat Badar memiliki penggalan 
kalimat pendek-pendek dan lebih mudah dipahami. Dan tidak 
ada karya Sastra Arab satu pun yang memiliki ciri dan model 
seperti syair Shalawat Badar. Sejak dikenalkan oleh Gus Dur 
pada tahun 1989 pada saat muktamar NU di Krapyak 
Yogyakarta. Gus Dur mengumumkan bahwa pencipta 
Shalawat Badar merupakan orang Jawa bernama K. Ali 
Manshur. Pada kesempatan tersebut sekaligus memberikan 


penghargaan bintang NU kepada K. Ali Manshur. 


Awal penciptaan syair ini tidak dapat dilepaskan dari aspek 
kondisional sang pencipta yang kental dengan nuansa santri 
sekaligus adanya kondisi sosial, ekonomi, dan politik yang 
terjadi pada saat itu. Sebagai seorang santri yang harus 
menempuh puluhan bahkan ratusan kilometer dari rumah 
menuju Pondok Pesantren Termas Pacitan, kemudian 
melanjutkan Pondok Pesantren Lirboyo maka tentu saja juga 


membentuk pribadi santri dalam jiwa K. Ali Manshur. 
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Beberapa peneliti ada yang mengaitkan syair Shalawat Badar 
pada awal penciptaan tahun 1960-an dijadikan sebagai simbol 
perlawanan terhadap lagu Genjer-Genjer yang dipopulerkan 
oleh PKI. tentu saja hal ini tidak dapat dipungkiri karena 
memang kondisi politik saat itu menuntut setiap kelompok 
untuk mengidentifikasi diri dalam kelompok-kelompok politik. 
Namun hal ini bukan merupakan tujuan utama dari penciptaan 
Shalawat Badar karena sampai saat ini ketika PKI sudah tidak 
ada lagi di Indonesia Shalawat Badar masih tetap dinyanyikan 
oleh masyarakat Islam di Indonesia bahkan sampai ke luar 


negeri. 


Syair yang terkandung dalam Shalawat Badar memiliki 
semangat kondisional yang tak pernah lekang oleh zaman, 
bahkan selalu kekinian dalam kondisi masyarakat yang penuh 
perjuangan, berjuang dalam berbagai situasi dan kondisi. Saat 
ini pada masa pandemi covid-19 pun masyarakat muslim di 


Indonesia semakin banyak yang membacakan Shalawat Badar. 


dalam perkembangannya, Shalawat Badar dimanfaatkan untuk 
berbagai hal dalam kehidupan baik dalam pendidikan, 
kesenian, sastra, hiburan, politik, keagamaan, psikologi, 
bahkan ekonomi. lingkup penyebaran tidak hanya berkutat di 


daerah Banyuwangi sebagai tempat penciptaan saja tetapi 
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sudah menyebar ke seluruh wilayah Indonesia hingga ke luar 


negeri. 


Menjadi menarik tatkala Shalawat Badar ini dijadikan beragam 
fungsi dalam berbagai kehidupan masyarakat dan penyebaran 
yang sudah meluas sampai luar batas administratif dan 
geografis Indonesia. bahkan tidak hanya menjadi milik 
organisasi NU saja, namun sudah menjadi umum bagi 
masyarakat muslim di Indonesia. oleh karena itu, rumusan 
masalah dalam kajian ini adalah bagaimanakah pemanfaatan 


dan penyebaran Sholawat Badar. 


Tinjauan Literatur 


Kajian tentang Shalawat Badar sebenarnya sudah banyak yang 
mengkaji, namun pembahasan lebih banyak pada aspek 
tekstual, kesenian, dan sebagian kecil membahas tentang 
kesejarahan. Namun sampai saat ini belum banyak yang 
membahas penyebaran dan kebermanfaatan dalam kehidupan 
masyarakat. Beberapa kajian yang sudah dilakukan oleh 


peneliti maupun penulis diantaranya yakni: 


Buku berjudul Sang Pencipta Shalawat Badar KHR Ali 
Manshur oleh Saiful Islam. Buku ini merupakan biografi KHR 
Ali Mansur yang menciptakan Shalawat Badar. Sebagai buku 
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biografi, didalamnya berisi perjalanan dan sejarah penciptaan 
Shalawat Badar. Karya ini kebetulan ditulis oleh keturunan 
KH Ali Manshur sendiri sehingga memiliki akses data tertulis 
dan wawancara dengan keluarga besar. Namun karena ulasan 
lebih banyak pada sisi biografis, penjelasan menyangkut 
Shalawat Badar tidak lepas dari ranah manuskrip tekstual yang 


ada. 


Kajian lainnya terkait aspek historis politik dikemukakan oleh 
Wafa tentang Shalawat Badar Karya KH Ali Manshur: Kajian 
Terhadap Peran Shalawat Badar dalam Dinamika Politik 
Banyuwangi Tahun 1963-1971 dan artikel publikasi oleh 
Mashad tentang Menelaah Sisi Historis Sholawat Badar: 
Dimensi Politik dalam Sastra Lisan Pesantren kedua artikel 
mengulas bagaimana Shalawat Badar dijadikan sebagai simbol 


identitas dalam organisasi politik. 


Metode Penulisan 


Penulisan ini didasarkan pada hasil penelitian dengan 
menggunakan pendekatan etnografi dan desk riset secara 
kualitatif. Pendekatan etnografi guna melihat bagaimana proses 
penciptaan Shalawat Badar didasarkan pada aspek kebudayaan 
masyarakat yang ditinggali oleh pencipta. Budaya santri 


menjadi sangat penting untuk dikaji sehingga ditemukan 
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jawaban alasan proses penciptaan Shalawat Badar dengan syair 
berbahasa Arab tetapi nuansa sastra lokal Jawa. dalam 
pendekatan etnografi ini sumber data berasal dari informasi 
wawancara tokoh kunci yang mengetahui proses penciptaan 
yakni keluarga pencipta Shalawat Badar. selain itu data 
lapangan berasal pengamatan langsung di sekitar area makam 


yang menjadi tempat tinggal keluarga. 


Pendekatan kedua yakni desk riset, data-data informasi 
penulisan diperoleh dari data-data tertulis baik berasal dari 
media massa maupun dari hasil penelitian dan penulisan 
peneliti sebelumnya. Dari kedua pendekatan ini kemudian 
dilakukan kritik data untuk dilakukan interpretasi dan 


dituliskan. 


Hasil dan Pembahasan 


Deskripsi 

Shalawat Badar merupakan syair berbahasa Arab yang berisi 
doa dan pujian kepada Nabi Muhammad dan para Ahli Perang 
Badar. Sholawat ini sering dibaca oleh umat Islam di seluruh 
pelosok Nusantara bahkan luar negeri dalam berbagai 
kesempatan do'a. Shalawat bada terdiri dari 28 bait, masing- 


masing bait terdiri dari 2 baris. 
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Al Jan Ab ale AN AM dil 3 Aa, 

Al an Aa ee AI A2 dil 3 Ia 

Shalaatullaah Salaamullaah “Alaa Thaaha Rasuulillaah 
Shalaatullaah Salaamullaah “Alaa Yaa Siin Habiibillaah 
Rahmat dan keselamatan Allah, semoga tetap untuk Nabi 
utusan Allah. 

Rahmat dan keselamatan Allah, semoga tetap untuk Nabi Yasin 
kekasih Allah. | 

AI J5555 a13 di alan lilin 35 

S3 yA Ja dh ya MAL OK 5 

Tawassalnaa Bibismillaah Wabil Haadi Rasuulillaah 

Wakulli Mujaahidin Lillaah Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Kami berwasilah dengan berkah basmalah, dan dengan Nabi 
yang menunaikan lagi utusan Allah. 


Dan seluruh orang yang berjuang karena Allah, karena 
berkahnya ahli badar ya Allah. 


AA 3 CAST Ga AYI ta il 

AN AI JR UAS Da3 ad Lag 

Ilaahi Sallimil Ummah Minal Aafaati Wannigmah 

Wamin Hammin Wamin Ghummah Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 
Ya Allah, semoga Engkau menyelamatkan ummat, dari 
bencana dan siksa. 


Dan dari susah dan kesulitan, karena berkahnya ahli badar ya 
Allah. 


Li pi 13 AI HA CAS AA all 
Ag) SI JA cah di 


Ilaahi Najjinaa Waksyif Jamii'a Adziyyatin Wahrif 
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Makaa idal “idaa wal thuf Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Ya Allah semoga Engkau selamatkan kami dari segala yang 
menyakitkan, dan semoga Engkau menjauhkan dari berbagai 
tipu daya musuh-musuh. 

Dan semoga Engkau mengasihi kami, karena berkahnya ahli 
badar ya Allah. 


andi Erinala Ga GI 3 ol 

AN ba SS JR asa Ah OS 5 

Ilaahi Naffisil Kurbaa Minal Ashiina Wal Athbaa 

Wakulli Baliyyatin Wawabaa Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Ya Allah semoga Engkau menjauhkan beberapa kesusahan, 
dari orang-orang yang bermaksiat dan membuat kerusakan. 


Dan semoga Engkau menghilangkan semua bencana dan 
wabah penyakit, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


Salih A3 ja A3 Elisa RAR) ia 

AN Uap SI JA aing Rea Oa KG 

Fakam Min Rahmatin Washalat Wakam Min Dzillatin Fashalat 
Wakam Min Ni'matin Washalat Bi Ahlil Bailri Yaa Allaah 
Maka sudah banyak rahmat yang telah sampai, dan sudah 
banyak kenistaan yang dihilangkan. 


Dan sudah banyak dari nikmat yang telah sampai, karena 
berkahnya ahli badar ya Allah. 


MASING Gaia S3 pad CARE 2S 3 
dh Lg yA JA AI Seat 3) 


Wakam Aghnaita Dzal “Umri Wakam Autaita D'Zal Fagri 
Wakam Aafaita Dzal Wizri Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 
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Sudah berapa kali Engkau memberi harta orang yang makmur, 
dan berapa kali Engkau memberi nikmat kepada orang yang 
fakir. 

Dan berapa kali Engkau mengampuni orang yang berdosa, 
karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


HR) Ha AI ian all ie Laila Il 

Ay AS JA akal SI Ga gi 

Lagad Dlaagat' Alal Oalbi Jamii'ul Ardli Ma? Rahbi 

Fa Anji Minal Balaas Sha'bi Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 
Sungguh hati manusia yang merasa sempit di atas tanah yang 
luas ini, karena banyaknya marabahaya yang menakutkan dan 
malapetaka yang menghancurkan. 


Semoga Allah menyelamatkan kami dari bencana yang 
menakutkan, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


say PAN IRI GAJI HI LI 

S3 yA JA BN Aa 

Atainaa Thaalibir Rifdi Wajullil Khairi Was Sa'di 

Fawassi” Minhatal Aidii Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Kami datang dengan memohon pertolongan, dan memohon 
kebaikan dan keberkahan. 


Semoga Allah meluaskan anugerah yang melimpah-limpah, 
karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


Aoa SEN Ja AA 3 

AN ay SI JA Gea ja SI 

Falaa Tardud Ma'al Khaibah Balij' Alnaa Alath Thaibah 
Ayaa Dzal “Izzi Wal Haibah Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 


Maka janganlah Engkau menolak kami dari kerugian, bahkan 
jadikanlah diri kami dapat beramal baik dan selalu berbahagia. 
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Wahai Dzat yang punya kebesaran dan keagungan, karena 
berkahnya ahli badar ya Allah. 


SA sai Sih Ab GAS MUI 
dg yA JA Gatal ALS 


Wain Tardud Faman Ya-Tii Binaili Jamii'1 Haajaati 

Ayaa jalail mulimmaati Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Jika Engkau menolak hamba, maka kepada siapakah kami akan 
datang mohon semua hajat. 

Wahai Dzat yang menghilangkan bencana dunia dan akhirat, 
hilangkan bencana-bencana hamba 

lantaran berkahnya ahli Badar ya Allah. 


La sal Usa Siri lia S1 BI ll 
dh bs AS JA UU gelang 3 


Ilaahighfir Wa Akrimnaa Binaili Mathaalibin Minnaa 

Wadaf i Masaa-Atin “Annaa Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Ya Allah semoga Engkau mengampuni segala kesalahan kami 
dan memuliakan kami dengan beberapa permohonan. 

Dan menolak kesalahan-kesalahan kami, karena berkahnya ahli 
badar ya Allah. 


Sale 393 Jai j3 adal PES all, 

AN SA JR in dn) ba a3 

Ilaahii Anta Dzuu Luthfin Wadzuu Fadl-Lin Wadzuu “Athfin 
Wakam Min Kurbatin Tanfii Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Ya Allah, Engkaulah yang mempunyai belas kasihan dan punya 
anugrah dan kasih sayang. 

Sudah banyak kesusahan yang sirna dari sebab berkahnya 
sahabat ahli Badar ya Allah. 
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ia V3 3 Sh Ga RA le Ika, 
AI ta yA JA BL gau dl3 


Washalli “Alan Nabil Barri Bilaa “Addin Walaa Hashri 

Wa Aali Saadatin Ghurri Bi Ahlil Badri Yaa Allaah 

Dan semoga Engkau melimpahkan rahmat kepada Nabi yang 
senantiasa berbakti kepada-Mu dengan limpahan rahmat dan 
kesejahteraan yang tak terbilang dan tak terhitung. 

Dan semoga tetap atas para keluarga Nabi dan para Sayyid yang 
bersinar cahayanya, karena berkahnya ahli badar ya Allah. 


Shalawat Badar ini biasanya dilantunkan dalam berbagai 


kegiatan masyarakat Islam di Indonesia. 


Situasional Penciptaan 
Sudah bisa dipastikan bahwa pencipta Shalawat Badar 
merupakan KH Ali Manshur. Bukti-bukti penguat secara 
tertulis dapat diketahui dari manuskrip tulisan tangan dengan 
huruf Arab Pegon yang ditulis oleh KH Ali Manshur pada 
bagian lembar pertama di kitab/buku Jaliyatul Kadar dengan 
transliterasi latin sebagai berikut: 
Naliko aku gawe lagune Shalawat Badar, yoiku sak 
ba 'dane teko songko Makkah al Mukarrahmah, kang 
tak anyari waktu Lailatul Oiroah kelawan ngundang 
almarhum Haji Ahmad Ousyairi sak muridte. Yoiku 
ono malam Jumat tahun 1960, tonggoku podo ngimpi 


weruh ono bongso sayyid utowo habib podho melebu 
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ono omahku. Wakarimati, Khotimah, ugo ngimpi 
ketho' kanjeng Nabi Muhammad iku rangkul- 
rangkulan karo al-Fagir. Kiro-kiro dino Jumat ba'da 
Shubuh, tonggo-tonggo podo ndodok lawang pawon, 
podho takon :“wonten tamu sinten mawon kolo 
ndalu. Lajeng kulo tanglet habib Hadi al-Haddar. 
Dijawab, Ha ula-I arwahu ahlil badri rodhiyalloohu 


anhum. Alhamdulillahi robbil a'almin”. 


(Saya membuat lagu Shalawat Badar yaitu setelah 
kepulangan dari Makkah al Mukarramah (berhaji) 
yang saya bacakan pertama kali saat acara Lailatul 
Oiroah dengan mengundang almarhum haji Ahmad 
Ousyairi beserta para muridnya. Bertepatan pada 
malam Jumat tahun 1960. Tetangga saya juga 
bermimpi melihat serombongan Sayyid atau Habaib 
masuk ke rumahku, dan istriku Khotimah juga 
bermimpi melihat Nabi Muhammad berpelukan 
dengan al Fagir (penyebutan untuk saya dihadapan 
orang yang mulia. Kira-kira hari Jumat selepas 
Subuh, para tetangga mengetuk pintu dapur untuk 
menanyakan, “Ada tamu siapa saja yang datang tadi 
malam?”. Saya kemudian menanyakan kepada habib 


Hadi al Haddar (Banyuwangi). Beliau menjawab, 
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“Mereka adalah arwah para ahli badar, radhiyalluhu 
“anhum” alhamdulillahi robbil “alamin.) (Saiful 
Islam, 2004: 104) 


Selain berdasarkan bukti tertulis, juga dari kesaksian yang 
diberikan oleh beberapa ulama atau kiai yang ditelusuri oleh 
Saiful Islam selaku putra bungsu KH. Ali Manshur kemudian 
dituliskan dalam buku Sang Pencipta Shalawat Badar KH. Ali 


Manshur. 


1. Bapak Imam Mawardi selaku sekretaris MUI Jawa Timur 
menyatakan bahwa dia mendapatkan ijazah Shalawat 
Badar dari KH. Achmad Shiddig pada tahun 1964. Dan 
menurut pengakuan dia, KH. Achmad Shiddig 
mendapatkan ijazah langsung dari penulisnya yakni KH. 
Ali Manshur. 


2. Kesaksian dari sepupu KH. Ali Manshur yang tinggal di 
Pasuruan yakni K. Abdurrahman. Dia mengatakan bahwa 
K. Ali Manshur merupakan sosok yang “alim dalam 
bidang ilmu arudh (notasi). Pada saat masih mondok di 
Pesantren Lirboyo, ia menyaksikan cakap dan pandainya 
K. Ali Manshur dalam ilmu tersebut dan lihai dalam 


melagukan  syiir-syiir berbahasa Arab. Bahkan 
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disaksikannya bagaimana K. Ali Manshur menjadi 
penjawab tercepat dan terbaik Ketika K. Manaf menyuruh 


santrinya melagukan tulisan yang ada di papan tulis 


Berdasarkan kesaksian dari KH. Cholil Bisri Rembang, 
beliau pertama kali mendengarkan syiir Shalawat Badar 
dari Ny. Faigoh Zainab. Kesaksian ini menunjukkan 
bahwa Shalawat Badar masih berada pada awal 


dipublikasikan. 


Kesaksian dari almarhum KH. Maimun Zubair saat 
diminta pandangan seputar K. Ali Manshur dan Shalawat 
Badar, menurut beliau “ Setahu saya K. Ali Manshur pada 
tahun 1968/1969 adalah satu-satunya kiai yang paling 
suka mengumandangkan Shalawat Badar”. KH. Maimun 
tidak secara tegas mengatakan bahwa K. Ali Manshur 
sebagai pencipta Shalawat Badar. Akan tetapi beliau yang 
memberikan kesaksian bahwa K. Ali Manshur merupakan 
satu-satunya kiai yang suka mendendangkan Shalawat 


Badar diantara kiai lainnya. 


Kesaksian dari KH. Muchith Muzadi dari Jember pada 
saat beliau masih hidup mengatakan bahwa K. Ali 
Manshur merupakan pencipta Shalawat Badar dan beliau 


tahu sendiri sejarah pembuatan Shalawat Badar. Menurut 
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Saiful Islam (2004:107) bisa jadi KH. Muchith inilah yang 
kemudian memberitahukan kepada Gus Dur seputar 
Shalawat Badar, sehingga kemudian Gus Dur meminta K. 
Ahmad Syakir (Putra pertama dari K Ali Manshur) guna 
mencari bukti-bukti bahwa K. Ali Manshur sebagai 
pencipta Shalawat Badar. 


Berdasarkan keterangan wawancara dengan KH. Ahmad 
Syakir (Tuban, Januari 2022) setelah dipanggil Gus Dur 
kemudian mencari catatan-catatan yang dibuat oleh KH. Ali 
Manshur dan menemukan beberapa catatan yang menceritakan 
tentang penciptaan Shalawat Badar. Berdasarkan bukti-bukti 
penciptaan tersebut, pada akhir tahun 2021 dilakukan proses 
pengurusan administrasi untuk pendaftaran hak cipta Shalawat 
Badar oleh PW NU Jawa Timur ke Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) Kementerian Hukum dan HAM 
(www.suarajakarta.id). Maka pada Tanggal 17 Nopember 2021 
secara resmi Surat Pencatatan Ciptaan Shalawat Badar 


diciptakan oleh KH Ali Manshur Shiddig. 
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Gambar 1. Bukti Surat Pencatatan Ciptaan Shalawat Badar 


Bukti pengakuan terhadap penciptaan Shalawat Badar juga 
sebelumnya diberikan oleh PBNU melalui penghargaan Bidang 
Kebudayaan dengan memberikan penghargaan kepada KH Ali 
Manshur sebagai pencipta Shalawat Badar dalam peringatan 
harlah NU ke-92 tanggal 31 Januari 2018 di Jakarta oleh Ketua 
Umum PBNU KH Said Agil Siroj. 
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Gambar 2. Penghargaan oleh PBNU kepada KH Ali Manshur 


sebagai Pencipta Shalawat Badar 


Kelanjutan penghargaan dari PBNU ini kemudian dibangun 
pula monumen Shalawat Badar di Maibit. Bertepatan hari 
Rabu 10 Oktober 2018 monumen yang terletak di sebelah barat 
makam KH Ali Manshur diresmikan oleh KH. Said Agil Siroj 
sebagai ketua PBNU. 
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Gambar 3. Monumen Shalawat Badar di Maibit Rengel 
Tuban 


Pengakuan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan 
pemberian penghargaan oleh Gubernur Jawa Timur Khofifah 
Indar Parawangsa kepada KH. Ali Manshur sebagai pencipta 
Shalawat Badar berupa penghargaan khusus bidang 
kebudayaan pada hari Jumat 3 September 2021. 


Jauh sebelum penghargaan-penghargaan yang diberikan oleh 
organisasi maupun pemerintah, sebenarnya pada tahun 1989 
pada saat Muktamar NU ke-28 di Krapyak Yogyakarta, KH. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) selaku ketua PBNU saat itu 
telah menyampaikan dalam forum muktamar bahwa pencipta 
Syair Shalawat Badar adalah KH Ali Manshur. Kemudian 


diberikan penghargaan bintang NU. Pernyataan ini kemudian 
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disampaikan lagi pada saat Muktamar NU ke 30 di Lirboyo 
Kediri pada tanggal 21 Nopember 1999 sebagai kapasitas 


presiden saat itu (www.alif.id). 


Berdasarkan kondisi situasional penciptaan, banyak aspek yang 
melatarbelakangi penciptaan syiir Shalawat Badar. Beberapa 
motif yang menjadi alasan penciptaan menurut Saiful Islam 
serta hasil wawancara dengan KH Ahmad Syakir (Tuban, 
Januari 2022): 


1. Syiir Shalawat Badar menggambarkan kondisi 
lingkungan yang dialami oleh K. Ali Manshur. Beliau 
tinggal dalam kondisi masyarakat yang sedang susah 
sekaligus sebagai bagian dari dunia santri. Sosok K. Ali 
Manshur merupakan orang yang selalu haus akan ilmu 
pengetahuan sehingga tradisi literasinya sangat tinggi. 
Selain itu, K. Ali Manshur memiliki jiwa seni yang tinggi, 
terlebih lagi terkait dengan seni hadrah, beliau memang 
ahlinya (Syakir, Tuban Januari 2022). Pada masa itu yang 
paling ramai adalah di daerah Pasuruan dan Sidoarjo 
sehingga setiap ada hadrah K. Ali Manshur selalu diminta 


untuk tampil. 


2. Wujud kecintaan terhadap peristiwa heroik para sahabat 
Nabi dalam perang Badar. Syiir Shalawat Badar 
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merupakan hasil perenungan serta pembacaan terhadap 
banyak kitab. K. Ali Manshur banyak menuliskan 
peristiwa terkait dengan Shalawat Badar pada halaman- 
halaman kosong di sebuah kitab berisi nadham nama- 
nama syuhada Perang Badar pada kitab berjudul Jaliyyaul 
Kadar fi Fadhaili Ahlil Badr karya Imam as Sayyid Ja'far 
al Barzanji. Bisa jadi dari kitab inilah K. Ali Manshur 
terinspirasi dari kitab tersebut yang menginspirasi 
menciptakan Shalawat Badar. K. Ali Manshur 
menciptakan syiir dengan harapan mendapatkan ridho 
Allah SWT, syafaat dari Rasullulah, bertawassul pada ahli 
Badar dan seluruh permasalahan di Tanah Air agar 
diberikan jalan. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa dengan 
adanya Shalawat Badar yang beliau ciptakan berharap 
agar putra putri dan dzurriyahnya bisa menjadi Mujahidin 
seperti Ashaabul Badri seperti tertulis dalam Langgar 
Gede (Masjid Agung As Shomadiyyah) Makam Agung 
Tuban. Beliau pernah menuliskan Shalawat Badar dan 
diakhir tulisan menuliskan “Mudah-mudahan dengan 
Shalawatul Badri, saya, dan anak saya menjadi Mujahidin 


seperti Ashaabul Badri. Amiin (Islam, 2004: 115). 


Ada beberapa pendapat yang mengaitkan dengan 


kemunculan Shalawat Badar dengan kondisi situasi tahun 
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1960 dimana pada saat itu KH Ali Manshur merupakan 
tokoh Partai NU di Banyuwangi dengan lagu Genjer- 
Genjer yang menjadi simbol Partai Komunis Indonesia. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahrul Wafa (2013) 
tentang Shalawat Badar Karya KH Ali Manshur: Kajian 
terhadap Peran Shalawat Badar dalam Dinamika Politik 
di Banyuwangi Tahun 1963-1971. Menurut hasil 
penelitian Wafa (2013) syiir Sholawat Badar diciptakan 
sesuai kondisional tahun 1960-1965an di Banyuwangi. 
Meskipun waktu penciptaan seputar peristiwa politik 
tahun 1960-1965 namun sampai saat ini, Shalawat Badar 
masih bisa diperdengarkan tidak hanya saat peristiwa 
tahun 1960-an saja. Dalam berbagai kesempatan dan 
kondisi, umat Islam bisa melantunkan Shalawat Badar. 
Shalawat Badar bisa menjadi bagian pendidikan, 
kesenian, keagamaan, sosial politik, dan bagian-bagian 
lain dalam kehidupan. Meskipun dilahirkan dari aktivitas 
partai NU, namun Shalawat Badar ini sekarang sudah 
menjadi milik masyarakat Islam Indonesia bahkan sampai 


ke luar negeri. 


84 


Penyebarluasan 

Menurut hasil wawancara dengan putra KH. Ali Manshur, pada 
masa awal tahun 1960an, pada setiap ceramah pengajian yang 
dilakukan oleh KH. Ali Manshur selalu membawa kertas 
tulisan berisi syair Shalawat Badar kemudian dibagi-bagikan 
kepada jamaah pengajian (Syakir, Tuban dan Syaiful, 
Surabaya). Lebih lanjut diinformasikan oleh K. Ahmad Syakir 
(Tuban Januari 2022) pada saat di bertugas di Banyuwangi 
setelah penciptaan syiir Shalawat Badar, K. Ali Manshur tidak 
pernah berhenti untuk mengisi pengajian-pengajian dan 
menjadi sarana untuk mengenalkan Shalawat Badar. Apalagi 
pada masa itu ada dai kondang bernama K. Yasin Yusuf dari 
Blitar. Sehingga dihadiri oleh banyak orang. Jadi setiap K. Ali 
Manshur ke Surabaya beliau memperbanyak cetakan Shalawat 


Badar. 


Tidak diketahui secara pasti sampai kapan model 
penyebarluasan dengan menggunakan metode demikian. 
Dalam manuskrip yang ditulis oleh K. Ali Manshur beberapa 
dituliskan bahwa Shalawat Badar ke berbagai daerah termasuk 
di Bali. Selain itu, pada satu kesempatan K. Ali Manshur 
pernah diundang oleh Habib Ali bin Abdurrahman al Habsyi 
dalam sebuah acara yang dihadiri oleh para Habib dan ulama di 


Kwitang Jakarta. Dalam forum tersebut K. Ali Manshur 
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mengumandangkan Shalawat Badar sehingga bisa jadi inilah 
salah satu media penyebaran lebih luas di luar Banyuwangi 
(Wafa, 2013: 27). Selain itu, Habib yang dikena dengan Habib 
Kwitang yang merupakan ulama besar dan memiliki jamaah 
yang banyak sehingga bisa jadi Shalawat Badar tersebar luas 


secara masif. 


Bahkan sampai saat ini diseluruh pelosok nusantara telah 
bermunculan jamaah shalawat yang salah satunya melantunkan 
syair Shalawat Badar. Termasuk ada beberapa catatan, 
Shalawat Badar ini sudah sampai di luar negeri seperti Maroko 
dan Amerika. Pengalaman Nadjib Hamid selaku wakil ketua 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur pada saat 
berkunjung ke komunitas Sufi Tarekat Nagsabandiyah di 
Amerika pada tahun 2007 menuliskan bahwa, pada saat mereka 
bertemu menyenandungkan Shalawat Badar (Hamid, 2020). 
Hal ini menunjukkan pada keluarga muslim di Amerika yang 
diunjungi tersebut telah mengenal betul tentang Shalawat 


Badar. 


Selain itu dokumentasi video yang ada di Youtube 
menunjukkan bahwa dalam beberapa pementasan musik di luar 
negeri diperdengarkan pula Shalawat Badar. Salah satunya 
adalah alunan Shalawat Badar yang dinyanyikan oleh Sharifah 
Khasif merupakan gori dari Malaysia. Tidak diketahui dimana 
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alunan lagu tersebut didendangkan namun ada yang 
memberikan informasi dilantunkan di Turki. 


(https://www.youtube.com/watch?v-9UO29EtZ0MO). 


Pemanfaatan 
Seiring dengan perkembangan waktu, masing-masing 
kelompok dan organisasi di masyarakat memiliki kreativitas 
tersendiri terkait dengan bagaimana memanfaatkan Shalawat 
Badar. Dalam berbagai penelitian yang pernah dilakukan 
kemudian dipublikasikan melalui jurnal, diketahui bahwa 
Shalawat Badar digunakan paling tidak dalam dunia 
Pendidikan, budaya dan kesenian, sosial politik, dan 
religiositas dakwah. 
1. Shalawat Badar sebagai bagian dakwah religiusitas 
Islam 
Tidak dapat dipungkiri bahwa Shalawat Badar sudah 
mendarah daging dalam setiap jiwa masyarakat Islam di 
Indonesia. Merujuk pada proses awal penciptaan seperti 
yang dijelaskan di pembahasan sebelumnya, memang pada 
masa awal penyebarluasan Shalawat Badar bersamaan 
dengan kegiatan ceramah agama sebagai bagian dakwah. 
Disela-sela mengisi materi tentang keagamaan, penceramah 


menyelipkan untuk melantunkan Shalawat Badar. 
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Bahkan saat ini shalawatan (melantunkan shalawat 
termasuk Shalawat Badar) menjadi media dakwah popular 
di kalangan masyarakat Islam di Indonesia. Setidaknya 
menurut laman www.saifullah.id ada 10 majelis shalawat 
populer di Indonesia yang memiliki massa sangat banyak 
yakni: 1) Majelis Rasulullah SAW didirikan oleh Alhabib 
Mundzir bin Fuad Al-Musawaj, 2) Ahbabul Musthofa Solo 
yang didirikan oleh Alhabib Syekh Bin Abdul Gadir 
Asseggaf. Para pecinta Alhabib Syekh saat ini dikenal 
dengan sebutan Syekher Mania dan saat ini hampir 
menyebar di seluruh Indonesia terutama kalangan muda, 3) 
Syubanul Muslimin yang didirikan oleh Gus Hafids dari 
Paiton Probolinggo, 4) Azzahir Pekalongan didirikan oleh 
Alhabib Zainal Abidin As-seggaf dan penasehatnya adalah 
Almukarrom Alhabib Muhammad Luthfi Bin Yahya 
Pekalongan, 5) Attaufig Pemuda Bersholawat didirikan oleh 
Gus Khoiron dari Pamekasan: 6) Almunsyidin Pekalongan, 
7) Nurul Musthofa didirikan oleh Alhabib Hasan bin Ja'far 
Asseggaf dan berdomisili di Jakarta, 8) Baabul Musthofa 
(BBM) Pekalongan yang didirikan oleh Alhabib Zainal 
Abidin Asseggafs 9) Ahbabul Musthofa Bangkalan 
didirikan oleh KH. Fachrillah Aschal: 10) Majelis Shalawat 
Bhenning didirikan oleh KHR. Azzaim Ibrahimy di 


Sukerejo. Diluar majelis shalawat tersebut juga ada Kiai 
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Kanjeng yang didirikan oleh Emha Ainun Najib. Selain 
majelis shalawat yang memiliki massa sangat banyak masih 
ada ribuan lainnya majelis-majelis shalawatan yang berada 


di masyaakat. 


Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rio Febriannur 
Rachman (20018), Cak Nun atau Emha Ainun Nanjib 
dengan Kiai Kanjeng melakukan metode dakwah yang 
komunikatif dan interaktif. Metode dakwah melalui forum 
Maiyah menerapkan Teknik komunikasi interaktif dan 
pendekatan kultural. Pada setiap pengajian yang digelar 
oleh Cak Nun, selalu menyenandungkan shalawat termasuk 


Shalawat Badar di setiap panggung. 


Dakwah dengan menggunakan Shalawat Badar juga 
dilakukan oleh KH. Moch Imam Chambali yang menjadi dai 
dalam tayangan televisi “Padhange Ati” JTV Surabaya. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noor Rahmah 
(2016) bahwa pada setiap kesempatan KH. Moch Imam 
Chambali selalu mengajak audien yang hadir di studio 
maupun di rumah untuk melantunkan shalawat termasuk 
Shalawat Badar. Pada salah satu sesi tayangan mengajak 


untuk membaca Shalawat Badar. 
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“Coba, Wong Islam nek moco sholawat bareng mangke lak 
medeni, maksude medeni niku menggetarkan hati. Coba 
sakniki sareng-sareng moco Shalawat Badar. Shalawat 
Badar niku sholawat kemenangan. Mugo-mugo kabeh sing 
rawuh niki diparingi sukses uripe kaleh gusti Allah” 
(Rahmah, 2016: 76). Selain menjadi bagian dalam metode 
dakwah bagi dai modern, Sholawat Badar masih sering 
digunakan juga oleh kiai-kiai di pedesaan. Ada kajian yang 
menarik dilakukan oleh Fatullah (2019) dengan judul 
Metode Dakwah Kyai Pedesaan Dalam Memberantas 
Perjudian Dan Miras (Studi Kasus Desa Purwadadi 
Kecamatan Lebak Wangi), dalam salah satu metode yang 
digunakan adalah dengan melantunkan lagu Sholawat 
Badar. Selain melakukan ceramah keagamaan, kiai di desa 
mengadakan majelis taklim dan Shawalat Badar terutama 


untuk ibu-ibu (Fatullah, 2019). 


Pendidikan memanfaatkan Shalawat Badar sebagai 
pembentukan karakter siswa 

Dalam dunia pendidikan, Shalawat Badar menjadi salah 
satu aktivitas yang dilakukan oleh sekolah untuk 
menanamkan karakter keagamaan pada peserta didik. Sudah 
banyak kajian yang dilakukan oleh peneliti guna mengkaji 


relevansi Shalawat Badar dalam Pendidikan. Bahkan dalam 
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buku Pendidikan Agama Islam kurikulum 2013 untuk SD 
kelas I secara eksplisit disebutkan pada bagian pembahasan 
Kasih Sayang Nabi Muhammad SAW dimunculkan teks 
Shalawat Badar bait pertama dalam tulisan Bahasa Arab 
disertai degan terjemahan dalam Bahasa Indonesia 
(Nasucha, 2019, 134). Munida (2018) mengkaji tentang 
“Efektivitas Pesan Dakwah terhadap Peningkatan 
Behaviorisme Anak” pada sekolah Kelompok Belajar 
PAUD Mutiara Karangandong Jepara. KB PAUD Mutiara 
secara rutin telah dikenalkan gerak dan lagu Shalawat 
Badar dengan melakukan gerakan senam otak. Kegiatan ini 
telah berlangsung lama sehingga hasil yang diperoleh 
menjadikan metode tersebut efektif untuk ditangkap oleh 
peserta didik. Anak mampu menghafal Shalawat Badar dan 


mempraktikkan pesan dakwah. 


Pada sekolah lain, Shalawat Badar juga menjadi bagian 
aktivitas pendidikan. Seperti yang dilakukan oleh RA. 
Muslimat NU Bae Kudus. Sebelum masuk kelas, disediakan 
waktu kurang lebih 30 menit digunakan untuk baris- 
berbaris, mengucapkan salam bersama-sama, melafalkan 
Shalawat Nariyah dan Shalawat Badar bersama-sama. Baru 
kemudian dilanjutkan dengan presensi kelas (Putri, 2020: 


55). 


91 


Pada sekolah lain, Shalawat Badar juga dijadikan sebagai 
saran untuk penanaman karakter terutama sikap disiplin. 
Seperti yang dilakukan di SDN Ngadirejo Kabupaten Musi 
Rawas (Anggitasari, 2020). Kegiatan yang dilakukan 
berupa Tafakur Jumat pagi. Prosesi Tafakur Jumat pagi 
mencakup pembacaan Shalawat Badar, zikir, asmaul husna, 
istighfar, surat pendek, dan ceramah agama. Dengan adanya 
kegiatan Tafagur Jumat pagi, siswa didik sudah mulai 


berlatih untuk disiplin dalam beribadah. 


Penguatan pendidikan karakter dengan menggunakan 
metode IMTAO bagi sekolah merupakan program yang 
sering dilaksanakan seiring dengan kemajuan jaman. 
Peserta didik perlu diberikan pemahaman dan benteng 
IMTAO. Oleh karena itu, sekolah-sekolah menerapkan 
metode IMTAO dalam penanaman karakter. Berdasarkan 
publikasi artikel yang dilakukan oleh Suparlan (2021) 
bahwa salah satu strategi peningkatan pendidikan karakter 
bangsa Indonesia adalah dengan IMATO. Kegiatan Imtag 
salah satunya adalah pembacaan Shalawat Badar. Di 
sekolah lain tepatnya di MI Nurul Guran Kota Mataram, 
memiliki program untuk internalisasi pendidikan karakter 
siswa melalui program IMTAO. Kegiatan IMTAO yang 


dilaksanakan pada sekolah ini adalah pembukaan dengan 
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membaca surat Yasin, membaca surat-surat pendek, 
membaca doa, melaksanakan sholat Dhuha dan ditutup 
dengan Shalawat Badar (Fitriani dan Saumi, 2018: 81). 
Dengan adanya program IMTAO di sekolah tersebut pada 
siswa menjadi terbiasa zikiran, shalat dhuha, pembacaan 
surat yasin, dan hafalan Al-Gur'an (dari segi agama), 
menjuarai beberapa mata lomba (dari segi prestasi), datang 
tepat waktu (segi disiplin) serta dari segi akhlak yaitu 
bersikap sopan dalam berinteraksi baik itu dengan guru 
maupun dengan teman sebayanya (Fitriani dan Saumi, 
2018). Hal yang hampir sama juga dilaksanakan pada 
sekolah MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Tulungagung 
(Sulani, 2020). 


Beberapa contoh di atas merupakan pemanfaatan Shalawat 
Badar dalam dunia pendidikan non pesantren. Tentu saja 
dalam pesantren sudah merupakan bagian dari kebiasaan 
yang selalu dilantunkan. Dalam setiap kesempatan selalu 
dilantunkan Shalawat Badar. Oleh sebab itu, setiap santri 


sangat hafal dengan syiir Shalawat Badar. 


Shalawat Badar dalam tradisi budaya dan kesenian 
masyarakat 
Masyarakat secara umum lebih familier dengan Shalawat 


Badar sebagai bagian dari kesenian. Alunan syair Shalawat 


93 


Badar sering diiringi dengan musik hadrah (dalam 
masyarakat Jawa sering disebut terbangan). Biasanya 
dalam setiap momen pementasan hadrah selalu dibuka 
dengan alunan Shalawat Badar. Pada beberapa daerah, 
muncul kearifan lokal untuk mengolaborasikan antara seni 
music hadrah dengan alunan Shalawat Badar dengan seni 
tari pertunjukan. Beberapa diantaranya adalah Kesenian 
Angguk di Daerah Bakalan Donoharjo Sleman Yogyakarta 
(Lelono, 2012:46). Kesenian Angguk terbangan pada 
masyarakat Bakalan Sleman dijadikan untuk menemani 
acara melekan atau begadang jika ada hajatan dan 


berlangsung sampai sekarang. 


Masyarakat mengenal tradisi Semanoe Pucok, merupakan 
salah satu prosesi adat perkawinan yang harus dilaksanakan 
sebelum calon pasangan melaksanakan akad nikah. Prosesi 
Semanoe Pucok berisikan nasihat-nasihat yang disampaikan 
kepada calon pengantin serta kisah mengenai seluruh 
anggota keluarga. Prosesi Semanoe Pucok terdiri dari lima 
tahapan yakni Shalawat Badar, syair berkisah, tron tajak 
manoe, peusijuk, siraman pengantin (Syahputra dkk, 2018). 
Dari penggambaran tersebut, Shalawat Badar memiliki 
peran penting dalam tradisi Semanoe Pucok karena menjadi 


pembuka tradisi. Selain tradisi Semanoe Pucok, di Aceh 
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terutama di daerah pedesaan masih banyak berlangsung 
tradisi Rateb Siribee atau dalam Bahasa Indonesia 
diterjemahkan Zikir Seribu. Zikir menjadi kebutuhan 
masyarakat guna mengatasi tekanan-tekanan baik kondisi 
dijadikan sebagai jalan dakwah bagi masyarakat yang mulai 
luntur dalam kajian maupun praktik keislaman. Pada 
masyarakat pedesaan, Rateh Siribee menjadi sarana untuk 
soluasi spiritual maupun solidaritas (Nisam, 2020). Prosesi 
Rateb Siribee dimulai dengan melantunkan Shalawat Badar 


kemudian dilanjutkan dengan zikir. 


Tradisi yang hampir mirip dengan Semanoe Pucok adalah 
tradisi buka pintu dalam adat perkawinan masyarakat 
Banten atau sering disebut sebagai tradisi Yalail. Tradisi ini 
merupakan tanda kedatangan mempelai laki-laki ke rumah 
mempelai perempuan untuk pertama kali dan merupakan 
simbol penerimaan keluarga perempuan terhadap keluarga 
laki-laki. Sama dengan tradisi yang ada di Aceh, tradisi 
Yalail juga diawali dengan alunan Shalawat Nabi terutama 
Shalawat Badar (Fithoroini, 2020). Masih terkait dengan 
proses tradisi pernikahan, pada masyarakat Sunda Islam 
tidak bisa dilepaskan dari pengajian Al Ouran dan diawali 


dengan pembacaan Shalawat Badar. Prosesi pernikahan 
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Sunda Muslim pada saat hari H pelaksanaan sering disebut 
dengan akad tikah atau ijab Kabul. Masyarakat Sunda 
sering menyebut dengan kabulan yakni acara serah terima 
mempelai pria dan barang bawaan antaran keluarga 
mempelai pria. Acara ini umumnya berisi rangkaian 
pembukaan, pembacaan AL Guran dan shalawat, 
penyerahan wakil calon mempelai pria, penerimaan wakil 
perempuan, serah terima secara simbolik, doa, dan penutup. 
Pembacaan AL Ouran bisanya dilakukan oleh gori” laki-laki 
membaca Surat An Nisa. Setelah selesai pembacaan AL 
Ouran kemudian mengajak hadirin untuk 
mengumandangkan Shalawat Badar, dan diakhiri dengan 
pembacaan Al-Afatihah (Rusmana, 2020: 5). Pada beberapa 


kasus, pembacaan Shalawat Badar menjadi pembuka. 


Kegiatan tradisi yang lahir dari masyarakat lokal yang lain 
adalah wayang santri. Tradisi wayang sudah menjadi 
kesenian yang lumrah di masyarakat. Kemudian di 
kolaborasikan dengan dunia santri, kemudian muncul 
wayang santri. Salah satunya dipelopori oleh almarhum ki 
Dalang Enthus yang berasal dari Tegal. Wayang dijadikan 
sebagai metode dakwah makanya sering disebut wayang 
santri. Dalam setiap penutupan pentas wayang santri selalu 


dilantunkan Shalawat Badar yang dikenal dengan shalawat 
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penutupan. Alunan syiir Shalawat Badar diiringi dengan 


nada gamelan laras abu nawas (Sofyan, 2019: 165). 


Selain dalam bidang kesenian, Shalawat Badar juga 
menjadi iringan pada saat seni olahraga pencak silat. Pencak 
Dor merupakan seni olahraga pencak silat yang populer di 
Masyarakat Kediri. Pencak Dor sendiri lahir dari tradisi 
santri yakni Pondok Lirboyo sekitar tahun 1942. Atribut 
Pencak dor dapat dilihat dari 2 (dua) elemen yakni genjot 
dan jedor. Genjot merupakan arena yang digunakan untuk 
melaksanakan pertunjukan/pertandingan pencak. Arena ini 
terbuat dari bambu, namun saat ini sudah mulai berubah 
menjadi besi atau cor. Sedangkan jedor merupakan iringan 
musik hadrah yang melantunkan Shalawat Badar selama 
pertandingan (Himawanto, 2017: 256). Karena berangkat 
dari tradisi pondok, tidak heran jika musik iringan olahraga 
Pencak Dor merupakan musik hadrah dan biasanya 


melantunkan Shalawat Badar. 


Pemanfaatan Shalawat Badar dalam kesenian musik tradisi 
juga dapat dilihat dalam Kesenian Kompang. Kesenian ini 
seperti hadrah dan bisa jadi tidak ada perbedaannya selain 
lagu yang dibawakan memiliki nuansa lokal. Karena lagu 
yang dibawakan tidak hanya satu biasanya daftar syair yang 


dibawakan dalam Kesenian Kompang adalah Shalawat 
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Badar, Rukun Islam, Asholla, Kompang Silat, dan 
Kompang Penyambut Tamu (Rakasiwi, 2018: 65). Kesenian 
Kompang ini banyak di daerah Bintan Kepulauan Riau, 


biasanya dimainkan oleh orang-orang tua desa. 


Peringatan hari besar Islam di Banten ada yang unik dan 
mengusung aspek gender. Tradisi yang hanya dilakukan 
oleh kaum perempuan muslim Banten saja. Biasanya 
masyarakat muslim merayakan Maulud Nabi, namun di 
masyarakat Banten juga merayakan maulud Fatimah yang 
lebih dikenal Mulud Fatimah. Upacara ini biasanya 
dilaksanakan pada bulan Rabiul Akhir dan hanya dihadiri 
oleh ibu-ibu berusia diatas 35 tahun. Tidak diketahui secara 
pasti, kenapa yang dirayakan adalah Fatimah, bukan istri 
Nabi yang lain dan biasanya dirayakan secara sederhana di 
majelis taklim atau mushola-mushola. Bentuk upacara 
Mulud Fatimah di Banten biasanya terdiri dari pembukaan, 
pembacaan ayat suci Al Guran, sambutan, pembacaan 
Sholawat Badar, pembacaan Rawi, marhabanan, dan doa 


penutup (Fauziyah, 2015: 123). 


Kreativitas pemanfaatan Shalawat Badar juga berasal dari 
seniman modern. Tahun 2017, Kabupaten Trenggalek 
menjadi tuan rumah acara Festival Kesenian Kawasan 


Selatan (FKKS) ke-13. FKKS ini digelar tiap tahun guna 
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meningkatkan potensi kesenian yang ada di Kawasan 
Selatan provinsi Jawa Timur. Bupati Trenggalek kemudian 
bekerja sama dengan Guruh Sukarno Putra untuk mengemas 
acara FKKS tersebut agar memiliki nuansa berbeda namun 
masih mengusung nuansa lokal. Maka kemudian diciptakan 
Tari Bedhaya Sri Nawa Kumala yang menceritakan tentang 
Sembilan Ajaran Sunan Kalijaga. Pada bagian akhir tarian 
diiringi dengan Shalawat Badar dengan musik gamelan dan 
rebana (Astarianny, 2018: 118). Ternyata Shalawat Badar 
dapat menjadi bagian dalam kesenian kreasi baru dengan 


nuansa lokal. 


Aspek sosial politik dalam pemanfaatan Sholawat 
Badar 

Meskipun Shalawat Badar diciptakan dari orang NU, 
namun dalam kehidupan sehari-hari semua lapisan 
masyarakat dapat menikmati Shalawat Badar meskipun 
sebagai bagian dari hiburan. Seperti yang terjadi dalam 
tradisi pernikahan masyarakat Melayu. Di Sumatera Utara 
juga sudah biasa adanya hiburan dalam setiap prosesi 
pernikahan dengan Shalawat Badar meskipun yang datang 
tidak hanya berasal dari umat Islam saja. Bahkan kajian 


yang dilakukan oleh Hamdani menunjukkan bahwa adanya 
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harmonisasi dan komunikasi antar umat beragama 


khususnya Islam dan Kristen di Sumatera Utara. 


Merujuk dari beberapa kajian yang menghubungkan 
penciptaan Shalawat Badar dengan kehidupan politik saat 
itu. Selalu dihubungkan dengan pertarungan politik. Dalam 
perjalanan politik kemudian, Shalawat Badar juga masih 
tetap digunakan sebagai media khususnya kampanye 
politik. — Shalawat Badar tetap paling sering 
dikumandangkan dalam kampanye untuk mendapatkan 
konstituen terutama santri. Bahkan pada saat pencalonan 
Megawati-Hasim Muzady sebagai Capres Cawapres Tahun 
2004 sampai muncul Shalawat Badar Mega-Hasim 
(Mashad, 2019: 85-86). 


Kontestasi politik memanfaatkan Shalawat Badar tidak 
hanya berhenti tahun 2004 saja, bahkan saat pemilihan 
presiden tahun 2019 nuansa pemanfaatan simbol agama 
masih menguat. Identitas simbolik yang dikatakan sebagai 
Islam seperti baju putih, Sholat Subuh berjamaah, dan 
Shalawat menjadi isu yang dijadikan sebagai komoditas 


kampanye (Iswandi, 2020). 


Selain pemanfaatan di atas, ada yang menarik dimana 


Shalawat Badar dijadikan sebagai terapi bagi pasien di 
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RSUD Ngudi Waluyo. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
ternyata terjadi penurunan tingkat kecemasan pada pasien 
yang diberikan terapi untuk mendengarkan Shalawat 
(Nofiah, dkk, 2019). 


Kesimpulan 

Penciptaan Syiir Shalawat Badar tidak bisa dilepaskan dari 
aspek kondisional seputar kehidupan KH. Ali Manshur. 
Kesukaan terhadap seni musik, tradisi literasi yang kuat, 
kondisi sosial, ekonomi, dan politik seputar sangat cocok 
mendukung dalam penciptaan. Selain itu, syiir ini tidak hanya 
berlaku pada saat periode penciptaan saja, namun tetap 
langgeng sampai saat ini. Bahkan area penyebaranya jauh 


melampaui yang dibayangkan oleh penciptanya. 


Selain penyebaran secara luas diikuti dengan penggunaan 
Shalawat Badar dalam berbagai kehidupan. Masyarakat 
memodifikasi untuk penggunaan Shalawat Badar dalam 
berbagai kesempatan seperti pendidikan, kesenian tradisi, 
hiburan, sosial politik dan tentu saja tidak bisa dilepaskan 
dalam kegiatan dakwah keagamaan. Bahkan, beberapa orang 
kemudian menjadikan amalan Shalawat Badar untuk berbagai 
kepentingan khusus terkait rezeki, kesehatan, dan alasan 


spiritual lainnya. 
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Saran 

Pengakuan secara internal sudah dilakukan oleh organisasi 
keagamaan NU dan pemerintah Provinsi Jawa Timur. Karena 
penyebaran luas dan kebermanfaatan yang ada dalam Shalawat 


Badar, perlu pengakuan di tingkat negara secara formal. 
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SHALAWAT BADAR SEBAGAI WARISAN 
BUDAYA TAK BENDA: 


KAJIAN PRAKTIK ADAPTASI DAN 
MIKROSELEBRITI 


ABSTRAK 


Shalawat Badar merupakan tradisi lisan yang awalnya 
berkembang di kalangan muslim khususnya di pesantren di 
wilayah Jawa Timur, kemudian menyebar ke wilayah lain di 
Indonesia hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan transformasi Shalawat Badar ke dalam media 
baru dalam hal ini video musik yang tersebar di berbagai 
platform terutama youtube beserta tanggapan audiens 
terhadapnya. Data-data didapat dari tangkap-layar pada video 
musik Shalawat Badar beserta transkrip tanggapan audiens 
yang terdapat di kolom komentar. Seluruh data dan transkripsi 
dianalisis secara deskriptif-analitis berdasarkan beberapa 
konsep dalam teori adaptasi dan praktik mikroselebriti. 
Penelitian ini menemukan bahwa, pertama, meskipun terdapat 
beragam media/format baru adaptasi terhadap penyajian 
Shalawat Badar, namun keaslian syair dan lagunya relatif tidak 
mengalami perubahan, melainkan terjadi reinvensi penyajian 
(bentuk) beserta reinterpretasi berupa penambahan syair 
lainnya dalam bahasa asing yakni Inggris. Kedua, teknologi 
informasi berkontribusi pada semakin massifnya penggunaan 
shalawat badar dalam fungsi keagamaan, hiburan, dan bahkan 
kampanye multikulturalisme masyarakat lintas agama yang 
dilakukan dalam industri mainstream maupun mikroselebriti 
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baik di dalam maupun di luar negeri. Ketiga, meskipun 
Shalawat Badar bersifat sakral dalam hal fungsi keagamaan 
sekaligus profan dalam hal menjadi bagian dari kebudayaan 
populer, persepsi publik terhadapnya hampir seluruhnya 
positif. Ketiga temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagai 
tradisi lisan masyarakat Jawa Timur, Shalawat Badar adaptif 
terhadap perkembangan zaman serta inklusif sebagai warisan 
budaya yang dipraktikkan secara lintas agama dan etnis. 
Penelitian ini juga menemukan adanya potensi ancaman berupa 
pendakuan dari pihak lain terhadap Shalawat Badar, yang 
ditunjukkan dari beberapa variasi judul yang tersebar di 
berbagai negara. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 
penetapan Shalawat Badar sebagai Warisan Budaya Takbenda 
oleh pemerintah. Penetapan itu akan menjadi pengakuan resmi 
yang bukan hanya penting sebagai legitimasi melainkan juga 
upaya pelindungan negara terhadap warisan budaya. 


Kata-kata kunci: Shalawat Badar, Islam, budaya populer, 
video musik, mikroselebriti 


PENDAHULUAN 


Salah satu kata kunci dalam memeriksa kelayakan 
objek pemajuan kebudayaan sebagai warisan budaya adalah 
proses pewarisan serta kompleksitas makna yang terdapat 
dalam objek pemajuan kebudayaan tersebut. Dalam UU 
Pemajuan Kebudayaan No.5 Tahun 2017 dijelaskan bahwa 
Objek Pemajuan Kebudayaan adalah unsur kebudayaan yang 
menjadi sasaran utama pemajuan kebudayaan meliputi sepuluh 
jenis objek yakni manuskrip, tradisi lisan, adat, ritus, 


pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, bahasa, seni, 
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permainan tradisional dan olahraga tradisional. Adapun 
warisan budaya menurut UNESCO (2014) adalah “Both a 
product and a process, which provides societies with a wealth 
of resources that are inherited from the past, created in the 
present and bestowed for the benefit of future generations.” 
Warisan budaya meliputi produk maupun proses atau praktik- 
praktik laku hidup yang diwarisi dari masa lalu, diaktulisasikan 
dan dikreasikan di masa ini, sebagai sesuatu yang bernilai dan 
bermanfaat bagi generasi di masa depan. Yuristiadhi (2014) 
mengatakan bahwa kreativitaslah yang merupakan unsur 
penting dalam pengakuan dan penetapan suatu produk/praktik 
dalam warisan budaya. Dengan demikian, warisan budaya 
mensyaratkan adanya proses pewarisan yang dibuktikan 
dengan kreasi terus menerus di masa kini sesuai dengan kondisi 
zaman, serta memiliki prospek keberlanjutan di masa 
mendatang. 

Shalawat Badar merupakan tradisi lisan berupa syair 
pujian terhadap Allah SWT, Rasulallah, serta para sahabatnya, 
yang kemudian dilagukan dalam irama tertentu. Shalawat 
Badar diciptakan oleh K.H Manshur di Banyuwangi, Jawa 
Timur pada 1960 an (Wafa, 2013, Mashad, 2019). Shalawat 
Badar memiliki fungsi religi sebagai salah satu bentuk munajat 
kepada Allah SWT yang dilantunkan bersama pujian terhadap 


Rasulallah dan sahabatnya, untuk memohon pertolongan dan 
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keselamatan. Meskipun demikian, beberapa kajian terdahulu 
mengatakan bahwa keadaan sosial politik ketika gerakan 
komunisme menguat di Indonesia saat itu menjadi salah satu 
konteks penting dalam memahami kelahiran dan fungsi 
Shalawat Badar. 

Fungsi religi Shalawat Badar di masa itu berjalan 
seiring dengan fungsi lainnya, di antaranya politik, sosial, dan 
kultural. Fungsi politik terlihat dari digunakannya Shalawat 
Badar sebagai lantunan kelompok santri ketika lagu genjer- 
genjer dan propaganda komunisme menguat di periode 1960an 
(Wafa, 2013). Fungsi sosial Shalawat Badar adalah sebagai 
simbol identitas kelompok santri khususnya, dan muslim pada 
umumnya, dalam menguatkan maupun memperluas jejaring di 
masyarakat (Mashad, 2019). Fungsi kultural Shalawat Badar 
adalah sebagai salah satu basis pandangan dunia dalam 
memersepsi dan memaknai konsep ketuhanan serta laku 
kehidupan. 

Dalam perkembangannya, Shalawat Badar tidak hanya 
populer di kalangan masyarakat Jawa Timur, melainkan 
tersebar di berbagai wilayah lain di Indonesia, bahkan 
mancanegara. Wafa (2013) mencatat, setidaknya pada tahun 
1971, Shalawat Badar sudah tersebar dari tempat asal 
kelahirannya yakni di Banyuwangi, meluas ke Lumajang, 


Jember, Pasuruan, Surabaya, dan lainnya. Kajian yang 
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dilakukan Harahap (2017) mengungkap Shalawat Badar juga 
menjadi bagian dari laku spiritual masyarakat Aceh. Di wilayah 
yang dijuluki Serambi Mekah tersebut, tepatnya di Binjai, 
Shalawat Badar berfungsi sebagai upacara, sarana komunikasi, 
integrasi sosial, sarana hiburan, dan sarana pendidikan. 
Penyajian lantunan Shalawat Badar juga beragam. Harahap 
(2017) mencatat alat musik yang digunakan merupakan alat 
musik perkusi yang terdiri dari alat musik ritmik dan melodis, 
yaitu rebana, kenthongan, jedor/bedug, kecrek (tamborin). 
Jumlah pemain alat musik terdiri dari enam pemain yaitu satu 
penyanyi/vokal, dua pemain rebana, satu pemain Kenthongan, 
satu pemain Jedor, satu pemain kecrek (tamborin). Dalam 
pementasannya, Shalawat Badar dimainkan secara bersama 
atau ansambel. 

Shalawat Badar berikut fungsi-fungsi tersebut tetap 
aktual hingga saat ini. Proses pewarisan dan transmisi tradisi 
lisan tersebut bahkan semakin berkembang massif yang 
ditunjukkan dari dilantunkannya shalawat tersebut oleh para 
penyanyi profesional dan pesohor lainnya, dalam format media 
baru seperti cakram padat hingga youtube. Di era awal 2000an 
Beberapa penyanyi ternama seperti Opick, Hadad Alwi, Alm 
Ustadz Jefri, dan bahkan band Dewa 19 pernah menggubah 
Shalawat Badar. Perkembangan teknologi informasi pada 


dasawarsa kedua 2000an meradikalkan liberalisasi sektor 
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industri berbasis internet. YouTube menjadi salah satu kanal 
terpopuler tempat pesohor-pesohor baru bermunculan dengan 
caranya masing-masing. Shalawat Badar ternyata menjadi 
salah satu tradisi lisan yang kerap dihadirkan kembali di 
YouTube, digubah dengan beragam versi bentuk oleh para 
pesohor-pesohor baru tersebut. Beberapa di antaranya adalah 
Cut Zahra, Metha Zulia, dan ulama tersohor Habib Syech. 
Shalawat Badar juga pernah dilantunkan Sharifah Khasif, 
penyanyi tersohor asal Malaysia di suatu acara di Bosnia- 
Herzegovina, dan video pementasan tersebut telah ditonton 
lebih dari enam juta khalayak. 

Fenomena pewarisan, penyebaran, serta perubahan 
bentuk penyajian Shalawat Badar dalam produk-produk 
budaya populer tentunya menarik untuk dikaji. Weintraub 
(2011) menyebut bahwa kebudayaan populer merupakan suatu 
arena pergulatan atau petarungan identitas keislaman yang 
tidak terelakkan di Indonesia dan Malaysia. Pergulatan tersebut 
menandai adanya proses negosiasi yang terus menerus terjadi 
dalam hal nilai-nilai Islam, lokalitas tempat di mana nilai-nilai 
tersebut diafirmasi dan dipraktikkan, serta sensibilitas nilai- 
nilai tersebut terhadap perkembangan industri budaya. Praktik 
komodifikasi menjangkau hingga ke relung-relung keagamaan 
di mana doa, dakwah, dan monetisasi dapat saling berkelindan 


mengaburkan batas antara yang sakral dan yang profan. 


112 


Senada dengan itu, Heryanto (2015) berpendapat 
tumbuhnya kelas menengah muslim baik di perkotaan maupun 
di daerah rural turut berkontribusi pada munculnya gaya hidup 
dan pola konsumsi, termasuk konsumsi dakwah, yang bersifat 
modern dan sesuai dengan selera kiwari. Fenomena 
transformasi shalawat badar dalam bentuk-bentuk baru tentu 
tidak bisa dilepaskan dari kecenderungan selera zaman. Jati 
(2015) menengarai massifnya penghadiran penanda-penanda 
keislaman dalam produk budaya populer sebagai suatu bentuk 
pencarian identitas dan bagian dari proses menuju kesalehan 
sosial. Candra (2017) berpandangan bahwa kebutuhan terhadap 
musik-musik Islami di Indonesia akan terus ada, betapapun hal 
tersebut telah disadari lebih bermuatan nalar kapitalistik alih- 
alih murni gerakan keagamaan. Kajian Rasmussen (2016) 
bahkan menyebut penghadiran atribut-atribut Islam dalam 
berbagai seni dan media sebagai “the business of religion” yang 
begitu mudah dijumpai di Indonesia, dan nyaris tidak bisa 
dibedakan dengan tugas warga negara. 

Dengan kerangka berpikir serupa itu, artikel ini hendak 
mendeskripsikan ragam transformasi bentuk penyajian 
shalawat badar dalam media baru utamanya yang berbentuk 
video musik. Deskripsi tersebut ditambah dengan uraian 
persepsi khalayak yang ada dalam kolom komentar, untuk 


mengetahui pemaknaan khalayak terhadap transformasi 
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Shalawat Badar. Dari seluruh temuan yang didapatkan, artikel 
ini hendak menyampaikan argumen-argumen terkait kelayakan 
Shalawat Badar ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak 


Benda Indonesia sesuai kriteria dan regulasi yang berlaku. 


TINJAUAN PUSTAKA 


Kajian tentang Shalawat Badar dilakukan oleh 
beberapa peneliti dengan penekanan pada aspek kesejarahan 
serta makna politiknya. Kajian yang dilakukan Wafa (2013) 
berupaya mengurai substansi Shalawat Badar serta peranannya 
pada tahun 1963-1971. Melalui kajian pustaka dan serangkaian 
observasi serta wawancara, kajian tersebut menemukan bahwa 
Shalawat Badar merepresentasikan doa dan kepasrahan umat 
Islam kepada Allah SWT dengan perantara para ahli Perang 
Badar. Selain peran keagamaan, Wafa juga menemukan bahwa 
Shalawat Badar memiliki peran politik di antaranya sebagai 
lagu perjuangan umat Islam dalam menandingi lagu genjer- 
genjer yang saat itu identik dengan Partai Komunis Indonesia. 

Peran Shalawat Badar dalam konteks sosial politik juga 
diterangkan dalam kajian yang dilakukan Mashad (2019). 
Kajian tersebut merunut lahirnya Shalawat Badar yang 
dianggapnya bagian dari tradisi sastra lisan kaum santri. 


Meskipun demikian, Mashad berpandangan karakteristik 
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Shalawat Badar berbeda dengan sastra lisan pesantren pada 
umumnya, khususnya pada apa yang disebutnya nuansa politik. 
Tesis utama kajian Mashad adalah Shalawat Badar merupakan 
interseksi antara estetika karya sastra, nilai-nilai religiusitas, 
dan politik praktis yang terjadi dalam arena sosial di Indonesia. 

Kajian tentang bagaimana bentuk penyajian Shalawat 
Badar dilakukan oleh Harahap (2017). Lokus penelitian 
tersebut ada di Binjai Sumatera Utara. Harahap berupaya 
menelisik bentuk dan fungsi penyajian Shalawat Badar yang 
kerap diselenggarakan di acara hari besar umat Islam. Dengan 
menitikberatkan pada aspek musikalitas seni pertunjukan, 
Harahap mengidentifikasi alat musik yang digunakan 
merupakan alat musik perkusi yang terdiri dari alat musik 
ritmik dan melodis seperti rebana, kentongan, jedor/bedug, dan 
tamborin. Tahap pementasan meliputi persiapan pentas, 
kostum/busana, waktu penyajian, serta tempat penyajian. 
Adapun fungsi pertunjukan Shalawat Badar tersebut adalah 
sebagai upacara, sebagai sarana komunikasi, sebagai kontribusi 
integrasi sosial, sebagai sarana hiburan, sebagai sarana 
pendidikan. 

Ketiga penelitian terdahulu di atas cenderung lebih 
memosisikan Shalawat Badar dalam dimensi sejarah dan 
fungsi sosial-politiknya, dengan penekanan pada proses asal 


usul penciptaan dan penggunaannya dalam konteks waktu 
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tertentu. Belum ada kajian yang mencoba menelisik persepsi 
pendengar atau khalayak Shalawat Badar khususnya di masa 
kini. Kajian Harahap menyediakan pengetahuan bentuk 
penyajian dan fungsi Shalawat Badar di era kekinian, namun 
terbatas pada aspek pemanggunggan secara langsung. Padahal, 
seperti akan diuraikan dalam artikel ini, telah banyak dijumpai 
Shalawat Badar dalam bentuk media baru yakni video musik 
yang beredar di media sosial khususnya YouTube. Format 
penyajian serta para penyanyinya juga berasal dari beragam 
latar belakang, mulai dari pemuka agama hingga selebriti baru 
yang didominasi oleh generasi muda. Selebriti-selebriti baru ini 
memiliki gaya dan cara penghadiran diri yang berbeda dengan 
industri arus utama, dan karenanya disebut sebagai 
mikroselebriti. 

Mikroselebriti merujuk pada gaya baru performativitas 
seseorang yang memiliki kemampuan melibatkan orang lain 
untuk mengakselerasi dirinya sebagai selebriti melalui 
teknologi website seperti video youtube, blog, dan jejaring 
lainnya (Senft, 2008). Marshall (2010) menyebut proses 
tersebut menandai adanya pergeseran budaya dan media dari 
sisi representasional ke presentasional. Representasi merujuk 
pada kenyataan bahwa dulu, ketersohoran tak bisa dilepaskan 
dari mekanisme dan intervensi awak media memoles dan 


menampilkan citra seseorang. Namun kini, semua orang yang 
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memiliki akun media sosial bisa memoles, mengemas, 
mengonstruksi identitas, dan akhirnya mempresentasikan diri 
dengan caranya sendiri untuk hadir di depan khalayak. 
Mikroselebriti dengan demikian merujuk pada praktik 
komunikasi di mana seseorang membayangkan dirinya sebagai 
selebritis suatu upaya selebrifikasi diri yang mampu menjalin 
hubungan emosional dengan khalayak. Dalam hal ini, Shalawat 
Badar menjadi salah satu produk tradisi lisan yang dihadirkan 


kembali untuk mendulang rekognisi dari khalayak. 


METODE PENELITIAN 


Penelitian ini berjenis studi pustaka. Sumber data didapatkan 
dari referensi artikel jurnal, laporan penelitian, serta video 
musik Shalawat Badar yang terdapat di YouTube. Video-video 
tersebut didapatkan secara purposive sampling yang didasarkan 
pada jumlah khalayak yang menonton video tersebut. 
Penelitian ini mendapatkan sembilan video musik Shalawat 
Badar berikut komentar khalayak terhadap video-video 
tersebut yang dianggap signifikan untuk dikaji. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah simak catat terhadap 
komentar-komentar khalayak maupun lirik yang terdapat 
dalam video musik Shalawat Badar. Data-data tersebut 


kemudian dianalisis dengan teori adaptasi dan mikroselebriti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Sebagai tradisi lisan, Shalawat Badar sesungguhnya 
dapat dipraktikkan oleh setiap orang baik secara individual 
maupun bersama-sama. Secara individual, Shalawat Badar 
dapat dilakukan, misalnya, setelah melakukan sholat fardu. 
Sedangkan secara bersama-sama atau berkelompok, Shalawat 
Badar sering dilantunkan dalam acara-acara seperti peringatan 
maulid nabi, istighosah, haul, maupun kegiatan-kegiatan 
lainnya. 

Dalam Ensiklopedia Islam Nusantara, disebutkan bahwa 
Shalawat Badar kerap ditampilkan secara berkelompok dalam 
seni rampak bedug dan hadrah. Kesenian Rampak Bedug 
adalah kesenian yang menggunakan media bedug yang ditabuh 
secara serempak. Kata “Rampak” mengandung arti 
“Serempak”. Jadi “Rampak Bedug” adalah seni bedug dengan 
menggunakan waditra berupa “banyak” bedug dan ditabuh 
secara “serempak” sehingga menghasilkan irama khas yang 
enak didengar. Rampak bedug merupakan pengiring Takbiran, 
Ruwatan, Marhabaan, Shalawatan (Shalawat Badar), dan lagu- 
lagu bernuansa religi lainnya (Direktorat Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Islam, 2018). 
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Hadrah merupakan kesenian Islam yang di dalamnya 
berisi shalawat kepada Nabi Muhammad SAW yang digunakan 
sebagai media menyiarkan ajaran agama Islam. Dalam 
kesenian ini tidak ada alat musik lain kecuali rebana. Kesenian 
ini selain sebagai media untuk menyebarkan ajaran agama 
Islam juga sebagai sebuah hiburan. Sebab di dalam kesenian 
hadrah terdapat sebuah dorongan untuk mengagungkan asma 
Allah dan Nabi Muhammad serta amar ma'ruf nahi munkar. 
Hal ini dapat dilihat jelas dari syair-syair yang dilantunkannya 
(Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, 2018). 
Dalam konteks tersebut, Shalawat Badar menjadi salah satu 
shalawat yang kerap dilagukan. 

Selain itu dalam acara-acara formal yang 
mensyarakatkan adanya persiapan penampilan tertentu, 
Shalawat Badar juga kerap dilantunkan secara spontan, tanpa 
mengurangi esensi dan dimensi sakralnya. Dalam suatu video 
dokumentasi, Emha Ainun Nadjib yang dikenal luas sebagai 
budayawan, ulama, dan musisi secara spontan mengajak 


khalayak pertunjukan Kiai Kanjeng ber- Shalawat Badar di 
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tengah hujan deras dan banjir di Kretek, Bantul, 23 Februari 
2014. 


KAN 9 
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Cak Nun KiaiKanjeng - Sholawat Badar 


Gambar 1. Lantunan Shalawat Badar oleh Kiai Kanjeng 
di tengah hujan 
Sumber: https://youtu.be/Y61X1dtOZiw 


Shalawat Badar mengalami perubahan bentuk 
penyajian dan persebaran terutama melalui media-media baru, 
yakni video musik di kanal youTube. Berikut adalah deskripsi 
tujuh video musik yang signifikan diajukan sebagai sampel 
untuk memperlihatkan perubahan berikut respon khalayak 


terhadapnya. 
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Tabel 1. Sampel Video Musik Shalawat Badar 


No | Judul Penyanyi | Jumlah Tautan 
Khalayak 

1. | Shalawat Cut Zuhra | 14,884,244 | https://youtu.be/FO 
Badar 4Soolp6BI 

2.1 Salatu Allah | Sharifah 6,032,971 https://youtu.be/9U 
Salamu Allah | Khasif 029EFt1Z0MO 

3.1 Mari Sholawat | Wali 2,679,916 https://youtu.be/Sh 

mVSdc4FWU 

4. | Sholawat Opick 3,135,659 https://youtu.be/64 
Badar OFh82rN5g 

5.1 Sholawat Habib 2,587,000 https://youtu.be/wX 
Badar Syech eKPeEfIWYI 

6.1 Sholawat Valdy 1,494,239 https://youtu.be/Pit 
Badar Nyonk uMjYpuMO 

7. | Sholawat Haddad 1,021,399 https://youtu.be/4yy 
Badar Alwi JDFRICbA 

8. | Southern Raef 992,101 https://youtu.be/kg2 
Salawat MOgXBYNU 
(Salatu Allah, 
Salamu Allah) 

9. | Lagu Sholawat | Dewa 19 | 61,579 https://youtu.be/aN 

C-PZUHZIs 


Sembilan video musik yang disebutkan di atas hanya sebagian 


kecil dari video-video tentang Shalawat Badar yang ada. 
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Video-video lainnya lebih berupa ceramah atau penjelasan 
mengenai sejarah dan makna shalawat badar. 

Berdasarkan profil pelantunnya, video musik shalawat 
badar dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yakni (a) 
pelantun dari kalangan ulama, yakni figur yang telah dikenal 
luas sebagai penceramah seperti Habib Syech dan Sharifah 
Khasif, (b) pelantun dari kalangan pesohor/artis, yakni musisi 
yang berkarir di industri musik seperti grup band Dewa 19, 
Wali, Hadad Alwi, serta Opick, serta (c) pelantun dari kalangan 
selebriti-baru, yakni individu yang melakukan praktik do it 
yourself celebrity atau juga dikenal dengan microselebrity 
seperti Cut Zahra, Valdy Nyonk, dan Metha Zulia. 

Shawalat Badar dilantunkan secara ansambel 
(bersama-sama) dengan diiringi paduan suara dan tarian sufi 
pada video Sharifah Khasif, seorang gariah berkebangsaan 
Malaysia dengan nama lengkap Sharifah Khasif Fadzilah Syed 
Mohd Badiuzzaman Al Yahya. Dalam video itu, Sharifah 
melantunkan salawat badar di hadapan sekitar sepuluh ribu 
orang di Sarajevo, Bosnia-Herzegovina, dengan diiringi dua 
penari sufi dari Turki dan sekumpulan penyanyi latar 
Gawapos.com). Penghadiran tarian sufi yang mengiringi 
lantunan shalawat badar ini menarik karena di Jawa Timur, 
tempat asal lahirnya Shalawat Badar, hal tersebut bukan 


sesuatu yang lumrah dilakukan, meski bukan berarti sama 
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sekali tidak relevan. Studi yang dilakukan Zamzami (2015) 
terhadap komunitas shalawat di Yogyakarta mengatakan, 
dalam pandangan dunia sufistik, musik menjadi metode 


pemahaman terhadap Allah. Musik bahkan dianggap dapat 


menerangkan hal yang belum dapat dijelaskan secara ilmiah 
dan sahih. Musik, dalam hal ini lantunan shalawat badar dengan 
diiringi tarian sufi, seperti usaha menggapai sebuah 
kebijaksanaan yang imajinatif. 

Video musik Shalawat Badar Sharifah Khasif juga 
memperlihatkan tingginya apresiasi publik mancanegara 
terhadap tradisi lisan asli Jawa Timur tersebut, yang tampak 
dari aspek musikalitas dan busana yang digunakan. Berbagai 
instrumen pengiring yang digunakan antara lain biola, cello, 
drum, keyboard, seruling, dan rebana. Busana yang digunakan 
para artis adalah pakaian resmi jas, perpaduan blazer dan 
kerudung yang menandakan keberterimaan shalawat badar 
dalam lapis kelas sosial tinggi. 


Gambar 1. Paduan Suara Pelantun Shalawat Badar 
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Sumber: https://youtu.be/9U029EtZ0MO 


Tingginya apresiasi publik mancanegara tidak hanya dari cara 
mereka melantunkan Shalawat Badar, melainkan juga terlihat 
dari komentar para khalayak video yang telah ditonton hingga 
enam juta lebih orang tersebut. Akun Stavros Papaioannou 
yang mengatakan dirinya berasal dari Yunani memberikan 
komentar “TI am Greek Orthodox, and this song reaches my 
heart! So beautiful!” Pernyataan Papaioannou yang 
mengatakan hatinya tersentuh oleh lagu tersebut menunjukkan 
nilai-nilai ketuhanan dan musikalitas dalam shalawat badar 
melampaui batas-batas kultural. Dalam komentar-komentar 
lain yang muncul di posisi teratas karena jumlah “like” pada 
komentar itu juga menunjukkan Shalawat Badar sebagai 
lantunan yang universal dan “lintas agama”. Selengkapnya ada 


dalam tabel di bawah ini 


Tabel 2. Komentar terhadap video Salatu Allah Salamu Allah 
Sharifah Khasif 

Brahma  Cognition, | I am a hindu sanyasi from Kerala 

380 likes INDIA....this song is very 
touching.... | hear this most days 
now..... Good luck to you all 
Muhammad Ali | Merinding. Shalawat Badar, 
Fakih, 268 likes susunan KH. Ali Manshur 
Jember, Jawa Timur, Indonesia. 
Shalawat yang dibuat untuk 
menghancurkan komunisme dari 
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Indonesia. Untuk KH. Ali 
Manshur, bi sirril fatihah 


Zora Pratama, 263 
likes 


Kenapa ya setiap dengar sholawat 
baginda nabi muhamad saw. 
selalu kita meneteskan air 
mata..? Ya allah selamatkan 
kaum muslimin semuanya di 
padang mahsyar nanti ya allah 


Tom Cline, 254 likes 


I'm not Muslim, just appreciate 
the music and the pure love and 
devotion of the Dervishes!! I love 
their dance form of prayer. One 
hand Earth and one towards 
heaven! Bless us all no matter tter 
your name for God! Allah! 


Antonio Borroni, 175 
likes 


I am a Catholic from Italy and I 
think that all Holy Hymns 
dedicated to God are gifts that we 
get from Him.We are just small 
pencils in His hands. Hugs :) 


Patut dikatakan bahwa video Khasif tersebut, meskipun 


melantunkan Shalawat Badar, namun tidak mencantumkannya 


dalam judul, melainkan menggunakan judul Salatu Allah 


Salamu Allah. 


Penyajian secara ansambel juga ditemui dalam video 


arsip paduan suara berjudul Salatu Allah yang dinyanyikan 


kelompok paduan suara Chorale Rissala asal Perancis pada 3 


Mei 2012 di Brussel, Belgia. Dalam video itu, Shalawat Badar 


dinyanyikan oleh sejumlah anak-anak perempuan secara live, 
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tanpa ada iringan tarian sufi. Shalawat Badar dinyanyikan 
dalam bahasa Arab dan bahasa Perancis. 

Terdapat pula video musik berjudul Southern Salawat 
(Salatu Allah, Salamu Allah) yang dilantunkan oleh Raef, 
penyanyi keturunan Arab berkebangsaan Amerika Serikat. 
Apabila versi Khasif dilantunkan secara ansambel dan semi 
orkestra dan mempertahankan keseluruhan lirik asli Shalawat 
Badar, versi Raef lebih ke arah pop-rock dengan campuran 
antara bahasa Arab dengan bahasa Inggris. Adapun 
nada/lagunya sama persis dengan bentuk asal Shalawat Badar. 
Berikut adalah lirik lengkap versi Raef: 

A world so lost, a world in pain 

A world in need as mercy came 

A calming peace, a love like rain 


Our hearts will sing and praise his name 


Chorus: 

Salatullah salamullah 

(May Allah's peace and salutations be...) 
“Ala Taha Rasulillah 

(Upon Taha, Allah's Messenger) 
Salatullah salamullah 

(May Allah's peace and salutations be...) 
“Ala Yaseen Habibillah 


126 


(Upon Yaseen, Allah's beloved) 
Salatullah salamullah 

(May Allah's peace and salutations be...) 
“Ala Yaseen Habibillah 

(Upon Yaseen, Allah's beloved) 


A living guide, his light will bring 
The best in us to everything 
O Allah send Your peace and blessings 


In loving praise his name we'Il sing 


Ilaahi salliml Ummah 

(O Allah save the nation of believers) 
Minal afaati wan nigmah 

(From all hardship and from deserving your anger) 
Wa min hammin, wa min ghummah 
(And from all worries and grief) 
Istajib du'ana ya Allah! 

(Accept our prayers O Allah!) 

Ilahi najjina wakshif 

(Our Lord save us and clear away...) 
Jami ' athiyatin wasrif 

(All harm, and deflect from us...) 
Maka 'idal “ida waltuff 
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(The plots of our foes, and treat us with gentleness) 
Istajib du'ana ya Allah! 
(Accept our prayers O Allah!) 


CHORUS x 2 


Salatullah salamullah 
“Ala Yaseen Habibillah 
“Ala Yaseen Habibillah 


Assalatu wassalam x 3 


English lyrics: Raef 

Arabic Lyrics & Melody: Islamic Heritage 

Producer: Nick Baumhardt 

Video Directed By: Idris Kheder 

Executive Producer: Bara Kherigi 

Awakening Music is a subsidiary of the UK-based Deventi Group that has operational offices in both 
United States of America (USA) and Egypt. Awakening Music currently represents: Raef (USA), 
Maher Zain (Sweden), Mesut Kurtis (Macedonia), and Humood (Kuwait). (Previously Sami Yusuf, 
Harris J & Hamza Namira among others). 

@ Awakening Music 2019 


Gambar 2. Deskripsi Video Shalawat Badar versi Raef 
Sumber: https://youtu.be/kg2M0gXBYNU 


Video Musik Raef dapat dikatakan sebagai adaptasi 
terhadap Shalawat Badar. Adaptasi yang dimaksudkan dalam 


hal ini bukan sekadar proses perubahan kode-kode bahasa, baik 
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sebagian maupun keseluruhan, melainkan juga proses 
penambahan dan variasi berikut implikasinya dalam makna 
yang boleh jadi bergeser dari makna asalnya. Nilai-nilai 
sosiohistoris Shalawat Badar versi mengalami penyesuaian 
antara konteks asal dengan konteks di mana dia diadaptasi. 
Dalam bahasa Hutcheon (2003), adaptasi merupakan suatu 
tindakan yang disengaja (deliberative), terbuka untuk diketahui 
(announced), dapat merupakan  perpanjangan/perluasan 
(extended version) dari karya asalnya. Tujuan adaptasi, lanjut 
Hutcheon (2003) meliputi “recreations, remakes, remediations, 
revisions, parodies, reinventions, reinterpretations, 
expansions, and extensions”. Sebagai suatu produk, lirik 
Shalawat Badar memang tidak mengalami perubahan dalam 
video Raef. Namun sebagai proses, terjadi proses reinventions 
yakni penggunaan irama lagu pop rock, reinterpretations dan 
extensions dalam penambahan satu bait pembuka lagu tersebut. 
Hal yang patut dicermati dan disikapi adalah, adaptasi tersebut 
bahkan berimplikasi pada perubahan/perbedaan judul, yakni 
Raef menggunakan judul Southern Salawat (Salatu Allah, 
Salamu Allah) Dalam kolom deskripsi pada video Raef, tertulis 
bahwa lagu tersebut adalah produk dari Islamic Heritage. Tidak 
ditemukan keterangan/penyebutan Shalawat Badar, K.H 


Manshur, maupun Indonesia dalam deskripsinya. 
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Ketiga sampel video musik yang dijelaskan di atas 
menunjukkan bahwa Shalawat Badar memang telah mendunia. 
Fakta tersebut tentunya merupakan prestasi tersendiri bagi 
Jawa Timur pada khususnya, dan Indonesia umumnya, karena 
salah satu tradisi lisan yang asalnya diciptakan dan 
dipraktikkan dalam lingkup masyarakat santri, kini menyebar 
ke mancanegara. Meskipun demikian, variasi penggunaan 
judul serta lirik Shalawat Badar yang terdapat dalam gubahan 
penyanyi-penyanyi mancanegara tersebut juga 
mengindikasikan adanya potensi permasalahan. Yakni, potensi 
misleading atau kesalahpahaman terhadap judul asli maupun 
asal usul Shalawat Badar yang sudah mendunia. Apabila hal 
ini dibiarkan, bukan tidak mungkin kelak akan muncul 
permasalahan klaim-klaim dari negara lain terhadap tradisi 
lisan asli Jawa Timur ini. 


Gambar 2. Video Musik Shalawat Badar Habib Syech 


Sumber: https://youtu.be/wXeKP6fIWYI 
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Apabila video-video penyanyi dari mancanegara tidak 
secara eksplisit mencantumkan Shalawat Badar sebagai judul, 
tidak demikian dengan penyanyi dari Indonesia. Lantunan 
Shalawat Badar Habib Syech yang dikenal sebagai ulama 
dengan pendukung fanatik Syechermania berdurasi tujuh menit 
tiga belas detik dan ditonton lebih dari dua setengah juta 
khalayak di akun youTube Selerong Berdakwah. Tampilan 
video tersebut berupa gambar/foto tak-gerak yang dengan 
mudah pesannya dapat dengan mudah ditangkap: bahwa 
shalawat badar adalah bagian dari Nahdlatul Ulama. Respon 
khalayak dalam kolom komentar sebagian besar, untuk tidak 
mengatakan semua, bernada apresiatif. Dimensi-dimensi 
sugestif dari lantunan shalawat badar terbaca dari komentar- 
komentar tersebut, yang ' membangkitkan/menguatkan 
kecintaan pada Rasulallah maupun Allah SWT. 

Tabel 3. Komentar terhadap video Shalawat Badar Habib 
Syech 


Wanto Nur , 228 likes yang mendengarkan sholawat 
ini semoga kita semua masuk 
surga dan di dunia kita di beri 


rizgi yang barokah. amin amin 


amin yarobal alamin. 
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Shita Oktav, 212 likes Merinding masya Allah tak 


kuat menahan air mata , Kami 


Cinta Engkau Ya Rasul 
Anang Boediono, 143 | Sehat terus Habib Syekh bin 
likes Abdul Godir Assegaf....cinta 


kami untuk Rasulullah SAW 


Video musik Shalawat Badar yang dilantunkan oleh ulama 
maupun penyanyi-penyanyi yang dikenal luas sebagai 
penyanyi religi lainnya seperti Hadad Alwi dan Opick juga 
memunculkan respon yang serupa. Figur ulama/ustadz bisa jadi 
mempertegas nilai dan nuansa religius, meskipun tidak 
dijumpai adanya variasi bentuk tampilan seperti halnya dalam 
video-video Shalawat Badar yang dilakukan penyanyi dari 


mancanegara. 


Shalawat Badar dan Mikroselebriti 

Fakta bahwa sebagai Shalawat Badar telah tersebar di 
mancanegara, hal itu berjalan seiring dengan fenomena 
digunakannya tradisi lisan asli Jawa Timur itu sebagai inspirasi 
para artis maupun mikroselebriti. Artis merujuk kepada pelaku 
seni, dalam hal ini penyanyi yang bernaung dalam suatu 
perusahaan rekaman tertentu dan erat dengan industri budaya 


mainstream seperti media massa. 
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Alun 


Gambar 3. Video Musik Shalawat Badar Cut Zahra 
Sumber: https://youtu.be/FO4Soolp6BI 


Kemunculan mikroselebriti merupakan fakta yang 
patut dicermati karena potensi dan popularitasnya khususnya 
terhadap generasi kiwari. Hal tersebut terindikasi, misalnya, 
dari banyaknya khalayak video musik Shalawat Badar yang 
dilantunkan Cut Zahra. Video yang hanya menampilkan dua 
orang yakni satu pemain keyboard serta Cut Zahra sebagai 
penyanyi itu ditonton sebanyak 14.884.244 kali, tertinggi di 
antara video-video lain, bahkan mengalahkan video Habib 
Syech yang notabene adalah ulama kondang. Dalam video yang 
dilengkapi dengan deskripsi lengkap tentang keutamaan 
Shalawat Badar itu, Zahra tampil dengan busana yang populer 
disebut “busana muslimah” berwarna putih, demikian juga 


pemain keyboardnya yang mengenakan “baju muslim” serta 
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peci hitam. Tampilan takarir berbahasa Arab dan beraksara 
hijaiyah menjadi penanda untuk mempertegas simbol 
keislaman. 

Tabel 3. Komentar terhadap video Shalawat Badar Cut 
Zahra 
Dwi Kurniasari, | Ya Allah hari ini 22 sept 2018, anak 


803 likes saya (berumur 5 bulan) ngambek gak 
bisa di diemin pas abis adzan. Nangis 
serba salah. Saya gendong dari duduk 
sampai berdiri lalu duduk lagi. Tapi 
pas saya shalawat agak diam tapi 
masih meracau. Kemudian saya buka 
yt dan tulis pencarian shalawat badar 
keluar pertama video ini. Saya putar 
videonya. Dan subhanallah, anak 
saya langsung diam tanpa meracau 


lalu tidur. Saya terharu banget. 


terima kasih ya Allah 
Fredy Budiman, | Subhanallah... Bergetar & 
253 likes Merinding. . . RINDU kepada 


Baginda ' NABI '” MUHAMMAD 
SAW..SGAS 
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Inferno Dayz, 141 
likes 


Agama gw Kristen tapi banyak 
sodara2 gw yang masih muslim, dari 
kecil kalo ngumpul bareng, kita 
saling bertukar lagu religis salah satu 
lagu nya yang sodara2 saya nyanyi 
kan adalah lagu ini, akhirnya gw dari 
kecil suka denger lagu ini karna 
melodi yang merdu dan banyak 
makna yang terkandung dalam lagu 
ini, semoga Setelah Pandemi Corona 
selesai saya bisa bertemu dengan 
sodara2 saya yang muslim karna saya 
rindu bertemu dengan mereka. Salam 


P .A 
Perdamaian, Salam Toleransi 


Komentar khalayak terhadap video Shalawat Badar 


Cut Zahra dan seperti pada tabel 3 di atas menunjukkan adanya 


apresiasi yang serupa dengan video-video 


sebelumnya. 


Shalawat Badar bagi khalayak dari Indonesia dapat memiliki 


makna yang teramat personal yang mampu membuat Fredy 


Budiman “merinding” dan “bergetar”, dan bagi Dwi Kurniasari 


tradisi lisan itu terkait dengan pengalaman praktik parenting 


yang dilakukannya. Komentar Inferno Dayz membuka ruang 
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pemaknaan baru yakni nilai-nilai universal yang melampaui 
batas agama. Tidak ada perbedaan antara video yang dibuat 
oleh ulama maupun mikroselebriti, bahkan jumlah khalayak 
video yang dibuat mikroselebriti menjadi yang tertinggi. 
Berdasarkan analisis terhadap video musik Shalawat 
Badar beserta komentar-komentar khalayaknya, dapat 
dikatakan spektrum variasi penyajian dan makna Shalawat 


Badar sebagai berikut: 


Tabel 4. Penyajian dan Pemaknaan Khalayak 


PENYAJIAN 
Video Musik Shalawat | Tidak secara eksplisit 
Badar dengan mencantumkan Shalawat Badar 
penyanyi dari sebagai judul 
mancanegara Tidak ada deskripsi yang 


menunjukkan Shalawat Badar 
sebagai tradisi lisan ciptaan KH. 


Manshur 


Ditampilkan secara  ansambel 
(berkelompok) dengan beberapa 
variasi di antaranya penggunaan 


alat musik modern, kostum/busana 


formal dan casual serta tarian sufi 
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Video Musik Shalawat | Secara eksplisit mencantumkan 


Badar dengan Shalawat Badar sebagai judul 
penyanyi asal Terdapat deskripsi yang 
Indonesia menunjukkan Shalawat Badar 


sebagai tradisi lisan ciptaan KH. 


Manshur 


Ditampilkan secara  ansambel 
(berkelompok) maupun solo dan 
kostum/busana formal 


“muslimah” 


PEMAKNAAN KHALAYAK 


Shalawat Badar sebagai media bermunajat kepada Allah 
SWT 


Shalawat Badar sebagai media menyampaikan pujian kepada 


Rasulallah 


Shalawat Badar sebagai media kampanye toleransi dan 


multikulturalisme 


Shalawat Badar sebagai media yang bersifat praksis sehari- 


hari: pengasuhan, pendidikan karakter 


Shalawat Badar sebagai insipirasi konten kreatif pada 


praktik mikroselebriti 
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Shalawat Badar sebagai Warisan Budaya Tak Benda 
Apabila dicermati, Shalawat Badar sesungguhnya memiliki 
potensi yang sangat strategis untuk ditetapkan sebagai Warisan 
Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia bahkan juga dunia. 
Sebagai suatu konsep yang berlaku secara universal, warisan 
budaya tak benda telah diratifikasi oleh Indonesia melalui 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2007 
Tentang Pengesahan Convention For The Safeguarding Of The 
Intangible Cultural Heritage (Konvensi Untuk Perlindungan 
Warisan Budaya Takbenda). Dalam dokumen UNESCO yang 
diterbitkan pada 2003 tersebut dijelaskan: 


Warisan Budaya Tak Benda adalah berbagai praktik, 
representasi, ekspresi, pengetahuan, keterampilan — serta 
instrumen, obyek, artefak dan ruang-ruang budaya 
terkait dengannya- bahwa masyarakat, kelompok dan, 
dalam beberapa kasus, perorangan merupakan bagian 
dari warisan budaya tersebut. Warisan budaya takbenda 
ini diwariskan dari generasi ke generasi, yang secara 
terus menerus diciptakan kembali oleh masyarakat dan 


kelompok dalam menanggapi lingkungan sekitarnya, 
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interaksi mereka dengan alam dan sejarah mereka, dan 
memberikan rasa identitas yang berkelanjutan, untuk 
menghargai perbedaan budaya dan kreativitas manusia 


(gIn.kemdikbud.go.id) 


Dalam laman resmi Kemendikbud, ruang lingkup WBTB 
dijelaskan antara lain: (1) tradisi dan ekspresi lisan misalnya 
bahasa, manuskrip/naskah kuno, permainan tradisional, 
pantun, cerita rakyat, mantra, doa, nyanyian rakyat dan lain- 
lain, (2) seni pertunjukan misalnya seni tari, seni suara, seni 
musik, seni teater, film dan lain-lain, (3) adat istiadat 
masyarakat adat, ritus, dan perayaan-perayaan misalnya 
upacara tradisional (upacara daur hidup), sistem organisasi 
sosial, sistem ekonomi tradisional dan lain-lain, (4) 
pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam semesta 
misalnya pengetahuan tradisional, kearifan lokal, pengobatan 
tradisional dan lain-lain. Basis hukum WBTB semakin mantap 
sejak diterbitkannya UU Pemajuan Kebudayaan No.5 Tahun 
2017. 

Dalam konteks sedemikian itu, Shalawat Badar layak 
ditetapkan sebagai WBTB Indonesia maupun dunia dengan 
argumen utama sebagai berikut: 

1. Aspek ekspresi: Shalawat Badar merupakan 


ekspresi keimanan terhadap agama, tuhan, serta 
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rasulnya, dalam hal ini agama Islam, Allah SWT dan 
Rasulaallah Muhammad SAW yang diciptakan oleh 
K.H Manshur di Banyuwangi, Jawa Timur. 

Aspek Representasi: Shalawat Badar 
merepresentasikan nilai-nilai keislaman di satu sisi, 
serta lokalitas di sisi lain, yang ditunjukkan dari 
penggunaan instrumen musik pengiringnya yakni 
rebana dan bedug. 

Aspek Praktik: Shalawat Badar hingga kini 
dipraktikkan baik di masyarakat tempat di mana 
shalawat tersebut diciptakan yakni masyarakat 
santri, maupun di kalangan luas. 

Aspek Memori Kolektif: Shalawat Badar 
menyimpan memori sejarah bangsa Indonesia dalam 
menghadapi propaganda komunisme di awal 
1960an. Lagu Shalawat Badar diciptakan dalam 
situasi politik serupa itu, dan digunakan sebagai 
tandingan lagu genjer-genjer yang identik dengan 
simpatisan komunisme di saat itu. 

Aspek multiplier effect: Shalawat Badar telah 
memberikan dampak signifikan dalam dimensi 
sosial, ekonomi, dan budaya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan banyaknya video musik 


Shalawat Badar dengan jumlah khalayak yang 
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sangat tinggi. Shalawat Badar menginspirasi para 
pelaku praktik mikroselebriti seperti vlogger atau 
youtuber yang kehadirannya turut mempromosikan 
nilai-nilai Islam yang inklusif. 

Aspek Pewarisan: Shalawat Badar diwariskan dari 
generasi ke generasi dengan dibuktikan banyaknya 
penyanyi dari kalangan artis maupun mikroselebriti 
yang menggubahnya lalu menyebarluaskannya 
melalui kanal berbasis internet seperti youtube dan 
lainnya. 

Aspek Identitas: Shalawat Badar menjadi penanda 
bagi umat Islam. Analisis dalam artikel ini 
menunjukkan rasa memiliki (sense of belonging) 
yang tinggi serta kebanggaan bagi pendengar 
maupun pelantunnya, baik yang berasal dari umat 
Islam maupun non-Islam. Shalawat Badar 
dipraktikkan oleh lebih dari komunitas budaya. 
Aspek Global: Shalawat Badar tidak hanya 
dipraktikkan dan ditransformasikan ke dalam 
berbagai variasi bentuk di Indonesia, melainkan 
mancanegara. Hal ini berarti Shalawat Badar turut 
menjadi katalis bagi promosi sikap apresiatif 
terhadap perbedaan budaya dan multikulturalisme 


secara berkelanjutan. 
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9. Aspek Kerentanan: Shalawat Badar banyak 
dilantunkan oleh penyanyi dari mancanegara dengan 
tidak menyebutkan identitas serta deskripsi yang 
memadai. Beberapa sampel video musik 
menggunakan judul Salatu Allah Salamu Allah. 
Fakta ini mengindikasikan potensi konflik 
pendakuan dari negara lain apabila tidak segera 


ditetapka sebagai WBTB. 


KESIMPULAN 


Kajian dan artikel ini telah menunjukkan bahwa 
Shalawat Badar merupakan tradisi lisan Jawa Timur yang 
diciptakan oleh K.H Manshur di Banyuwangi pada tahun 1963. 
Shalawat Badar memiliki fungsi keagamaan, politik, sosial, 
dan kultural yang sangat kompleks dan saling berjejalin. Dalam 
perkembangannya, proses pewarisan Shalawat Badar meluas 
tidak hanya di Jawa Timur dan Indonesia, melainkan juga 
mancanegara. Kemajuan teknologi di satu sisi, serta kondisi 
dan semangat zaman di sisi lain, berpengaruh pada cara 
penyajian Shalawat Badar. Terjadi transformasi penyajian 
yakni apabila dahulu Shalawat Badar dipraktikkan secara 
langsung/live, kini juga disajikan secara solo melalui beragam 


kanal dalam bentuk video musik yang utamanya dilakukan oleh 
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selebriti baru. Apabila penggunaan alat musik pengiringnya 
dulu sebatas pada alat musik tradisional seperti rebana dan 
bedug, kini diiringi oleh alat musik modern bahkan secara 
orkestra dan tarian sufi. Meskipun Shalawat Badar kini 
semakin tersebar ke seluruh dunia, bukan berarti hal tersebut 
jauh dari permasalahan. Dibutuhkan segera penetapan 
Shalawat Badar sebagai Warisan Budaya Tak Benda dari 
pemerintah Indonesia, untuk selanjutnya diajukan sebagai 
Warisan Budaya Dunia. Hal ini penting untuk melindungi 


klaim-klaim sepihak dari negara lain terhadap Shalawat Badar. 
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SHALAWAT BADAR, KOLONIALISME DAN 
ARUS UTAMA KEBUDAYAAN NASIONAL 


ABSTRAK 


Shalawat Badar merupakan salah satu shalawat yang paling 
terkenal di Indonesia. Tidak hanya di kalangan pesantren, karya 
seni ini telah menjadi tradisi di berbagai kelompok masyarakat 
baik di dalam maupun luar negeri. Sayangnya, karya ini belum 
tercatat sebagai salah satu objek kebudayaan baik di tingkat 
daerah maupun tingkat nasional. Padahal selain populer, 
Shalawat Badar sejak awal diciptakannya telah berulang-ulang 
muncul dalam berbagai peristiwa politik penting di negeri ini. 
Artikel ini bertujuan untuk menginvestigasi mengapa Shalawat 
Badar sebagai salah satu hasil cipta, rasa, dan karsa dari bangsa 
Indonesia ini belum tercatat sebagai objek kebudayaan maupun 
warisan budaya. Dengan menggunakan metode sejarah 
khususnya sejarah kebudayaan, tulisan ini mencoba 
mengungkap bagaimana kuatnya wacana kebudayaan yang 
muncul sejak masa kolonial meminggirkan peran Islam dalam 
kebudayaan bangsa Indonesia. Berbeda misalnya dengan 
dominasi ekonomi politik yang sering dilakukan secara terang- 
terangan dan koersif, kekuatan Barat dalam bidang kebudayaan 
berlangsung secara persuasif dan menghegemoni bangsa- 
bangsa jajahannya termasuk Indonesia. 


Kata-Kata Kunci: Shalawat Badar, Warisan Budaya, Obyek 
Kebudayaan, Kongres Kebudayaan, Kolonialisme 
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Pendahuluan 

Shalawat Badar merupakan salah satu shalawat yang 
paling terkenal di Indonesia. Tidak hanya di kalangan 
pesantren, melainkan juga di ruang-ruang publik baik di 
pedesaan maupun perkotaan. Tidak banyak yang mengetahui 
bahwa Shalawat Badar merupakan karya seorang ulama 
Nusantara yakni Kiai Haji Raden (KHR) Muhammad Ali 
Manshur. Hingga pada tahun 2021, jasa dari KHR Muhammad 
Ali Manshur sebagai pencipta karya ini diakui. Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur memberikan penghargaan berupa lencana 
Jer Basuki Mawa Beya Emas kepada sosok ulama yang lahir di 


Tuban ini. 


Tidak heran apabila kemudian karya seni ini belum 
muncul dalam berbagai daftar objek kebudayaan atau yang 
setelah tahun 2017 dikenal dengan objek pemajuan 
kebudayaan. Menurut Undang-Undang no. 5 tahun 2017, objek 
tersebut antara lain tradisi lisan, manuskrip, adat istiadat, ritus, 
pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa, 
permainan rakyat, dan olah raga tradisional. Dalam konteks 
strategi kebudayaan, terdapat tambahan satu butir lagi yakni 
cagar budaya. Dari semua daftar yang terkumpul dari seluruh 


kabupaten, kota, maupun provinsi se-Indonesia di dalam 
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naskah Strategi Kebudayaan Indonesia 2018, belum 


diketemukan adanya karya ini. 


Padahal berbicara tentang popularitas Shalawat Badar, 
terdapat berbagai ragam media yang mudah sekali ditemui 
keberadaannya. Ditinjau dalam bentuk ekspresinya, Shalawat 
Badar bisa didapatkan mulai dalam upacara pernikahan 
tradisional hingga pentas seni yang bisa dibilang kekinian. 
Sebaran pengguna maupun penikmat karya seni ini juga tidak 
hanya berada di Jawa saja melainkan di berbagai pelosok 
nusantara bahkan hingga ke mancanegara. Tercatat misalnya 
dalam pernikahan masyarakat muslim di Minahasa, Shalawat 
Badar merupakan salah satu lagu wajib dalam upacara 


resepsinya. 


Belum lagi jika dilihat dari eksistensi Shalawat Badar 
dalam peristiwa-peristiwa politik penting negeri ini yang 
tercatat dalam sejarah. Seperti yang disampaikan oleh 
Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa (2021) 
dimana masih begitu melekat dalam memori Shalawat Badar 
yang bergema dalam beberapa momen penting di sekitaran 
periode 1998-1999 atau yang dikenal dengan masa reformasi. 
Lantas mengapa Shalawat Badar sebagai salah satu hasil cipta, 
rasa, dan karsa dari bangsa Indonesia ini belum tercatat sebagai 


objek kebudayaan atau warisan budaya? Apakah ada proses 
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kesengajaan atau ketidaktahuan oleh berbagai pihak yang 


berkepentingan? 


Artikel ini akan mencoba untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tersebut melalui pendekatan sejarah, khususnya 
sejarah kebudayaan. Dengan melihat kembali bagaimana 
pemahaman terhadap kebudayaan Indonesia dibentuk 
khususnya sejak masa kolonial, pembaca bisa melihat 
bagaimana obyek kebudayaan maupun warisan budaya Islam 
kerap terpinggirkan. Tidak hanya berada di periferi, diskursus 
terkait kebudayaan di di masa Kolonial akhir atau awal abad 
ke-20 justru menempatkan Islam sebagai kekuatan asing, 
antagonis, bahkan dianggap sebagai faktor utama kemunduran 


peradaban khususnya Jawa. 


Sayangnya pemahaman kebudayaan seperti ini tidak 
berhenti seiring dengan berakhirnya kolonialisme Eropa. 
Wacana kebudayaan Indonesia masih terus memproduksi dan 
mereproduksi pemahaman yang telah ada di masa sebelumnya. 
Apalagi jika dibandingkan dengan politik maupun ekonomi, 
sektor kebudayaan merupakan sektor yang paling kedap 
terhadap proses dekolonisasi selama dekade-dekade awal 
kemerdekaan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, kondisi seperti 


inilah yang menjadi faktor utama terlupakannya Shalawat 
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Badar dalam berbagai daftar inventarisasi obyek maupun 


warisan budaya. 


Tinjauan Literatur 

Terdapat dua kajian utama yang merupakan tinjauan 
pustaka dalam artikel ini yakni studi dari Marieke Bloembergen 
khususnya yang terkait dengan pengaruh pemikiran India Raya 
atau Greater India terhadap Indonesia dan tulisan dari Edward 
Said dalam bukunya Culture and Imperalism. Studi 
Bloembergen (2017) berangkat dari keheranannya atas 
kurangnya representasi Islam dalam semua pameran-pameran 
tentang Indonesia sejak masa Kolonial hingga kontemporer. 
Absennya Islam bisa dilihat dalam berbagai tampilan 
Indonesia, yang kala itu bernama Hindia-Belanda baik di 
Pameran Kolonial (Colonial Exhibition) ataupun Pameran 
Dunia (World Expo). Kondisi serupa juga terjadi pasca 
Indonesia merdeka bahkan hingga saat ini. Dalam ruang pamer 
Indonesia yang ada di Museum Etnografi atau Volkenkunde, 
Leiden Belanda, artefak yang dipamerkan didominasi oleh 
peninggalan masa Klasik dimana unsur Hindu dan Buddha 
sangat kuat. Alih-alih mengetengahkan keberadaan komunitas 
muslim Indonesia, justru arca-arca pantheon Hindu dari 


kompleks Candi Singasari mendapat sorotan utama. 
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Kondisi serupa tidak hanya terdapat di museum- 
museum yang ada di negeri Belanda saja. Di seberang benua, 
seperti di Inggris dan Amerika Serikat dominasi pengaruh India 
jauh lebih lam kuat merepresentasikan Indonesia daripada 
warisan budaya Islam. Di dalam Victoria and Albert Museum 
London, tampilan Indonesia banyak didominasi oleh artefak 
dari Candi Borobudur yang notabene bercorak Buddhisme 
yang kental. Kurator museum tersebut sejak tahun 1926 
menempatkan Indonesia sebagai bagian dalam lingkungan 
India Raya dimana peran para sarjana khususnya filolog Eropa 
berperan besar dalam menghidupkan kmbali peninggalan yang 
dianggap telah lama punah. Begitu pula di Museum Brooklyn, 
New York, dan Museum Boston dimana representasi Indonesia 
hanya berupa artefak yang berasal dari Jawa dan Bali. Akibat 
dominannya pandangan seperti ini bisa dilihat bagaimana 
hingga hari ini Indonesia, yang merupakan negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia, justru absen atau minim 
representasi dalam khazanah pameran dunia Islam secara 


umum baik di museum Eropa, Amerika, bahkan Timur Tengah. 


Fenomena seperti di atas bisa dijelaskan melalui 
perspektif yang dipakai oleh Edward Said (1994) tentang 
mekanisme kolonialisme, berikut imperialisme Barat, 


beroperasi dan bercokol begitu lama dalam ranah kebudayaan. 
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Mekanisme tersebut berjalan sebagaimana berikut: Pertama, 
merujuk pada karya sebelumnya yakni Orientalisme, Said 
menerangkan bahwa pihak Barat selalu menekankan adanya 
supremasi perbedaaan antara mereka dengan kelompok yang ia 
sebut “the Orient”. Kelompok ini tidak hanya secara literal 
bermakna Timur melainkan juga tempat-tempat seperti Afrika, 
India, Australia dan lainnya dimana bangsa Eropa 
mendominasi. Kedua, dengan munculnya etnografi dan ilmu- 
ilmu lainnya seperti sejarah, linguistik, maka muncul kodifikasi 
atas perbedaan antara Barat dengan bangsa yang didominasi. 
Seperti kategori-kategori masyarakat primitif, tidak beradab, 


bengis, dan lain sebagainya. 


Selanjutnya terdapat konvergensi akan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang dianggap modern ini seiring dengan 
kekuasaan bangsa-bangsa Barat yang makin meluas. Hal ini 
terlihat dalam mendominasinya pendidikan Barat yang 
dianggap lebih superior dibanding pendidikan yang telah ada 
sebelumnya. Pihak yang mendominasi seakan mendapat 
legitimasi untuk menyebarluaskan model pendidikan seperti itu 
atas nama kewajiban mencerdaskan penduduk pribumi yang 
terbelakang. Kondisi ini dikenal dengan konsep white men 's 
burden. Keempat, motif-motif imperialis disebarkan semakin 


luas dan secara terstruktur melalui budaya populer maupun 


152 


kurikulum pendidikan formal. Visi para imperialis ini 
diterapkan dan ditunjang tidak hanya melalui dominasi secara 
langsung, melainkan jauh lebih efektif melalui cara-cara 
persuasive hingga menjadi hegemoni di nyaris seluruh aspek 
kehidupan. Hal ini bisa dilihat mulai dari bagaimana kota-kota 
poskolonial yang masih diurus dengan manajemen yang 
diwariskan sang penjajah hingga hal-hal subtil seperti 
terpinggirnya kebudayaan-kebudayaan yang dianggap resisten 
terhadap intervensi penjajah. Persis seperti mekanisme inilah 
fenomena terpinggirkannya Islam berikut warisan budayanya 


dalam narasi sejarah kebudayaan Indonesia dapat dijelaskan. 


Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah 
metode sejarah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Kuntowijoyo (2005), terdapat satu tahap penting di dalam 
metode ini yakni pemilihan topik, sebelum kemudian mencari 
sumber, menginterprestasikannya dan kemudian 
mengejawantahkan dalam sebuah historiografi. Dalam memilih 
topik, seorang sejarawan bisa mengedepankan ketertarikan atau 
kedekatan intelektual atau emosional. Dalam topik terkait 
Shalawat Badar dalam narasi kebudayaan Indonesia, penulis 


memilihnya karena memiliki kedekatan intelektual dimana 
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sejarah kebudayaan merupakan salah satu spesialisasinya. 
Selain itu, topik yang diangkat memiliki urgensi tersendiri 
mengingat terdapat upaya dari berbagai pihak dalam 
mengarusutamakan warisan budaya Islam dalam narasi 
pemajuan kebudayaan nasional. Dengan memahami seperti apa 
perjalanan panjang sejarah kebudayaan nasional khususnya 
sejak masa kolonial, diharapkan akan mampu mengoptimalkan 


upaya pengarusutamaan tersebut. 


Dalam penjelasan Arthur Marwick (1989), sejarah 
kebudayaan sendiri merupakan salah satu perkembangan dari 
semakin mendekatnya antar disiplin ilmu pengetahuan untuk 
menjawab masalah-masalah baru yang muncul. Pada era-era 
sebelumnya terdapat pemisahan yang tegas antara sains dengan 
humaniora. Matematika di salah satu ujung dengan berbagai 
ilmu seperti fisika, kimia, dan biologi, sedangkan di ujung 
lainnya terdapat seni murni seperti seni lukis, seni music, dan 
sastra. Dalam perkembangannya ilmu-ilmu sosial maupun 
sejarah menjadi jembatan penting antara berbagai ilmu 
tersebut. Misalnya kita bisa melihat bagaimana di dalam 
perkembangan seni rupa maupun seni musik terdapat apa yang 
dinamakan sejarah seni yang akhir-akhir ini mendapat porsi 
yang besar dalam dunia ilmu pengetahuan secara umum. 


Demikian pula sejarah kebudayaan dimana tidak hanya 
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berupaya menjelaskan dinamika kebudayaan Indonesia secara 
kronologis melainkan bagaimana rekonstruksi kebudayaan 
nasional itu muncul sejak masa kolonial hingga kemudian 


meminggirkan beberapa hal termasuk kebudayaan Islam. 


Sumber-sumber dalam tulisan ini bisa dibagi 
setidaknya menjadi dua kategori. Kategori pertama sumber 
tentang sejarah Shalawat Badar sendiri baik yang berupa 
tulisan maupun lisan dan kedua sumber tentang sejarah 
kebudayaan Indonesia secara umum. Sumber utama yang bisa 
dimasukkan dalam kategori pertama adalah biografi KHR 
Muhammad Ali Manshur yang merupakan pencipta Shalawat 
Badar. Biografi yang ditulis oleh Saiful Islam (2004) ini 
memiliki kelebihan dibanding sumber-sumber lainnya 
mengingat penulisnya merupakan putra dari sang ulama 
tersebut. Sumber-sumber yang masuk dalam kategori kedua 
pada umumnya berupa laporan-laporan terkait kongres 
kebudayaan Indonesia yang telah dimulai sejak tahun 1918. 
Kongres-kongres kebudayaan ini memegang peran krusial 
dalam sejarah kebudayaan nasional mengingat di dalam forum 
inilah para budayawan, politisi, aktivis, dan berbagai 
pemangku kepentingan bertemu dan berupaya menjawab 
permasalahan-permasalahan kebudayaan pada masing-masing 


periode mulai dari masa kolonial hingga pada tahun 2018 yang 
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dirumuskan strategi kebudayaan Indonesia hingga 25 tahun 


berikutnya. 


Hasil dan Pembahasan 


Karya Populer, Minim Rekognisi 

Tidak bisa dipungkiri bahwa Shalawat Badar 
merupakan sebuah karya besar yang telah banyak dikenal 
orang. Tidak hanya di tingkat nasional saja melainkan 
internasional. Buah karya seorang pemimpin agama dari 
Banyuwangi ini bisa dinikmati dalam berbagai kegiatan 
khususnya kegiatan keagamaan. Meski nuansa religi 
mendominasi, namun ide penciptaannya tidak hanya murni 
dilandasi alasan teologis maupun estetis melainkan juga politis. 
Shalawat yang digubah oleh KHR Muhammad Ali Manshur ini 
tidak bisa dilepaskan dari dinamika politik lokal di Jawa Timur 
maupun di tingkat nasional pada kurun waktu 1960 hingga 
1965. Kurun waktu ini dalam berbagai historiografi kerap 
disebut sebagai masa Demokrasi Terpimpin dimana Presiden 
Sukarno memutuskan untuk memimpin jalannya roda 
pemerintahan negara sendiri seperti yang diamanatkan oleh 


Undang-Undang Dasar 1945. 
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Pasca penyerahan kedaulatan oleh Pemerintah 
Belanda, selama beberapa tahun Pemerintah Republik 
Indonesia berjalan dengan menggunakan landasan konstitusi 
Undang-Undang Dasar Sementara yang mengamanatkan 
adanya sistem demokrasi parlementer yang diisi oleh banyak 
partai politik. Presiden hanya menjabat sebagai Kepala Negara 
saja dan Perdana Menteri bertugas menjadi Kepala 
Pemerintahan. Partai politik yang beragam tersebut merupakan 
representasi dari beragam aliran politik yang ada di masyarakat 
Indonesia. Pemilihan Umum pertama digelar tahun 1955 
digunakan sebagai ajang untuk memilik wakil rakyat di 
lembaga legislatif yakni Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan 
Dewan Konstituante yang khusus bertugas untuk menyusun 
konstitusi permanen bagi Republik Indonesia menggantikan 
Undang-Undang Dasar Sementara yang berlaku sejak tahun 
1950. Dari pemilu tersebut menghasilkan empat partai terbesar 
yakni Partai Nasional Indonesia (PNI), Masyumi, Nahdlatul 
Ulama (NU), dan Partai Komunis Indonesia (PKI). 


Persaingan antar partai politik tersebut rupanya tidak 
hanya sebatas ketika bersaing memperebutkan kursi DPR 
maupun Dewan Konstituante saja. Ketua PKI, DN Aidit (1954) 
saat kampanye pemilu di Jawa Timur pernah terang-terangan 


menyindir Masyumi sebagai salah satu kekuatan politk Islam. 
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Menurutnya “Nabi Muhammad SAW bukanlah milik Masjumi. 
Memilih Masjumi sama dengan mendoakan agar seluruh dunia 
masuk neraka. Masuk Masjumi itu haram sedangkan masuk 
PKI itu hala?”. Setelah Masjumi dibubarkan oleh Presiden 
Sukarno, PKI dan kelompoknya memprovokasi kekuatan Islam 
lainnya yakni Nahdlatul Ulama khususnya melalui program 
landreform. Dalam Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 
merupakan forum pengambilan fatwa atas suatu persoalan 
dihasilkan fatwa bahwa program landreform yang didorong 
oleh PKI melanggar perlindungan atas harta kepemilikan yang 


sesungguhnya diatur dalam syariat Islam. 


Akibat dari fatwa tersebut tentu saja membuat PKI dan 
para simpatisannya memasukkan para kiai NU sebagai 
kelompok yang perlu diperangi. Melalui serangkaian aksi 
ofensifnya, baik berupa verbal maupun non-verbal, berkali-kali 
mereka menyerang para kiai, ustadz, dan jamaah Nahdliyin. 
Seperti misalnya ketika Aidit menyebut terdapat “7 setan desa” 
yang harus diberantas, tak jarang para Nahdliyin juga 
dimasukkan ke dalamnya. Aksi-aksi sepihak di lapangan juga 
dilancarkan oleh kelompok komunis ini. Tentu saja aksi 
tersebut menimbulkan perlawanan tidak hanya dari kalangan 
Nahdliyin tetapi juga nasionalis atau mereka yang memilih 


berafiliasi politik dengan PNI. 
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Konflik dari atas ini juga merembet ke tingkat lokal, 
termasuk Banyuwangi. Selain persoalan aksi sepihak PKI 
terkait landreform, memanasnya gesekan antar pendukung 
komunisme dengan jamaah Nahdliyin disebabkan oleh 
pemilihan Bupati. Pada pemilu tingkat lokal, NU berhasil 
keluar sebagai partai pemenang pemilu, disusul oleh PKI dan 
PNI. Maka ketiga partai inilah yang kemudian mengajukan 
nama-nama calon bupati untuk dipilih. Suara terbesar yang 
dimiliki di parlemen rupanya tidak bisa dikonversi dalam 
memenangkan calon bupati yang diusung oleh NU. Bupati 
yang terpilih adalah calon yang diusung oleh PKI yakni 
Suwarno Kanapi. Kondisi ini terjadi akibat tidak solidnya suara 
NU yang terbelah menjadi dua saat itu yakni NU bagian utara 
dan bagian selatan Banyuwangi. Keluarnya Suwarno sebagai 
pemenang pemilihan Bupati rupanya membuat kubu NU, PNI, 
dan militer tidak puas bahkan sempat mengadukan terjadinya 
kecurangan saat pemilihan. Hal ini bisa dimaklumi karena 
calon yang dikalahkan Suwarno adalah seorang perwira TNI 


Angkatan Darat. 


Tentu dalam situasi seperti ini, KHR Ali Manshur 
sebagai ketua NU Banyuwangi berada dalam pusat pusaran 
politik yang memanas tersebut. Dengan kapasitasnya yang 


telah malang melintang di dunia perpolitikan nasional dengan 


159 


menjadi anggota Dewan Konstituante, tentu KHR Ali Manshur 
prihatin atas situasi yang berkembang di Banyuwangi. Maka 
tidak heran, salah satu ikhtiar yang dilakukannya adalah dengan 
menggubah suatu karya yang kemudian menjadi fenomenal 
yakni Shalawat Badar. Meski demikian, KHR Ali Manshur 
tidak secara terang-terangan memproklamirkan dirinya sebagai 


pencipta karya ini karena sikap kerendahan hatinya (tawadhu?”). 


Dalam biografi yang ditulis oleh Saiful Islam (2004), 
salah satu motivasi yang melatarbelakangi KHR Ali Manshur 
menciptakan Shalawat Badar adalah keprihatinannya atas 
keadaan Indonesia pada tahun 1960-an. Selain melakukan 
berbagai aksi sepihak, PKI dan kelompok komunis gencar 
melakukan propaganda melalui karya seni. Salah satu gerakan 
mereka yang paling massif adalah mempopulerkan lagu 
Genjer-Genjer. Dalam momentum inilah kemudian Shalawat 
Badar dipopulerkan dan tersebar pesat di banyak komunitas 
muslim. Tidak hanya di kalangan santri Jawa, Shalawat Badar 
ini rupanya mendapat sambutan positif dari kalangan Habaib. 
Pada suatu pertemuan antara KHR Ali Manshur dengan Habib 
Ali Al-Habsyi Kwitang beserta para habaib dari berbagai kota 
diperdengarkanlah Shalawat Badar tersebut. Rupanya setelah 
itu seluruh peserta pertemuan meneteskan air mata karena 


terharu. Lantas Habib Ali berbicara dan meminta kepada KHR 
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Ali Manshur agar Shalawat Badar dijadikan munajat untuk 
melawan fitnah dan propaganda keji yang dilancarkan pihak 


komunis. 


Segera setelah pertemuan itu, KHR Ali Manshur 
menyebarluaskan Shalawat Badar ke berbagai kalangan. 
Dimulai dari lingkaran terdekatnya yakni sanak saudaranya 
maupun sahabat-sahabat yang kerap dikunjunginya. Selain 
melalui lisan, metode yang dipakai KHR Ali Manshur 
mempopulerkan Shalawat Badar adalah melalui tulisan. 
Terdapat selebaran tulisan Shalawat Badar yang masih 
tersimpan dalam arsip keluarga KHR Ali Manshur yang 
merupakan bahan untuk disalin melalui media cetak stensil. 
Setelah digandakan, Salinan tersebut diberikan kepada para 
jamaah ataupun kepada mereka yang diberi ijazah langsung 
oleh KHR Ali Manshur. Beliau sendiri kemudian yang 
langsung memandu dalam membaca dan melantunkan 
Shalawat Badar tersebut. Penyebarluasan shalawat ini juga 
dicatat dengan baik oleh KHR Ali Manshur. Dari catatan yang 
terdapat di arsip keluarga beliau bersyukur bahwa Shalawat 
Badar sudah berkembang di berbagai daerah antara lain 


Banyuwangi, Jakarta, Jember, dan Lombok. 


Tidak hanya sebatas santri dan di Jawa saja, Shalawat 


Badar telah tersebar luas ke seluruh penjuru nusantara. Lebih 
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dari sekedar itu, kajian Birgit Anna Berg (2007) menyebutkan 
bahwa Shalawat Badar telah menjadi semacam tradisi bagi 
komunitas Arab yang tinggal di Minahasa Sulawesi Utara. 
Awalnya Berg mengira bahwa kelompok muslim yang 
menganggap Shalawat Badar merupakan sebuah tradisi yang 
dilestarikan turun temurun di wilayah tersebut hanya dilakukan 
oleh para transmigran Jawa saja. Hal ini bisa dimaklumi 
mengingat mayoritas penduduk di Sulawesi Utara adalah 
penganut agama Kristen. Kelompok muslim terbesar adalah 
warga yang berasal dari Jawa. Ternyata baik komunitas muslim 
Jawa maupun Arab sama-sama menganggap Shalawat Badar 
sebagai tradisi yang dipraktikan dalam berbagai kegiatan, 
seperti misalnya saat mengadakan resepsi pernikahan, agigah 
dan kegiatan lainnya. Berikut adalah notasi musik dan lirik 


yang dicatat dalam kajian Berg tersebut: 
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Praise and Peace to God 
And everlasting to the Prophet 
(Muhammad) 

Praise and Peace to God 
Everlasting to the Prophet 


Shalaatullaah Salaamullaah 
'Alaa Thaaha Rasuulillaah, 


Shalaatullaah Salaamullaah 
'Alaa Yaasiin Habiibillaah 


Gambar 1: Notasi dan Lirik Shalawat Badar yang direkam 
oleh Berg (2007) 


Selain menjadi tradisi yang terus hidup dalam berbagai 
kelompok masyarakat dan di berbagai daerah, Shalawat Badar 
juga tetap hadir dalam beberapa peristiwa penting dalam pentas 
perpolitikan nasional. Seperti misalnya saat terpilihnya KH 
Abdurrahman Wahid atau yang akrab dipanggil Gus Dur 
sebagai Presiden Republik Indonesia pada tahun 1999. Dalam 
catatan Anas Urbaningrum (1999) disebutkan bahwa begitu 
Gus Dur terpilih dalam Sidang Umum Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR), KH Nur Muhammad 
Iskandar SO berinisiatif melantunkan Shalawat Badar. Bahkan 
banyak yang menyaksikan secara langsung gema Shalawat 
Badar jauh lebih besar dibandingkan saat diperdengarkannya 
lagu kebangsaan Indonesia Raya. Menurut KH Nur 
Muhammad Iskandar SO, Shalawat Badar pantas 
dikumandangkan di tempat yang mulia itu sebagai ungkapan 
rasa syukur atas kemenangan Gus Dur. Salah satu ulama 


terkemuka pada masanya ini menyebutkan bahwa bergemanya 
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Shalawat Badar ini berlangsung begitu saja atau inisiatif para 


anggota MPR yang dilakukan secara ikhlas. 


Gus Dur sendiri bisa dibilang merupakan tokoh 
pertama yang memberikan pengakuan kepada KHR Ali 
Manshur sebagai pencipta Shalawat Badar di depan publik. 
Sepuluh tahun sebelum menjadi Presiden, Gus Dur sebagai 
Ketua Umum Pengurus Besar (PB) NU memberikan anugerah 
Bintang NU kepada pencipta Shalawat tersebut. Ketika 
menjadi Presiden RI, Gus Dur kembali menyatakan secara 
publik bahwa Shalawat Badar merupakan karya ulama asli 
nusantara yakni KHR Ali Manshur. Hal ini ditegaskannya 
dalam berbagai kesempatan, salah satunya adalah pada saat 
muktamar NU di Lirboyo Jawa Timur. Penegasan oleh Gus Dur 
ini dilakukan berulang-ulang mengingat masih banyak yang 
menganggap bahwa Shalawat Badar ini merupakan karya dari 


Timur Tengah. 


Upaya rekognisi selain Gus Dur juga dilakukan di aras 
lokal. Menyambut apa yang dinyatakan oleh Presiden RI 
tersebut, Bupati Banyuwangi berinisiatif untuk membuat 
monumen Shalawat Badar di daerahnya pada tahun 2004. 
Bupati Banyuwangi saat itu adalah Samsul Hadi yang diusung 
oleh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Pembangunan 


monumen ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk 
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mengenang dan memberikan penghargaan kepada sang 
pencipta Shalawat Badar, KHR Ali Manshur. Tidak tanggung- 
tanggung peresmian monumen yang terletak di Desa 
Karangrejo ini dihadiri langsung oleh Gus Dur. Selain 
membangun monumen, Shalawat Badar kemudian dijadikan 
semacam lagu wajib bagi NU berikut lembaga maupun badan 
otonomnya yang ada di cabang Banyuwangi. Jadi di dalam 
berbagai kegiatan resmi maupun seremonial di lingkungan NU 
Banyuwangi diwajibkan menyenandungkan Shalawat Badar 


setelah selesasi menyanyikan lagu Indonesia Raya. 


Sayangnya berbagai upaya yang telah dilakukan 
tersebut tidak juga menempatkan Shalawat Badar dalam peta 
kebudayaan nasional. Shalawat ini hanya dianggap masuk 
dalam tradisi Shalawatan saja. Seperti yang tercantum dalam 
berbagai daftar Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah, 
tidak ada daerah yang mengajukan Shalawat Badar secara 
khusus sebagai salah satu objek pemajuan kebudayaan. Kondisi 
ini menyiratkan bahwa Shalawat Badar masih dianggap 
sebagai bagian dari suatu subkultur suatu kelompok saja dan 
tidak terletak dalam arus utama kebudayaan nasional. Bagian 
berikutnya tulisan ini akan menyoroti bagaimana kondisi 


tersebut bisa terjadi dan terus terjadi hingga hari ini. 
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Kongres Kebudayaan dan Terpinggirkannya Kesenian 
Islam dari Arusutama Kebudayaan Nasional 


Jika ada peristiwa kebudayaan yang patut disoroti atas 
terpinggirkannya kesenian utama dalam arusutama kebudayaan 
nasional, maka bisa dibilang konges kebudayaan adalah satu 
diantaranya. Pada tahun 2018 pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan kongres 
kebudayaan untuk memperingati 100 tahun berlangsungnya 
kongres kebudayaan. Semangat kongres kebudayaan sejak 
tahun 1918 adalah bagaimana mengarusutamakan kebudayaan 
sebagai bagian dalam perjuangan kebangsaan. Tidak heran 
apabila kongres pertama tersebut tidak hanya membahas 
persoalan kesenian saja. kongres ini juga mengetengahkan isu 
besar yang sedang hangat saat itu yakni kemana arah 
perjuangan masyarakat bumiputera sebagai suatu bangsa. 
Sayangnya kesenian maupun kebudayaan Islam secara umum 


tidak pernah masuk menjadi bahasan utama. 


Padahal banyak kalangan berpartisipasi dalam kongres 
kebudayaan. Pada tahun 1918, para bangsawan pribumi, 
pejabat pemerintahan kolonial, sarjana lulusan universitas 
terkemuka, elit-elit organisasi hingga aktivis beragam ideologi 
menghadiri kongres kebudayaan pertama itu. Selain organisasi 


yang memang memiliki semangat memperjuangkan 
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kebudayaan Jawa seperti Boedi Oetomo, tampak juga 
perwakilan organisasi Islam terbesar kala itu yakni Sarekat 
Islam. Representasi Sarekat Islam ini semakin kelihatan 
manakala ketuanya, Tjokroaminoto menjadi salah satu 
pengurus dari Java-Instituut, sebuah lembaga yang berdiri atas 
keputusan hasil kongres. Tujuan utama lembaga ini adalah 
memajukan kebudayaan Jawa dan sekitarnya (nasional) dengan 
cara mengadakan berbagai kegiatan seperti penelitian, 
publikasi hingga kongres kebudayaan berikutnya. Sayangnya 
meski di sana terdapat perwakilan Islam, bahasan tentang 
pengaruh Islam dalam kesenian secara khusus maupun 


kebudayaan nasional secara umum amatlah terbatas. 


Sebagaimana yang terlihat pada kongres selanjutnya 
yang diselenggarakan tahun 1921 di Bandung. Terdapat 
pembahasan tentang sejarah dan perkembangan musik Jawa. 
Seperti halnya kongres sebelumnya, kongres mengundang 
pembicara baik dari pihak bumiputera dan bangsa Eropa. Untuk 
panel musik Jawa dua orang pembicara bumiputera adalah 
Joyodipuro dan Suryoputro. Dua tokoh ini merupakan tokoh 
seniman paling terkemuka sejak tahun 1910-an di Jawa. Semua 
pakar yang di kemudian hari disebut (etno)musikolog 
khususnya yang berkaitan dengan Jawa pasti mengambil 


sumber dari keduanya, baik langsung maupun tidak langsung. 
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Tak heran jika kemudian para pembicara bangsa Eropa dalam 
panel ini yakni S. Holland atau Linde Bandara, J. Kats, dan Jaap 


Kunst pernah berguru kepada Joyodipuro maupun Suryoputro. 


Joyodipuro (1921) yang merupakan salah satu kerabat 
Kesultanan Yogyakarta menjelaskan pandangannya dalam soal 
sejarah dan prospek masa depan musik Jawa khususnya 
gamelan. Menurut Joyodipuro, perkembangan atau evolusi 
gamelan mengikuti perkembangan kebudayaan masyarakat 
pendukungnya. Pada masa lalu, ia menjelaskan bahwa gamelan 
ditabuh dengan kencang dan rancag. Hal ini menunjukkan 
bahwa bangsa Jawa dulunya adalah bangsa yang ekspresif dan 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sedangkan lambat laun 
karena bangsa ini selalu berada dalam tekanan penjajah, maka 
musik gamelan pun mengikuti vitalitas masyarakat 
pendukungnya yang merosot. Musik dalam gamelan pun tidak 
lagi menunjukkan sifat yang ekspresif melainkan bertujuan 


mencari keseimbangan atau harmoni 


Lebih lanjut Joyodipuro menjelaskan bahwa 
mengembangkan seni gamelan juga sebangun dengan 
membangkitkan masyarakat Jawa. Betapa tidak, selama lebih 
dari seribu tahun perkembangan gamelan di Jawa juga 
memperlihatkan bagaimana bahasa lisan masyarakat Jawa juga 


terpengaruh oleh irama di dalamnya. Sayangnya Joyodipuro 
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tidak menyinggung peran tokoh-tokoh muslim seperti para 
Walisongo dalam perkembangan seni musik di nusantara. 
Padahal jamak diketahui tokoh seperti Sunan Bonang dan 
Sunan Kalijaga mewariskan banyak hal baik dalam bentuk 
instrumen gamelan maupun karya musik. Joyodipuro hanya 
menjelaskan perkembangan gamelan pada masa Raden Patah 
di Demak yang mendapat bantuan dari Sunan Giri dalam 
menciptakan seperangkat gamelan. Selain itu, ia hanya 
menjelaskan bahwa selain para raja Jawa sebelum masa Demak 
dan setelahnya yakni era Yogyakarta dan Surakarta yang 
dianggapnya memberikan kontribusi besar dalam seni musik 


Jawa. 


Pembicara dari kalangan bumiputera selanjutnya 
adalah Suryoputro. Pangeran dari Pura Pakualaman 
Yogyakarta ini juga tidak menyinggung peran Islam dalam 
perkembangan kebudayaan di Jawa. Pada awal prasarannya, ia 
menjelaskan bahwa kondisi seni musik Jawa khususnya 
gamelan mengalami dekadensi. Sejalan dengan pemikiran 
Joyodipuro, hal ini bisa terjadi akibat sudah terlalu lamanya 
bangsa ini berada dalam kondisi terjajah. Tidak hanya gamelan, 
seluruh kesenian bangsa bumiputera secara umum juga berada 
dalam situasi yang sama menurut Suryoputro. Penjajahan 


melemahkan daya cipta, rasa, dan karsa para intelektual. Maka, 
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menurut Suryoputro maju tidaknya suatu bangsa bisa dilihat 
dari merosot atau berkembangnya kebudayaan bangsa tersebut. 
Ia bisa sampai pada kesimpulan ini karena telah memiliki 
pengalaman untuk belajar di Eropa sekaligus memperkenalkan 


kesenian Jawa khususnya gamelan di sana 


Suryoputro (1921) mengakui bahwa musik gamelan 
memiliki kedekatan dengan kesenian musik yang ada di 
bangsa-bangsa Timur seperti Cina, Jepang, dan India daripada 
dengan Eropa. Karakter musik bangsa Timur lebih 
menekankan sisi spiritual dan kontemplatif, sedangkan musik 
Eropa pada umumnya bersifat memuaskan sisi emosional 
individu. Perbedaan karakter ini bukan berarti bahwa masing- 
masing pihak harus menutup diri terhadap pengaruh pihak 
lainnya. Suryoputro juga melihat bahwa terdapat sisi positif 
dalam kemajuan yang dicapai peradaban Barat khususnya di 
bidang kesenian. Sejarah gamelan sendiri mengajarkan bahwa 
eksistensi berbagai instrumen gamelan sendiri merupakan hasil 
dari interaksi antara bangsa Jawa dengan berbagai bangsa lain 
seperti bangsa Cina yang memperkenalkan instrumen perkusi 
dan bangsa India dengan kendangnya. Sayang sekali ketika 
menyinggung soal kontribusi bangsa-bangsa Oriental terhadap 
perkembangan kesenian di nusantara, Suryoputro sama sekali 


menafikan sumbangsih dari peradaban Islam. 
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Dalam kongres lainnya di tahun 1927, Suwardi 
Suryaningrat atau Ki Hajar Dewantara menyampaikan 
pandangannya terkait kesenian dan pendidikan nasional. Di 
dalam kongres Ki Hajar (1927) menyatakan bahwa pelajaran 
seni suara dan seni musik atau gamelan memiliki arti yang 
besar bagi masyarakat bumiputera. Sebagaimana yang terlihat 
pada pendidikan usia dini dimana anak-anak Jawa sejak masa 
lalu selalu mendapatkan pendidikan melalui nyanyian dan lagu- 
lagu. Selain mempelajarinya langsung misalnya melalui 
gamelan, transfer nilai juga berlangsung melalui lagu-lagu 
yang dipakai dalam permainan anak-anak. Oleh karena itu Ki 
Hajar melihat bahwa nyanyian, musik, dan tari Jawa 
merupakan suatu kesenian yang luhur dan amat berharga bagi 
rakyat. Mereka telah memiliki kesenian dan kebudayaan 
sendiri sehinga juga memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. 
Maka, ia menyarankan kepada pemerintah dan sekolah-sekolah 
agar memberikan pengajaran kesenian daerahnya masing- 


masing kepada anak didiknya. 


Apa yang dikehendaki oleh Ki Hajar ini memang 
kemudian dilaksanakan. Apalagi segera setelah Indonesia 
merdeka, Ki Hajar ditunjuk sebagai Menteri Pendidikan, 
Pengajaran, dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sekilas 
memang tampak tidak ada yang salah dari keyakinan Ki Hajar 
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tadi bahwa kesenian daerah harus diajarkan kepada setiap 
peserta didik. Hanya saja apabila kita cermati lagi seperti 
apakah yang dimaksud dengan kesenian daerah, nyata sekali 
bahwa kesenian yang banyak dipengaruhi oleh peradaban Islam 
akan terpinggirkan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ki 
Hajar sendiri beberapa saat sebelum Indonesia merdeka bahwa 
kebudayaan Islam tidak begitu memerhatikan perihal kesenian. 


Pernyataan Ki Hajar (1942) ini adalah sebagai berikut: 


“bahwa kebudajaan Islam itu pada umumnja selalu mengenai 
hidup keagamaan, hidup kemasjarakatan, dan hidup 
kenegaraan, djadi tentang kesenian misalnja, kurang atau tidak 


diperhatikan.” 


Demikian pula dengan kongres-kongres kebudayaan 
yang diselenggarakan setelah kemerdekaan dimana kontribusi 
kebudayaan Islam tidak pernah masuk sebagai pembahasan 
utama. Misalnya dalam Kongres Kebudayaan tahun 1948 yang 
merupakan kongres pertama sejak Republik Indonesia berdiri. 
Tema-tema yang menjadi pokok bahasan kongres tersebut 
antara lain kebudayaan dan pembangunan masyarakat, 
kebudayaan dan hukum, kebudayaan dan pembangunan 
ekonomi, kebudayaan dan pembangunan kota-kota, 
kebudayaan dan pembangunan negara, kebudayaan dan 


pendidikan, kebatinan sebagai alat dalam pembangunan 
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negara. Topik terakhir malah menempatkan kebatinan, bukan 
Islam, yang memiliki peran penting dalam kebudyaaan sebagai 


komponen penting dalam pembangunan negara. 


Absennya kontribusi Islam dalam kebudayaan 
Indonesia tidak hanya berhenti sebatas di tingkat nasional saja. 
Dalam pendaftaran Warisan Budaya Tak Benda atau Intangible 
Heritage di UNESCO, pihak pemerintah Indonesia tidak 
menyebutkan adanya unsur di dalam beberapa objek. Misalnya 
wayang yang merupakan obyek kebudayaan yang diakui 
pertama kalinya oleh UNESCO dari Indonesia. Dalam 
dokumen utama atau dossier yang dikirim justru menyebutkan 
peranan beberapa unsur kebudayaan lain pada wayang 
khususnya pada cerita dan tokoh-tokohnya. Berikut adalah 


kutipan dari dokumen tersebut: 


“Wayang stories borrow characters from indigenous myths, 


Indian epics and heroes from Persian tales” 


“Cerita-cerita pewayangan mengambil karakter dari mitos- 
mitos pribumi, epos India (Ramayana dan Mahabharata), dan 


pahlawan-pahlawan dari kisah Persia” 


7 https://ich.unesco.org/en/RL/wayang-puppet-theatre-00063, 
diakses 25 Januari 2022 
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Setali tiga uang dengan wayang, gamelan yang baru 
saja ditetapkan UNESCO sebagai Warisan Budaya Tak Benda 
dari Indonesia pada tahun 2021 juga tidak menyebutkan sama 


sekali adanya pengaruh Islam. 


“The music is played by men, women and children of all 
ages, and is typically performed in religious rituals, 
ceremonies, traditional theatre, festivals and concerts. It is 
also used for music therapy and is viewed as a means of 
expression and as a way of establishing a connection 
between humans and the universe. Gamelan is an integral 
part of Indonesian identity dating back centuries, 
archaeological evidence of the practice has been found in 
the relief sculptures of the eighth-century Borobudur 
temple” 


“Musik ini dimainkan oleh pria, wanita dan anak-anak dari 
segala usia, dan biasanya dilakukan dalam ritual keagamaan, 
upacara, teater tradisional, festival dan konser. Hal ini juga 
digunakan untuk terapi musik dan dipandang sebagai sarana 
ekspresi dan sebagai cara untuk membangun hubungan antara 
manusia dan semesta. Gamelan adalah bagian integral dari 
identitas Indonesia sejak berabad-abad yang lalu, Bukti 
arkeologi dari praktik tersebut telah ditemukan pada pahatan 


relief candi Borobudur abad kedelapan” 


8 https://ich.unesco.org/en/RL/gamelan-01607, diakses 25 Januari 
2022 
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Jadi bisa dilihat bahwa pandangan umum tentang 
kebudayaan nasional dewasa ini sangat dipengaruhi oleh 
perspektif-perspektif yang muncul pada kongres kebudayaan 
yang berlangsung pada masa penjajahan. Apabila dirunut lebih 
jauh lagi, pandangan peminggiran peran Islam dalam 
arusutama kebudayaan Indonesia telah muncul seabad sebelum 
dimulainya Kongres Kebudayaan yakni di masa Pemerintahan 
Inggris di nusantara. Thomas Stamford Raffles yang 
merupakan pemimpin tertinggi pada tahun 1811 hingga 1816 
menjadi sumber utamanya. Dalam bukunya History of Java, 
Raffles menganggap bahwa peradaban masyarakat bumiputera 
khususnya Jawa telah maju sebelumnya. Terbukti dengan 
adanya peninggalan seperti Candi Borobudur maupun Kerajaan 
Majapahit yang menguasai nusantara. Hanya setelah datangnya 
Islam yang terjadi adalah kemerosotan demi kemerosotan 
peradaban. Segala pencapaian artistik yang telah dimiliki 
bangsa nusantara tiba-tiba punah karena masuknya Islam 
dengan ajarannya yang kaku. Perspektif Raffles seperti inilah 
yang kemudian diproduksi dan direproduksi terus oleh bangsa 
Belanda atas tanah jajahannya (Perkasa, 2015). Ironisnya meski 
kini Indonesia telah merdeka, namun bayangan kolonial masih 
terus menghantui  arusutama kebudayaan nasional 


pascakolonial. 
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Kesenian dan Kebudayaan Islam justru mendapat porsi 
yang besar dalam Kongres Kebudayaan Melayu. Meski 
diselenggarakan di Malaysia setelah negara tersebut merdeka, 
Perdana Menteri Tun Abdul Razak mengakui bahwa leluhur 
bangsa Melayu mendiami seluruh Nusantara yaitu daerah yang 
setelah era dekolonisasi dikenal dengan nama Indonesia, 
Malaysia, dan Singapura. Dalam Kongres Kebudayaan Melayu 
tahun 1971 ditetapkanlah apa yang disebut dasar-dasar 
kebudayaan yang terdiri atas tiga hal utama. Pertama, 
kebudayaan kebangsaan haruslah berasaskan pada dasar 
kebudayaan rakyat asli di rantau ini. Kedua, unsur-unsur 
kebudayaan lain yang sesuai dan wajar boleh diterima menjadi 
unsur kebudayaan kebangsaan. Terakhir, Islam menjadi unsur 
yang penting dalam pembentukan kebudayaan kebangsaan. Di 
dalam resolusi kongres juga disebutkan dengan jelas bahwa 
Islam adalah kekuatan kebudayaan Melayu dimana merupakan 
kekuatan yang penting dalam proses dekolonisasi kebudayaan 
hingga kemudian menjadi arusutama dalam kebudayaan 


nasional (Johan, 2018). 


Kesimpulan 
Kemerdekaan politik sebuah bangsa tidak secara 


otomatis membebaskannya dari nilai-nilai kolonialis yang 
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masih bercokol di berbagai bidang mulai dari sosial, ekonomi, 
hingga kebudayaan. Pernyataan tersebut bisa dilihat dalam 
berbagai kajian kebudayaan khususnya yang meneroka 
fenomena pasca kolonial. Kondisi ini sesungguhnya telah 
diantisipasi oleh para pendiri bangsa kita termasuk Bung 
Karno. Dalam pidato peringatan kemerdekaan tahun 1964, 
Bung Karno menegaskan bahwa sebagai bangsa merdeka 
Indonesia harus mampu berdiri di atas kaki sendiri dalam 
ekonomi, bebas dalam politik, dan berkepribadian dalam 


kebudayaan (Perkasa & Saginatari, 2021). 


Pada kurun waktu yang bersamaan dengan pidato 
presiden Sukarno tersebut, Shalawat Badar diciptakan oleh 
KHR Ali Manshur. Sesungguhnya apa yang diikhtiarkan oleh 
sang kiai itu bisa dikategorikan sebagai suatu bentuk 
perjuangan dalam bidang kebudayaan. Islam yang dipeluk oleh 
mayoritas rakyat Indonesia terbukti terus menerus menjadi 
sumber inspirasi dalam menelurkan karya-karya seni. Jauh 
berbeda dari anggapan Raffles di abad XIX, Islam justru 
membuat bangsa kita semakin produktif. Hal ini terbukti dari 
banyak manuskrip-manuskrip yang menunjukkan bahwa 
kesenian seperti wayang, gamelan, hingga hadrah merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari nafas kehidupan komunitas 


muslim di nusantara. Lebih jauh lagi, KHR Ali Manshur 
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membuktikan bahwa kontribusi yang diberikan para Walisongo 
mampu diteruskannya dengan menciptakan berbagai karya 


termasuk Shalawat Badar di masa modern. 


Persebaran Shalawat Badar yang cepat dan tidak hanya 
terbatas bagi komunitas santri di Jawa saja menunjukkan 
bahwa Islam merupakan komponen penting bagi kebudayaan 
nasional. Sayangnya kuatnya warisan pemikiran terkait 
kebudayaan di masa kolonial menjadikannya terpinggir dari 
arus utama kebudayaan nasional hingga kini. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Edward Said, bukanlah hal yang mudah 
untuk memberantas warisan kolonial ini khususnya di bidang 
kebudayaan. Berbeda misalnya dengan dominasi ekonomi 
politik yang sering dilakukan secara terang-terangan dan 
koersif, kekuatan Barat dalam bidang kebudayaan berlangsung 
secara persuasif hingga menjadi hegemon. Sayangnya tidak 
semua budayawan, intelektual, maupun pemangku kepentingan 
sadar akan hal ini. Seperti misalnya masih banyak yang 
meyakini mitos pribumi yang malas (the myth of lazy native) 
yang dikonstruksi oleh Barat. Tentu kondisi ini menjadi 
tantangan utama bagi Shalawat Badar maupun kesenian Islam 
lainnya untuk bisa masuk dalam arus utama wacana 


kebudayaan nasional. 
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Saran 

1. Perlu pembacaan ulang khususnya upaya dekolonisasi 
yang dilakukan secara terus menerus atas wacana 
kebudayaan nasional yang selama ini pengaruh Islam 
berada di pinggiran. 

2. Melakukan pencatatan dan pendaftaran obyek kebudayaan 
Islam seperti Shalawat Badar baik dalam Pokok-Pokok 
Pikiran Kebudayaan Daerah di tingkat Kabupaten, Provinsi 
maupun Strategi Kebudayaan di tingkat nasional. 

3. Menjadikan Shalawat Badar sebagai pintu masuk bagi 
berbagai objek kebudayaan Islam lainnya di tingkat 
nasional mengingat arti penting karya ini yang relatif lebih 
dikenal dibanding lainnya. 

4. Mengajukan Shalawat Badar sebagai Warisan Budaya Tak 


Benda baik di tingkat nasional maupun internasional. 
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LAMPIRAN 


Teks Sholawat Badar oleh KH. Ali Manshur Shiddig 
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Teks Tadzkiroh Nafi'ah (Pengingat yang bermanfaat) 
Hal. 11-17 
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Teks Tadzkiroh Nafi'ah (Pengingat 
yang bermanfaat) 
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Teks Sholawat Badar yang terdapat dalam Kitab Diba' 
Arab-Latin dan Terjemahannya Surabaya: Penerbit CV. 
Karya Utama. 
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1960an, Minyak Bumi dalam Dinamika Politik dan Ekonomi 
Indonesia 1950-1960an, Arkeologi Transportasi: Perpsektif 
Ekonomi dan Kewilayahan Keresidenan Banyumas 1830- 
1940an, dan “Contesting Urban Space between the Dutch and 
the Sultanate of Yogyakarta in Nineteenth-Century Indonesia.” 
dalam Canadian Journal of History. 
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Listiyono Santoso, pengajar 
Ilmu Filsafat di Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas 
Airlangga. Sejumlah buku 
sudah ditulis, antara lain 


Teologi Politik Gus Dur, 
Demokrasi Kultural ala Tengger, Filsafat Ilmu Sosial, Lawan 
Korupsi dsb. Sesekali menulis jurnal dan artikel di media masa 
dengan tema-tema kebudayaan dan kebangsaan. 


Mochtar Lutfi, Staff pengajar 
Departemen Bahasa dan 
Sastra Indonesia Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas 
Airlangga. Tulisan yang 
dipublikasikan berupa hasil 
penelitian dan artikel terkait 


Naskah dan Tradisi Lisan. 
Beberapa diantaranya: Transformasi Budaya dalam Naskah 
Serat Damarwulan (penelitian, 2015), Iluminasi dan Ilustrasi 
dalam Serat Menak: Sebuah Tinjauan Kodikologis (penelitian, 
2016), Maintaining Expressions of Prohibition (Pamali) as 
Signaling The Existence of Tengger Community's Culture 
(Proceeding , 2017), Ilustrasi Wayang Naskah Jawa Timuran 
sebagai Pengembangan Model Industri Kreatif (penelitian, 
2018), Visual narrative as strategy of traditional texts: A study 
on Serat Menak (artikel, 2019), Tradisi Lisan di Era Digital: 
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Perspektif Hermeneutik "KKN di Desa Penari (penelitian, 2020), 
The Transformation of The Wayang Figures in The Serat 
Damarwulan Manuscript (artikel, 2020), Cerita Rakyat Digital 
sebagai Alternatif Media Pendidikan Anak di Era Pandemi 
Covid-19: Perspektif Hermenutik Gadamer (2021). Dapat 
dikontak melalui surel mochtar-I@fib.unair.ac.id 


Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari, Staff 
pengajar di Departemen Ilmu Sejarah 
Universitas Airlangga. Tulisan yang 
dipublikasikan lebih banyak dalam 
bentuk artikel sejarah. Beberapa 
diantaranya Sarung: Identitas dan Sepak 
terjang Masyarakat NU (2008), Sistem 
Perekonomian — Kerajaan — Majapahit 
(2015), Pembelajaran Nilai-Nilai 
Pahlawan Nasional dalam Rangka Mengembalikan Karakter 


Bangsa Indonesia (2016), Lamongan dari Masa ke Masa 
(2017), Transportasi Darat di Surabaya Masa Kolonial 1900- 
1942 (2017),Aktivitas Perbankan di Kota Surabaya masa 
Kolonial (2019), Cultural Traditions And Economics Dinamycs 
Of The Songket Weaving Craftmen In Palembang (2019).Tim 
penulis dalam Kyai Achjat Irsyad Membangun Organisasi 
Politik dan Dakwah di Banyuwangi Thaun 1944-1963 (2021). 
Dapat dikontak melalui surel ikhsan-r-m-a@fib.unair.ac.id 
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Kukuh Yudha Karnanta, pengajar di 
Departemen Bahasa dan Sastra Inggris, 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Airlangga Surabaya. Koordinator Bidang 
Pencapaian Sustainable Development 
Goals (SDGs) Fakultas Ilmu Budaya. 
Alumnus Sastra Indonesia Universitas 
Airlangga (S1) dan Kajian Budaya dan 
Media (S2) di Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Pernah menjadi visiting lecturer di Indonesian and 


Malay Department Asien African Institute, Universitat 
Hamburg, Jerman. 

Bukunya yang sudah terbit “Mengakari Teks Menjelajahi 
Konteks”. Tulisan-tulisan lepasnya terbit di jurnal-jurnal ilmiah 
nasional, media massa, dan beberapa antologi bersama. 
Cerpennya pernah mendapat penghargaan di Pekan Seni 
Mahasiswa Nasional (Peksiminas) 2006, Lomba Cipta Cerpen 
Kemenpora (2005), dan tersebar di media nasional. Puisi- 
puisinya pernah mendapat penghargaan di Sayembara Puisi 
Tabloid Nyata (2008) dan Lomba Cipta Puisi HUT Surabaya 
(2005). Beberapa film yang pernah dibuat adalah Anak-anak 
itu Terlahir dari Doa (Finalis LA Light Indie Movie 2006) dan 
Ngudal Piwulang Wandu (Juara Festival Film Dokumenter 
Yogyakarta 2009). 

Meraih penghargaan sebagai Pendidik Bibit Penulis 2020 dari 
Walikota Surabaya serta penghargaan Kritik Film Terbaik di 
ajang Festival Film Indonesia 2021. 
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Adrian Perkasa, gelar 
Sarjana dari Universitas 
Airlangga pada tahun 2012. 
Skripsinya berjudul Orang— 


N Orang Tionghoa dan Islam 
3 Ti di Majapahit (Muslim 
Tionghoa di Majapahit) dan diterbitkan oleh Penerbit Ombak. 
Saat ini, Adrian menempuh pendidikan doktoral di Universitas 
Leiden. Di luar kampus, ia diberi amanah sebagai anggota Tim 
Ahli Cagar Budaya di Jawa Timur. Ia menjabat sebagai ketua 
Komisi Kebudayaan Perhimpunan Pelajar Indonesia Dunia 
hingga 2020. Saat ini ia adalah Sekretaris Umum Pengurus 


Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama Belanda. 
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Masyarakat Indonesia pada sekitar abad ke-14 menerima 
ajaran Islam melalui perantara para pedagang Arab, India, Cina 
yang saat itu sudah hilir-mudik ke kawasan Nusantara. Namun 
demikian bukan berarti bahwa penyebaran Islam kemudian 
menghapus unsur -— unsur sosial dan budaya yang telah 
terbentuk. Perjumpaan Islam dengan unsur-unsur yang sudah 
ada sebelumnya telah membentuk sistem sosial dan budaya 
khas yang saling memperkaya satu sama lain. KH Ali Mansyur 
mungkin tidak pernah mengira bahwa shalawat yang beliau 
ciptakan pada tahun 1960 tersebut, bakal menjadi salah satu 
fondasi kebudayaan Islam di Indonesia, yang dilafalkan oleh 
jutaan jamaah nyaris setiap hari. Saat ini Shalawat Badar telah 
berkembang sedemikian rupa, membentuk formasi sosial dan 
budaya yang kuat. Shalawat Badar adalah milik kita semua 
bangsa Indonesia dan telah diakui secara informal oleh dunia. 
Semoga setiap langkah untuk melindungi kekayaan budaya 
bangsa menjadi langkah yang diridoi oleh Allah SWT. 
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